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ABSTRAK  
 
PENGARUH MODEL SCIENCE, ENVIRONMENT, TECHNOLOGY, 
SOCIETY BERBASIS ETNOSAINS TERHADAP LITERASI SAINS 
DAN SIKAP ILMIAH PADA MATA PELAJARAN BIOLOGI 
PESERTA DIDIK KELAS X SMA AL-AZHAR 3 
BANDAR LAMPUNG 
 
Oleh : 
Khusnatun Nisa  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pengaruh dan 
kontribusi model science environment technology society berbasis etnosains yang 
mengintegrasika kearifan lokal terhadap literasi sains dan sikap ilmiah pada mata 
pelajaran biologi kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Metode penelitian 
Quasi Experimental design dengan desain penelitian The Matching Pretest-
Posttest Control Grup Design, Populasi dalam peneltian seluruh peserta didik 
kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung dengan teknik sampling acak kelas 
dan sampel penelitian sebanyak dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kontrol.  
Hasil data penelitian literasi sains dan sikap ilmiah diperoleh dari data pretest 
dan posttest yang dianalisis menggunakan analisis uji t Independent untuk melihat 
pengaruh model terhadap variabel terikat dan uji koefesien determinasi untuk 
melihat kontribusi model terhadap variabel terikat yang dioperasikan dengan 
Program SPSS versi 16. Hasil penelitian menunjukan dengan penerapan model 
science environment technology society berbasis etnosains berpengaruh terhadap 
literasi sains dan skap ilmiah, ini dapat dilihat dari sig.2-tailed 0,001 <   (0,05), 
maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil analisis koefesien determinasi 
menunjukan kontribusi model science environment technology society berbasis 
etnosains terhadap literasi sains dan sikap ilmiah, ini dapat dlihat dari persentase 
kontribusi sebesar 43,29% terhadap literasi sains dan 53,29% terhadap sikap 
peserta didik. 
 
Kata Kunci: Etnosains, Literasi Sains, Model Science Environment Technology Society,  Sikap 
Ilmiah.
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MOTTO 
 
                        
      
Artinya : Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Mujadalah: 11).
1
 
 
                                                                  
 
 
  
                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2011). 434 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
   
A. Latar Belakang Masalah 
     Kebudayaan berasal dari bahasa latin colere yang berarti bercocok tanam, 
sedangkan dalam bahasa indonesia kata kebudayaan berasal dari bahasa 
sanskerta yaitu buddhayah yang merupakan bentuk jamak dari kata buddhi 
yaitu budi (akal), terkadang kebudayaan ditafsirkan dari kata ―budidaya‖ 
yang berarti hasil dari budi (akal) yang berupa cipta, karsa, serta rasa. 
Kebudayaan merupakan keseluruhan yang kompleks, yang terdiri dari 
kebiasaan-kebiasaan, kemampuan, pengetahuan, moral, adat istiadat, 
kepercayaan-kepercayaan, kesenian dan sebagainya yang dimiliki oleh 
masyarakat.
2
  
     Tujuan dari pendidikan Nasional sendiri yaitu melahirkan generasi yang 
berkepribadian Nasional yang konkret dan utuh, yang memiliki jiwa 
Nasionalisme serta memiliki rasa bangga atas kepemilikan suatu budaya 
Nasional sebagai identitas bangsa.
3
 Dalam undang-undang SISDIKNAS (UU 
20/2003) menyatakan bahwa pendidikan berbasis keunggulan lokal guna
                                                             
      
2
 Andri Febrianto, Antropologi Ekologi (Jakarta: Kencana, 2016). 49-51 
      
3
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, ‗Rencana Strategis Kementrian Pendidikan Dan 
Kebudayaan 2015-2019‘, 2015, h. 6. 
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2 
 
menyiapkan peserta didik untuk mengenali potensi daerah lokal, guna 
mendorong percepatan pembangunan suatu daerah.
4
 
     Sejalan dengan tujuan pendidikan Nasional, filosofi dari kurikulum 2013 
yang dikembangkan merupakan berdasarkan filosofi bahwa kurikulum 
berakar pada budaya bangsa indonesia, pengembangan kurikulum untuk  
menjadikan peserta didik yang peduli pada lingkungan sosial, alam, serta 
lingkungan budaya agar peserta didik sebagai warga negara yang tidak 
kehilangan kepribadian bangsa. Karena perencanaan pembelajaran dalam 
kurikulum tidak boleh terlepas dari nilai-nilai yang ada dan dipegang oleh 
masyarakat, pendidikan adalah proses mendekatkan apa yang dipelajari di 
sekolah dengan apa yang terjadi di lingkungan masyarakat.
5
 Kurikulum dapat 
dikembangkan dari karakteristik daerah, sosial budaya setempat. Sekolah dan 
komite sekolah dapat mengembangkan kurikulum berdasarkan karakteristik 
dan budaya daerah dengan tetap berdasarkan kurikulum berstandar Nasional.
6
 
Kebudayaan sebagai jati diri bangsa merupakan suatu hal yang perlu 
diperhatikan dalam pengembangan kurikulum di Indonesia.
7
 ni memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dari budaya daerah.  
     Menghadirkan kebudayaan dalam proses pembelajaran yang 
mengintegrasikan pengetahuan sains ilmiah yang berorientasi budaya disebut 
                                                             
      
4
 Bahrul Hayat and Suhendra Yusuf, Benchmark Internasional Mutu Pindidikan (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2015). 15 
      
5
 Abdul Majid and Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah Dalam Implementasi Kurikulum 
2013 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015). 11-12 
      
6
 Hayat and Yusuf, Op.Cit. h. 16 
      
7
 Roudloh Muna Lia, Wirda Udaibah, and Mulyatun, ‗Pengembangan Model Pembelajaran 
Kimia Berorientasi Etnosains Dengan Mengembangkan Budaya Batik Pekalongan‘, Unnes Science 
Education Journal, 5.3 (2016), 1419. 
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dengan Etnosains. Etnosains menekankan pada pengetahuan asli dan khas 
dari masyarakat dalam mempertahankan kehidupanya dan mengklasifikasikan 
berbagai gejala yang berada di lingkungan.8 Dengan pendekatan Etnosains 
maka dalam proses pembelajaran dapat memaparkan pengetahuan tentang 
sains dengan menggunakan sudut pandang kebudayaan yang dimiliki bangsa. 
Dengan mengintegrasikan kebudayaan atau kearifan lokal dalam 
pembelajaran IPA membuat peserta didik melakukan pengamatan secara 
langsung, serta peserta didik dapat terlatih untuk menemukan sendiri berbagai 
konsep secara menyeluruh dan bermakna, dan mendorong peserta dalam 
menggali ilmu pengetahuan sains yang tekandung dalam nilai-nilai kearifan 
lokal.9  
     Penghadiran nilai budaya dapat dari peralatan, pakaian, ornamen, adat 
istiadat, karya seni, bahasa, pengelolaan pangan, pertanian, dan lain-lain. 
Adanya pertanian merupakan bagian dari sejarah kebudayaan manusia dalam 
usaha manusia mencukupi ketersediaan pangan, dari kebudayaan manusia 
berburu menjadi kebudayaan bercocok tanam. Kebudayaan pertanian 
merupakan revolusi kebudayaan pertama yang dialami oleh manusia.10 
Kebudayaan tidak hanya mengenai bagaimana manusia melihat dan 
mamahami lingkungan alam, akan tetapi juga menjadi suatu landasan 
manusia dalam menggolong-golongkan unsur-unsur yang berada didalam 
alam tersebut. Seperti penggolongan hutan bagi orang Riau, penggolongan 
                                                             
      
8
 Adri Febrianto, Op.Cit. h. 118-119. 
      
9
 Cristian Damayanti, Ani Rusilowati, and Suharto Linuwih, ‗Pengembangan Model 
Pembelajaran IPA Terintegrasi Etnosains Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Kemampuan 
Berpikir Kreatif‘, Journal of Innovative Science Education, 6.1 (2017),  26. 
      
10
 Adri Febrianto, Op.Cit. h. 63 
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tanah menjadi tanah pekarangan, tanah tagelan, dan tanah sawah oleh orang 
Jawa. Penggolongan tersebut merupakan hasil kebudayaan yang dihasilkan 
dari adaptasi dengan lingkungan.11 Lampung merupakan salah satu daerah 
yang kaya akan kearifan lokal. Masyarakat Lampung melakukan suatu 
aktivitas mempertahankan kehidupannya dalam lingkungan dengan cara 
bercocok tanam, seperti perkebunan dan pertanian, kearifan lokal Lampung 
dalam bidang perkebunan meliputi, kopi yaitu kearifan lokal dari Liwa, 
damar dari Pesisir Barat, Karet dari Lampung Timur, ladang Sawah padi dai 
Lampung Tengah, dan sebagainya. Kearifan lokal tersebut dipelajari dalam 
biologi sebagai ekosistem buatan.  
     Pentingnnya pengetahuan peserta didik dalam mengetahui dan memahami 
lingkungan hidup agar tidak berbuat kerusakan serta dapat menjaga  
lingkungan, dijelaskan dalam kalamuallah pada Al-Qur‘an surat Al- Baqarah 
ayat 205 sebagai berikut : 
ََِذاَوا ََلْسَّنلاَوََثْرَْلْاََكِلْه ُيََوَاَه ْ ِيفََدِسْف ُِيلَِضْرَلااَفَِىعَسَّلَّو َت
لقََ ُّب ُِيََُلاَُهّللاََو 
ََدَسَفْلا(٥٠٢) 
Artinya :  ―Dan apabila dia berpaling (dari engkau). Dia mengadakan 
kerusakan di bumi, serta merusak tanaman-tanaman dan binatang 
ternak, dan Allah tidak menyukai kerusakan‖12  
     Berdasarkan surat Al-Baqarah ayat 205 diatas, menjelaskan bahwa 
manusia cenderung lalai dan sering melakukan kerusakan baik itu kerusakan 
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 Ibid. h. 68 
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 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2011). 25. 
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terhadap tanaman dan juga hewan. Rusaknya faktor biotik dan abiotik dalam 
lingkungan dapat mempengaruhi ekosistem, seiring perkembangan dan 
pertumbuhan penduduk maka kebutuhan akan lingkungan juga meningkat, 
peningkatan kebutuhan manusia terhadap lingkungan ternyata dapat merusak 
lingkungan dan mengganggu keseimbangan ekosistem. Karena dalam 
memenuhi keinginan dan kebutuhannya terhadap lingkungan, manusia 
cenderung tidak peduli dengan kerusakan yang ditimbulkan.13 Oleh karena itu 
manusia wajib mengetahui dan memahami lingkungan guna dapat  menjaga 
keseimbangan ekosistem, agar tidak ada hewan maupun tumbuhan yang rusak 
dan mati yang dapat mengganggu tatanan ekosistem, dan tentunya akan 
merugikan bagi manusia. Dalam hal ini peserta didik dapat diarahkan dengan 
pembelajaran Biologi di sekolah. 
     Biologi merupakan cabang Ilmu Pengetaguan Alam yang memberikan 
pengalaman belajar untuk memahami sikap, proses, dan produk sains. Biologi 
sebagai proses karena biologi terdiri atas kelompok keterampilan proses 
seperti keterampilan untuk mengamati, membuat pertanyaan, melakukan 
percobaan, menggunakan alat, dan menerapkan konsep. Biologi sebagai 
produk karena biologi terdiri atas konsep, fakta, hukum, dan teori. Biologi 
sebagai sikap artinya bahwa dalam sains terdapat sikap seperti teliti, jujur, 
objektif, dan terbuka. Sikap ilmiah adalah sikap yang menggambarkan 
bagaimana peserta didik bersikap selama proses pembelajaran, dalam 
menghadapi persoalan-persoalan ilmiah, melaksanakan tugas. Dengan adanya 
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 Azhar, ‗Manusia Dan Sains Dalam Persepktif Al-Qur‘an‘, Lantanida Journal, 4.2 (2016), 
83. 
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sikap ilmiah maka dapat menunjang hasil pembelajaran peserta didik ke arah 
yang positif.
14
 
     Pembelajaran sains tidak hanya mengenai proses pentransferan ilmu saja 
akan tetapi sebagai fasilitas untuk melatih peserta didik mengembangkan 
keterampilan, pengetahuan serta menumbuhkan sikap postif seperti sikap 
ilmiah dalam diri peserta didik.
15
 Sikap ilmiah bukan suatu pembawaan 
merupakan sifat yang dinamis, dapat berubah karena adanya interaksi antara 
individu dengan lingkunggannya. Sikap dapat pula hasil dari proses 
pembelajaran, akibat dari kondisi dan pengaruh yang diberikan kepada 
peserta didik.   
     Tujuan pembelajaran Biologi sendiri yaitu untuk membangun kemampuan 
peserta didik dalam mengatasi permasalahan yang terjadi di lingkungannya, 
mendorong peserta didik dalam menerapkan pengetahuan biologi dalam 
kehidupannya sehari-hari.16 Dengan pembelajaran biologi yang menekankan 
pemahaman secara langsung, agar peserta didik dapat memahami lingkungan 
sekitar secara alamiah, untuk mengaitkan pengetahuan tentang sains yang 
dipelajarinya dengan fenomena-fenomena yang ada di lingkungan sekitarnya, 
ini disebut dengan kemampuan literasi sains.17 Dari pernyataan diatas maka 
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 I Wayan Gunada, Hairunisyah Sahid, and Sutrio, ‗Pengembangan Perangkat Pembelajran 
Fisika Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Sikap Ilmiah Mahasiswa‘, Jurnal 
Penedidikan Fisika Dan Teknologi, I.1 (2015), 40. 
      
15
 Bambang Sri Anggoro and others, ‗Analisis Keterampilan Proses Sains Dan Sikap Ilmiah 
Peserta Didik Kelas XI Mata Pelajaran Biologi Di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung‘, BIOSFER 
Jurnal Tadris Pendidikan Biologi, 9.2 (2018), 257. 
      
16
 A. Machin, ‗Implementasi Pendekatan Saintifik, Penanaman Karakter Dan Konservasi Pada 
Pembelajaran Materi Pertumbuhan‘, Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, 3.1 (2015), 34 
<https://doi.org/10.15294/jpii.v3i1.2898>. 
      
17
  Mamat Arohman, Saefudin, and Didik Priyandoko, ‗Kemampuan Literasi Sains Siswa Pada 
Pembelajaran Ekosistem‘, Proceeding Biology Education Conference, 13.1 (2016), 90. 
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dapat dikatakan bahwa tujuan pembelajaran IPA salah satunya yaitu 
memberdayakan atau  melatih literasi sains kepada peserta didik.  
     Literasi sains yaitu suatu kapasitas pemahaman interaksi antara manusia 
dengan alam, menarik suatu kesimpulan mengenai alam melalui usaha 
pengetahuan ilmiah, serta mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan dan 
menarik kesimpulan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sains.
18
 Fungsi 
literasi sains diantaranya guna melatih peserta didik untuk menggunakan 
pengetehuan ilmiah dalam memahami alam serta perubahannya akibat 
aktivitas manusia didalamnya. Dengan literasi sains peserta didik dapat 
didorong untuk menerapkan konsep sains, prinsip, keterampilan proses, 
hukum, serta menggunakan nilai-nilai sains dalam kehidupan sehari-hari guna 
memahami keadaan alam yang sesungguhnya, dan memahami korelasi antara 
sains, teknologi, dan masyarakat sehingga peserta didik dapat berguna bagi 
dirinya sendiri dan masyarakat sekitarnya.19 Oleh karena itu, penting sekali 
peserta didik memiliki Literasi sains dan sikap ilmiah, melalui pembelajaran 
Biologi literasi sains dan sikap ilmiah dapat diberdayakan. 
     Perlu diketahui bahwa negara-negara maju telah menjadikan literasi sains 
sebagai program pendongkrak untuk perekonomian serta teknologi yang 
maju. Dibandingkan dengan negara-negara lain, kemampuan literasi sains 
peserta didik di Indonesia masih tergolong di bawah rata-rata skor 
                                                             
      
18
 Uus Thoharudin, Sri Hendrawati, and Andrian Rustaman, Membangun Liteasi Sains Peserta 
Didik (Bandung: Humaniora, 2011). 1-2 
      
19
 Mufida Noviana and Tegud Julianto, ‗Profil Kemampuan Literasi Sains Siswa SMP Di Kota 
Purwokerto Ditinjau Dari Aspek Konten, Kontek, Proses, Dan Konteks Sains‘, Jurnal Sains Sosial 
Dan Humaniora, I.2 (2017), 77. 
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Internasional.20 Hal ini dibuktikan melalui penelitian evaluasi literasi sains 
bertaraf Internasional yang dilakukan oleh PISA (Programme For 
Internnational Student Assesment), Indonesia merupakan salah satu negara 
yang ikut serta dalam studi PISA dari tahun 2000 sampai 2015. Skor rata-rata 
literasi sains peserta didik di Indonesia pada tahun 2000 dengan skor 393  
berada pada peringkat 38 dari 41 negara.21 Pada tahun 2003 peringkat literasi 
sains Indonesia berada pada peringkat 38 dari 40 negara peserta dengan skor 
395.22 Peserta didik di Indonesia pada tahun 2006 peringkat literasi sains  
berada pada peringkat 50 dari 57 negara dengan skor 394.23 Pada tahun 2009 
peserta didik Indonesia dengan skor literasi sains 383 berada pada peringkat 
58 dari 66 negara.24 Tahun 2012 literasi sains peserta didik Indonesia berada 
pada peringkat 64 dari 65 negara peserta dengan skor 382.25 Pada tahun 2015 
literasi sains siswa Indonesia berada pada peringkat 62 dari 70 negara peserta 
dengan skor 403.26 
     Keadaan tersebut didukung dengan fakta yang berada di lapangan, bahwa 
masih rendah persentase literasi sains peserta didik kelas X di SMA Al-Azhar 
3 Bandar Lampung, dapat dilihat pada tabel 1.1 sebagi berikut: 
 
 
 
 
                                                             
      
20
 Anggun Winata, Sri Cacik, and Seftia W. R. Ifa, ‗Kemampuan Awal Literasi Sains Peserta 
Didik Kelas V SDN Sidorejo 1 Tuban Pada Materi Daur Air‘, Jtiee, 2.1 (2018), 59. 
      
21
 OECD, Further Results From Pisa 2000, )2003(.    901  
      
22
 OECD, Learning for Tomorrow ’ s World First Results from PISA 2003, )2004(. 412 
      
23
 OECD, PISA 2006 Technical Report, )2009(.442 
      
24
 OECD, PISA 2009 Results : Executive Summary, )2010(.8 
      
25
 OECD, Pisa 2012 Results, )2014(.492 
      
26
 OECD, Resukt From PISA 2015, )2016(.2 
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Tabel 1.1 
 Nilai Tes Literasi Sains Mata Pelajaran Biologi  
Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung T.A 2018/2019 
Dimensi 
literasi 
sains 
Indikator litreasi 
sains 
Peserta didik 
Kelas X IPA 
Jumlah 
Peserta 
didik 
Persentase 
1 2 3 4 5 
 
Konten Memahami 
fenomena 
2 2 1 1 1 7 15,56% 
Proses Mengidentifikasi 
permasalahan ilmiah 
1 3 3 3 3 13 28,89% 
Menjelaskan 
fenomena ilmiah 
3 0 2 0 0 5 11,11% 
Menggunakan bukti 
ilmiah 
3 0 3 3 1 9 20% 
Konteks Internalisasi bidang 
aplikasi sains dalam 
seting personal, 
sosial, dan global 
2 1 1 3 1 8 17,78% 
Jumlah Peserta Didik           42    
    Sumber : Data hasil pra penelitian literasi sains peserta didik kelas X SMA 
Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 
   
     Data nilai hasil tes literasi sains peserta didik pada materi keanekaragaman 
hayati, dapat diketahui dari jumlah responden sebanyak 45 peserta didik 
dengan indikator literasi sains, didapatkan persentase 15,56% peserta didik 
dapat memahami fenomena ilmiah, 28,89% peserta didik dapat 
mengidentifikasi permasalahan ilmiah, 11,11% peserta didik dapat 
menjelaskan fenomena ilmiah, 20% peserta didik menggunakan bukti ilmiah 
dan peserta didik yang dapat menginternalisasi bidang aplikasi sains dalam 
seting personal dan global sebanyak 17,78%. Kecilnya persentase literasi 
sains setiap indikator menunjukan bahwa literasi sains peserta didik masih 
rendah. 
10 
 
10 
 
     Hasil wawancara dengan guru biologi kelas X di SMA Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung dapat diketahui bahwa selama ini proses pembelajaran biologi 
menggunakan model pembelajaran cooperative learning dengan pendekatan  
kontekstual, literasi sains dan sikap ilmiah peserta didik kurang mendapat 
perhatian dari guru serta belum pernah dilakukan pembelajaran khusus untuk 
melatih literasi sains peserta didik serta belum pernah dilakukan pengukuran 
sikap ilmiah peserta didik. Kemudian menurut guru biologi karena dalam 
proses pembelajaran yang kurang melibatkan lingkungan langsung dalam 
pembelajaran menyebabkan peserta didik sulit dalam mengkonstruk 
pengetahuan dari pelajaran yang disampaikan sehingga ada materi biologi 
yaitu materi ekosistem yang dimana peserta didik tidak lebih dari 70% yang 
dapat dikatakan memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75. 
Selama ini pembelajaran materi ekosistem dilakukan dengan cara 
memberikan tugas peserta didik untuk mencari materi ekosistem seperti 
gambar-gambar dari pembagian ekosistem lewat internet dan buku cetak, 
kemudian peserta didik diminta untuk menelaah materi dari gambar dan buku 
tersebut yang kemudian disampaikan dimuka kelas, sehingga masih ada 30% 
peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Sumber belajar yang sering digunakan yaitu dari buku cetak dan internet. 
Pembelajaran biologi belum pernah mengkontruksikan kebudayaan seperti 
kearifan lokal dalam pembelajaran biologi.27  
                                                             
      
27
 Bunga Naria, Wawancara Pra Penelitian Guru Biologi Al-Azhar 3 Bandar Lampung. (  
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     Berdasarkan uraian fakta-fakta tersebut, maka peneliti mencoba mencari 
solusi dengan tujuan untuk melatihkan literasi sains kepada peserta didik. 
Salah satu solusi yang dapat dilakukan dengan pemilihan model pembelajaran 
dan pendekatan. Salah satu model dan pendekatan yang dapat diterapkan 
dalam proses pembelajaran Biologi untuk melatih literasi sains dan sikap 
ilmiah peserta didik adalah Model pembelajaran Science, Environment, 
Technology, Society berbasis Etnosains. Model pembelajaran tesebut   
memiliki arti Sains, Lingkungan, Teknologi, dan Masyarakat. Melalui model 
pembelajaran ini dapat menjadi pendorong akan keingin tahuan dan inisiatif 
peserta didik dalam mengaitkan unsur-unsur dari konsep sains yang 
dipelajari.28 Kelebihan dari model SETS (Science, Environment, 
Technology, Society) yaitu, pembelajaran yang disampaikan melalui model 
SETS akan bermakna bagi peserta didik, melatih peserta didik untuk lebih 
aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran, melatih peserta didik dalam 
menemukan solusi dari masalah yang terdapat dalam kehidupan sehari-
hari, peserta didik dapat mengetahui yang dipelajari di sekolah dengan 
lingkugan hidup sehari-hari, peserta didik memiliki kepedulian terhadap 
lingkungan. Adapun kekurangan dalam penerapan model SETS, peserta 
didik sedikit mengalami kesulitan dalam mengaitkan unsur-unsur 
                                                             
      
28
 Rusilowati, Supriyadi, and Widiyatmoko, ‗Pembelajaran Kebencanaan Alam Bervisi SETS  
Terintegrasi Dalam Mata Pelajaran Fisika Berbasis Kearifan Lokal‘, Jurnal Pendidikan Fisika 
Indonesia, 11.1 (2015), 44 <https://doi.org/10.15294/jpfi.v11i1.4002>. 
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lingkungan dengan sains, pembelajaran memerlukan alokasi waktu yang 
lebih lama.29 
      Ni Nyoman Ayu Sri Widiantini, dkk dalam penelitiannya dengan 
menggunakan model pembelajaran SETS berbantuan virtual Lab dikatakan 
berpengaruh terhadap kompetensi pembelajaran IPA peserta didik. Dengan 
populasi sempel sebanyak 79 menggunakan teknik rendom sampling analisis 
dilakukan dengan uji t, didapatkan thitung           (1,980) ttabel. Sehingga 
dapat dikatakan model pembelajaran Science, Environment, Technology, 
Society berbantuan virtual lab mempengaruhi kompetensi pengetahuan IPA 
peserta didik. Dengan menerapkan Model SETS dalam pembelajaran IPA 
khususnya Biologi dapat membuat proses pembelajaran lebih menarik, 
menyenangkan dan tidak monoton. Karena dalam proses pembelajaran 
dengan Model pembelajaran SETS ini mengajak peserta didik dalam 
memperoleh informasi tidak hanya dari buku, melainkan memanfaatkan 
lingkungan, masyarakat dan teknologi.30 
     Pengaruh model SETS terhadap literasi sains siswa juga dilakukan dalam 
penelitian Yunita Trihastuti, Dadan Rosana dan Putri Anjarsari di SMP 
Negeri 1 Paliyan dengan tema pencemaran air. Penelitian dilakukan dengan 
teknik cluster rendom sampling, penelitian dilakukan dengan tiga kali 
pertemuan dimana setiap pertemuan diberikan pretest dan postest. Hasil 
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 Imam Nursamsudin, ‗Konsep Dan Karateristik Pendekatan Pembelajaran Sets (Science, 
Environment, Technology, Society) Pada Pelajaran Kimia SMA‘, Seminar Nasional Pendidikan 
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 Ni Nyoman Ayu Sri Widiantini, Made Putra, and I Wayan Wiarta, ‗Model Pembelajaran 
SETS (Science , Environment , Technology , Society) Berbantuan Virtual Lab Berpengaruh 
Terhadap Kompetensi Pengetahuan IPA‘, Journal Of Education Technology, 1.2 (2017), 141. 
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analisis menunjukan dengan penerapan model SETS (science, environtment, 
technology, society) mempengaruhi literasi sains siswa SMP pada tema 
pencemaran air. Hal ini karena model SETS berorientasi pada isu-isu yang 
berkaitan dengan lingkungan alam, melatih siswa dalam mengaplikasikan 
pengetahuan IPA dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan definisi literasi 
sains itu sendiri.31 Model pembelajaran sains teknologi masyarakat juga dapat 
melatih sikap ilmiah peserta didik, penelitian ini dilakukan oleh Widha 
Sunarno, dkk. Dalam penelitinya menyatakan bahwa model pembelajaran 
sains teknologi masyarakat yang ditinjau dari sikap ilmiah dapat memberikan 
kontribusi hasil belajar lebih baik. Artinya dengan model tersebut peserta 
didik dapat memiliki sikap ilmiah yang signifikan, dan hasil belajar yang 
signifikan.
32
 
     Pembelajaran berbasis Etnosains merupakan sudut padang pembelajaran 
yang mentransformasikan sains asli masyarakat dengan sains ilmiah, sains 
asli masyarakat tercermin dalam kebudayaan melalui kearifan lokal sebagai 
suatu pemahaman terhadap alam.33 Pendekatan etnosains digunaakan untuk 
mengetahui sistem pengetahuan masyarakat, melalui kebudayaan digunakan 
dalam memahami dan menginterpretasikan pengalaman masyarakat terhadap 
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 Yunita Trihastuti, Dadan Rosana, and Putri Anjarsari,  ‗Pengaruh Penerapan Model SETS 
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      32 Devita Yudhayanti, Windha Sunarno, and Sajidan, ‗Pembelajaran Biologi Dengan Model 
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(2015), 8. 
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 Linda Novitasari and  others, ‗Fisika, Etnosains, dan Kearifan Lokal Dalam Pembelajaran 
Sains‘, Seminar Nasional Pendidikan Fisika III 2017, ISSN : 252 (2017), 81. 
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lingkungan.34 Kelebihan dalam pendekatan etnosains, pembelajaran yang 
disampaikan lebih bermakna, meningkatkan berpikir ilmiah, dapat 
menghadirkan lingkungan dalam pembelajaran, Peserta didik jadi mengerti 
kaitanya antara kebudayaan atau kearifan lokal yang berhubungan dengan 
sains, peseta didik lebih bijak terhadap lingkungan, pelestarian kebudayaan 
melalui pendidikan, dan peserta didik tidak kehilangan jati diri bangsa. 
Sedangkan kekurangan dalam pendekatan etnosains yaitu, tidak semua 
pelajaran biologi dapat dipelajari dari sudut pandang etnosains.35  
     Pendekatan etnosains sangat baik digunakan untuk melatih literasi sains 
peserta didik, seperti penelitian yang dilakukan oleh sains Arifun Nisa, 
Sudarmin, dan Samini dalam penelitiannya menyatakan bahwa dengan 
menggunakan modul terintegrasi etnosains dalam pembelajaran berbasis 
masalah untuk meningkatkan literasi sains siswa SMP kelas VIII 1 Jati 
Kudus, dengan jenis penelitian quasi eksperimen. Modul yang memasukan 
unsur kebudayaan dari lingkungan dan kehidupan sehari-hari, dari hasil tes 
yang dilakukan didapatkan nilai rata-rata untuk kelas kontrol sebesar 77,83 
sedangkan nilai rata-rata untuk kelas eksperimen sebesar 81,38, dengan 
pernyataan bahwa kelas eksperimen memiliki kemampuan literasi sains lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan menggunakan modul 
terintegrasi etnosains dalam pembelajaran berbasis masalah berefektif 
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 Andri febrianto, Op.Cit,  h.40 
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 Ivo Yuliana, ‗Pembelajaran Berbasis Etnosains Dalam Mewujudkan Karakter Siswa Sekolah 
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terhadap literasi sains siswa.36 Diperkuat oleh Kevin Mahendra dan Sudarmin 
dalam penelitiannya mengenai pengembangan booklet etnosains fotografi 
tema ekosistem untuk meningkatkan hasil belajar siswa SMP 21 Semarang, 
dalam pengintegrasian foto-foto dalam booklet yang berhubungan dengan 
ekosistem yang mengandung nilai-nilai kearifan lokal, usaha yang dilakukan 
dalam memasukan unsur lingkungan sekitar kedalam pembelajaran ekosistem 
dapat meningkatkan hasil belajar dengan sangat signifikan.37  
     Model pembelajaran SETS berpendekatan etnosains cocok bila digunakan 
dalam pembelajaran guna menghadirkan literasi sains dan sikap ilmiah 
peserta didik, karena model SETS berbasis Etnosains dalam memperoleh 
informasi peserta didik tidak hanya dari buku, melainkan memanfaatkan 
lingkungan, masyarakat, dan teknologi, serta dapat mendorong peserta didik 
untuk mengidentifikasi masalah mengenai lingkungan baik budaya/kearifan 
lokal dan menemukan solusi untuk masalah yang ditemukan, dengan begitu 
peserta didik mampu memahami keadaan lingkungan yang sesungguhnya. 
Hal ini sesuai dengan pengertian dan karakteristik literasi sains itu sendiri, 
literasi sains menurut PISA merupakan kemampuan menggunakan 
pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi berbagai pertanyaan, dan dapat menarik 
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 Arifatun Nisa, Sudarmin, and Samini, ‗Efektivitas Penggunaan Modul Terintegrasi 
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kesimpulan berdasarkan bukti dan fakta dalam memahami alam serta 
perubahannya akibat aktivitas manusia terhadap lingkungan.38  
      Dalam melibatkan lingkungan, interaksi antar manusia dengan alam, 
kemudian memanfaatkan fenomena-fenomena dan informasi-informasi yang 
berada di lingkungan sekitar dalam pembelajaran biologi dapat berpengaruh 
terhadap literasi sains peserta didik. Dengan demikian peserta didik akan 
dapat memiliki pandangan tentang konsep belajar sains melalui lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat.39 Kegiatan pembelajaran Biologi akan sangat 
bermakna ketika pembelajaran itu dimengerti dan dipahami oleh peserta didik 
yang diiringi dengan sikap ilmiah dalam proses pemebelajarannya. 
     Berdasarkan fakta dari hasil pra penelitian yang telah dilakukan dan 
permasalahan yang terdapat dilapangan tersebut maka peneliti ingin 
melakukan penelitian dengan judul ―Pengaruh Model Science, Environment, 
Technology, Society Berbasis Etnosains Terhadap Literasi Sains dan Sikap 
Ilmiah Pada Mata Pelajaran Biologi Peserta Didik Kelas X SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung‖ dengan harapan model pembelajaran yang akan digunakan 
dapat berpengaruh terhadap literasi sains peserta didik. Penelitian ini berbeda 
dari penelitian lain, karena dalam upaya melatih literasi sains dan sikap 
ilmiah peserta didik dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran 
SETS (Science, Environment, Technology, Society) dan berbasis Etnosains 
yang dimana mengintegrasikan sains dengan lingkungan, masyarakat, serta 
teknologi dan mengambil sudut pandang pembelajaran sains (biologi) dari 
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 Bahrul hayat, Op.Cit. h. 315. 
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 Mamad Arohman, Saefudin, and Priyandoko. Op.Cit, 90 
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segi kebudayaan yaitu kearifan lokal dalam pembelajaran Biologi materi 
Ekosistem. 
B. Identifikasi Masalah 
     Adapun berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat ditarik 
beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Pembelajaran biologi kurang melibatkan lingkungan, masyarakat, dan 
teknologi secara langsung dalam mencari informasi mengenai sains, 
seperti model pembelajaran SETS (Scince, Environment, Technology, 
Society) 
2. Pembelajaran belum pernah menggunakan pendekatan Etnosains yang  
mengambil sudut pandang kebudayaan seperti kearifan lokal Lampung 
dalam pembelajaran biologi. 
3. Literasi sains peserta didik kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
sangat rendah disetiap indikator dan belum pernah dilatih melalui 
pembelajaran biologi oleh guru. 
4. Pada materi ekosistem tidak lebih dari 70% peserta didik yang mencapai 
KKM.  
5. Sikap ilmiah peserta didik belum pernah diukur secara signifikan dalam 
pembelajaran biologi oleh guru. 
C. Batasan Masalah 
     Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, supaya 
permasalahan yang dikaji dalam peneilitian ini terarah dan tidak menyimpang 
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dari penelitian maka peneliti membatasi permasalahan dalam penelitian ini, 
adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1.  Model pembelajaran yang digunakan adalah model Science, Environment, 
Technology, Society (SETS) dari Binadja. Model pembelajaran SETS 
merupakan model pembelajaran yang menghubungkan sains dengan unsur 
lingkungan, teknologi dan masyarakat. Sintak dalam model pembelajaran 
ini terdiri dari invitasi, eksplorasi, pengajuan explanasi dan solusi serta 
tindak lanjut. 
2. Etnosains yang digunakan dalam penelitian ini Adri Febrianto, yang 
merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan kebudayaan seperti 
kearifan lokal dari pertanian dan perkebunan. Masyarakat Lampung dalam 
mempertahankan kehidupannya dalam lingkungan, perkebunan dan 
pertanian di Lampung meliputi kopi, lada, karet, damar, pisang, singkong, 
padi, jagung dan sebagainya. Kearifan lokal merupakan contoh dari 
ekosistem buatan, yang dipelajari dalam Biologi.  
3. Literasi sains yang dilatih dalam penelitian ini berdasarkan PISA dengan 
 dimensi konten, proses, dan konteks dengan indikator memahami 
fenomena, mengidentifikasi permasalahan ilmiah, menjelaskan fenomena 
secara ilmiah, menggunakan bukti ilmiah dan internalisasi bidang aplikasi 
sains dalam seting personal, sosial, dan global. Dalam melatih literasi sains 
peserta didik yaitu melalui pembelajaran biologi materi ekosistem yang 
terdiri dari sub-sub materi komponen ekosistem, interaksi dalam 
ekosistem, aliran energi dan daur biogeokimia. 
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4. Sikap ilmiah yang  digunakan dalam penelitian ini terdapat enam indikator 
yaitu bersikap skeptis, sikap rasa ingin tahu, sikap mengutamakan bukti, 
menerima akan perbedaan, dapat bekerja sama, dan bersikap positif 
terhadap kegagalan yang diadopsi dari science for all Americans. 
D. Rumusan Masalah 
     Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan, 
maka rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah ada pengaruh Model Science, Environment, Technology, Society 
berbasis Etnosains terhadap literasi sains peserta didik Kelas X SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung? 
2. Apakah ada pengaruh Model Science, Environment, Technology, Society 
berbasis Etnosains terhadap sikap ilmiah peserta didik Kelas X SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung 
3. Apakah ada kontribusi model Science, Environment, Technology, Society 
berbasis Etnosains terhadap literasi sains peserta didik Kelas X SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung? 
4. Apakah ada kontribusi model Science, Environment, Technology, Society 
berbasis Etnosains terhadap sikap ilmiah peserta didik Kelas X SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung 
E. Tujuan Penelitian  
     Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas 
adalah : 
20 
 
20 
 
1. Mengetahui pengaruh Model Science, Environment, Technology, Society 
berbasis Etnosains terhadap literasi sains peserta didik Kelas X SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung. 
2. Mengetahui pengaruh Model Science, Environment, Technology, Society 
berbasis Etnosains terhadap sikap ilmiah peserta didik Kelas X SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung. 
3. Mengetahui kontribusi model Science, Environment, Technology, Society 
berbasis Etnosains terhadap literasi sains peserta didik Kelas X SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung. 
4. Mengetahui kontribusi model Science, Environment, Technology, Society 
berbasis Etnosains terhadap sikap ilmiah peserta didik Kelas X SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung. 
F. Manfaat Penelitian 
     Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Peserta Didik  
Melalui pembelajaran model SETS (Science, Environment, Technology, 
Society) berbasis etnosains yang berorientasikan pada kekhasan 
lingkungan (kearifan lokal) maka peserta didik akan lebih mudah 
memahami dan mengingat konsep biologi kususnya materi ekosistem. 
2. Bagi guru 
Sebagai bahan masukan alternatif dalam proses pembelajaran yang 
mengintegrasikan kebudayaan sebagai sumber belajar biologi khususnya 
materi ekosistem. 
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3. Bagi Sekolah 
Sebagai dasar pemikiran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 
sekolah dengan menggunakan model pembelajaran dan pendekatan yang 
tepat. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam memanfaatkan kearifan 
lokal dalam pembelajaran biologi untuk melatih literasi sains dan sikap 
ilmiah peserta didik. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Model SETS (Science, Environment, Technology, Society) 
1. Pengertian Model Pembelajaran SETS  
     Model pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, 
Society) merupakan model pembelajaran yang menghubungkan sains 
dengan lingkungan, masyarakat, serta teknologi. Model pembelajaran 
SETS merupakan model pembelajaran yang berlandaskan pandangan 
kontruktivisme, yang dimana dalam model pembelajaran ini membentuk 
pengetahuan dengan proses adaptasi dari fenomena-fenomena yang 
dijumpai peserta didik.40 Model pembelajaran SETS merupakan model 
pembelajaran yang merangsang agar peserta didik mampu memahami 
segala aspek sains dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.41 
Dalam model ini peserta didik didorong untuk memahami materi pelajaran 
dengan mengintegrasikannya melalui unsur sains,  lingkungan, teknologi 
dan masyarakat, dengan kata lain proses pembelajaran sains ini 
berdasarkan konteks pengalaman manusia, dalam pemahaman materi 
pelajaran peserta didik tidak hanya melalui teori akan tetapi juga melalui 
                                                             
 
     
40
  Asih Widi Wisudawati and Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA (Jakarta: Bumi 
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 Yunita Yunita Trihastuti, Dadan Rosana, and Putri Anjarsari, ‗Pengaruh Penerapan Model 
SETS (Science, Environment, Technology, Society) Terhadap Literasi Sains Siswa Kelas VII 
SMP‘, E-Journal Prodi, 2.4 (2015), 5. OP.Cit. 5 
23 
 
23 
 
Kehidupan nyata, sehingga pemahaman peserta didik mengenai materi 
pelajaran dapat lebih mendalam.  
     Model pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, 
Society) merupakan model pembelajaran dari pengembangan model SET 
(Science, Technology, Society) yang dimana mendapatkan penambahan 
environmenst (lingkungan), penambahan unsur lingkungan bertujuan 
untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna dengan menghadirkan 
pembelajaran secara langsung, selain itu pembelajaran sains harus 
memperhatikan perubahan lingkungan yang sangat besar dan luar biasa 
akibat perkembangan teknologi.42 Tujuan dari model ini sendiri adalah 
untuk membentuk individu yang memiliki literasi sains dan teknologi serta 
memiliki kepedulian terhadap masalah yang terdapat dimasyarakat dan 
lingkungannya, dengan demikian model ini merupakan model yang 
mengembangkan kemampuan kognitif, afektif serta psikomotor peserta 
didik.43 
2. Sintaks Model Pembelajaran SETS 
     Adapun sintaks model pembelajaran SETS antara lain: 
a. Invitasi  
Guru memberikan isu/fenomena ataupun permasalahan yang terjadi di 
lingkungan 
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 Anna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010).123-
124 
24 
 
24 
 
b. Eksplorasi 
Guru membimbing peserta didik mempelajari masalah yang terjadi dan 
memecahkannya.  
c. Pengajuan ekplanasi dan solusi 
 Guru memberikan kesempatan peserta didik dalam mengkaji data dan 
informasi yang ada dalam   menjelaskan fenomena/permasalahan yang 
terjadi di alam dan kemudian memberikan solusinya. 
d. Tindak lanjut 
Kegiatan penentuan langkah dalam penggunaan solusi dalam bidang 
personal, sosial, maupun global oleh peserta didik.44 
3. Kelebihan Model Pembelajarann SETS 
     Adapun kelebihan model pembelajaran SETS yaitu: 
a. Pelajaran lebih bermakna untuk peserta didik.  
b. Melatih peserta didik untuk lebih aktif dan kreatif dalam proses 
pembelajaran. 
c. Melatih peserta didik peka terhadap masalah yang terdapat 
dimasyarakat. 
d. Peserta didik dapat mengetahui hubungan pelajaran di sekolah 
dengan lingkungan hidup sehari-hari.  
e. Melatih peserta didik untuk peduli dengan lingkungan. 
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4. Kekurangan Model Pembelajaran SETS 
     Adapun kekurangan pada model pembelajaran SETS, yaitu 
Pembelajaran memerlukan alokasi waktu yang lebih lama.45 
A. Etnosains 
1. Pengertian Etnosains 
     Etnosains merupakan asal kata dari ethnos berasal dari bahasa Yunani 
yang memiliki arti bangsa dan scientia dari bahasa latin yang berarti 
pengetahuan. Etnosains juga diartikan sebagai pengetahuan untuk 
mengenali sistem pengetahuan masyarakat mengenai lingkungan. 
Lingkungan tersebut merupakan lingkungan fisik yang telah 
dikonseptualisasikan, ditafsirkan lewat perangkat pengetahuan masyarakat 
dengan latar belakang kebudayaan, lingkungan merupakan bagian dari 
kebudayaan masyarakat, sistem pengetahuan masyarakat mengenai 
lingkungan tersebut teraplikasi ke dalam bentuk berbagai penggolongan, 
klasifikasi, serta taksonomi unsur-unsur lingkungan.46 Terdapat garis 
merah antara manusia, kebudayaan, serta lingkungan (ekosistem) 
hubungan tersebut dapat dilihat pada bagan dibawah ini. 
 
 
Gambar 2.1 Skema Hubungan Manusia, Kebudayaan, dan 
Lingkungan (Ekosistem) 
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      Dari bagan diatas dapat dijelaskan bahwa manusia beradaptasi dengan 
lingkungan melalui perantara kebudayaan, kebudayaan yang merupakan 
sistem pengetahuan memiliki sistem penggolongan, klasifikasi ataupun 
taksonomi yang terbentuk berdasarkan proses adaptasi manusia terhadap 
lingkungan. Dalam hal ini manusia dengan kebudayaan maupun 
lingkungan alam sebuah sistem yang saling mempengaruhi.47 
     Berbasis Etnosains merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan 
sains asli masyarakat dengan sains ilmiah, sains asli masyarakat tercermin 
dalam kebudayaan melalui kearifan lokal sebagai suatu pemahaman 
terhadap alam atau lingkungan.48 Kearifan lokal merupakan konsep 
menggali nilai-nilai tradisional yang memiliki nilai konservasi ekologis 
atau lingkungan. Kearifan lokal memiliki karakteristik yaitu sekelompok 
orang yang memiliki ciri khas bahasa, norma-norma, tradisi, serta 
pengelolaan sumber daya alam seperti sistem pertanian, perkebunan dan 
lain sebagainya.
 49 
2. Kelebihan Etnosains   
     Adapun kelebihan Etnosains dalam pembelajaran yaitu: 
a. Pembelajaran yang disampaikan lebih bermakna. 
b. Dapat menghadirkan kearifan lokal dalam pembelajaran. 
c. Peserta didik mengerti kaitannya antara kebudayaan atau kearifan lokal 
yang berhubungan dengan sains 
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d. Peseta didik lebih bijak terhadap lingkungan. 
e. Pelestarian kebudayaan melalui pendidikan, dan peserta didik tidak 
kehilangan jati diri bangsa. 
3. Kekurangan Dalam Etnosains  
     Adapun kekurangan pada Etnosains ketika diintergrasikan dalam 
pembelajaran biologi, yaitu Tidak semua pelajaran biologi dapat dipelajari 
dari sudut pandang etnosains.50 
B. Literasi Sains 
1. Pengertian Literasi Sains 
     Literasi sains berasal dari kata literatus dari bahasa latin yang artinya 
melek huruf atau berpendidikan dan scientia yang berarti memiliki 
pengetahuan. Dapat diartikan literasi sains berarti tindakan dalam 
memahami sains dan mengaplikasikannya dengan kehidupannya, dan juga 
merupakan pengetahuan mengenai manfaat dan kerugian sains. PISA 
mendefinisikan literasi sains sebagai suatu kapasitas untuk menggunakan 
pengetahuan serta kemampuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan dan 
menarik kesimpulan berdasarkan bukti dan data guna memahami alam dan 
interaksi manusai dengan lingkungannya.51 
     Literasi sains berkaitan dengan kapasitas peserta didik dalam 
memahami informasi proses terjadinya ilmu pengetahuan dan fakta yang 
ada dalam kehidupan sehari-hari dan kaitannya dengan masa yang akan 
datang, dalam mengaitkan pengetahuan tersebut ke dalam kehidupan 
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sehari-hari peserta didik.52 Seseorang yang memiliki literasi sains memiliki 
kemampuan menyelesaikan masalah menggunakan konsep-konsep sains, 
mengenal produk teknologi disekitarnya beserta dampaknya terhadap 
lingkungan sosial maupun alam, mampu menggunakan produk teknologi 
dan memeliharanya serta kreatif dalam membuat hasil teknologi yang 
disederhanakan sehingga peserta didik mampu mengambil keputusan 
berdasarkan nilai serta budaya yang terdapat pada masyarakat setempat.53  
     Literasi sains penting untuk dimiliki peserta didik sebagai suatu 
pemahaman akan lingkungan hidupnya, kesehatan, ekonomi, serta 
masalah-masalah yang terdapat pada lingkungannya. Tujuan pendidikan 
sains adalah meningkatkan kompetensi yang dibutuhkan peserta didik 
guna memenuhi kebutuhan hidupnya dalam berbagai kondisi dan situasi. 
Dengan kompetensi yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan hidup yang 
banyak dipengaruhi oleh perkembangan sains dan teknologi, dengan 
begitu peserta didik akan berguna bagi dirinya dan masyarakat.54 
2. Indikator Literasi Sains   
     Indikator literasi sains yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan  
literasi sains PISA 2013 yang domain pada asesmen pengetahuan dan 
kompetensi, adapun indikator dari literasi sains dapat dilihat pada tabel 2.1 
dibawah ini. 
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Tabel 2.1 
Indikator Literasi Sains55 
 
No Dimensi Indikator 
1. Konten Memahami fenomena 
2. Proses Mengidentifikasi permasalahan 
ilmiah 
Menjelaskan fenomena ilmiah 
Menggunakan bukti ilmiah 
3. Konteks Internalisasi bidang aplikasi sains 
dalam seting personal, sosial, dan 
global 
 
C. Sikap Ilmiah  
1. Pengertian Sikap Ilmiah 
      Sikap merupakan respons terhadap suatu objek. Sikap merupakan akar 
dalam mengarahkan dan mempengaruhi perilaku. Sikap tidak selalu 
bersama fokus dengan respon dalam bentuk perilaku saja, sikap tidak 
dapat diamati secara langsung tetapi dapat disimpulkan dari kebiasaan 
perilaku yang ditunjukan. Sikap juga dapat digambarkan atau dapat 
diekspresikan kedalam bentuk kata-kata atau tindakan yang timbul faktor 
respons dari sikapnya terhadap suatu objek, baik itu dari manusia, kejadian 
atau peristiwa, bahkan situasi.56 
     Sikap ilmiah merupakan suatu sikap yang ada atau dapat keluar pada 
diri seseorang setelah mempelajari sains, yaitu dapat berupa kondisi 
seseorang dalam menaggapi, merespon, dan berperilaku berdasarkan 
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      56 Mohammad Ali, Psikologi Remaja (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016). 141 
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pengetahuan ilmiah. Rasa ingin tahu, rasional, pengambilan keputusan, 
berpikir kritis, objektif, dan jujur menjadi warna dalam seseorang bersikap. 
Seseorang dengan sikap ilmiah tinggi mampu berpikir dengan logis selama 
melakukan pembelajaran, dengan pemikiran terbuka mampu menerima 
pendapat orang lain, mengatakan apa yang sebenarnya, menyimpulkan 
sesuatu dengan pertimbangan, objektif.
57
 Sikap ilmiah merupakan 
gambaran afektif peserta didik dalam bersikap yang seharusnya dalam 
proses pembelajaran, menanggapi suatu permasalahan, melaksanakan 
tugas, dan mengembangkan diri. Sikap ilmiah merupakan salah satu dari 
tujuan hakikat pembelajaran biologi yang hendak dicapai. Sikap ilmiah 
perlu dipertimbangkan dalam proses pembelajaran guna menunjang hasil 
belajar peserta didik.  
2. Indikator sikap ilmiah  
     Indiator sikap ilmiah yang diadaptasi dari Sciencefor All Americans 
terdapat enam indikator yang ditunjukan pada tabel 2.2 dibawah ini. 
Tabel 2.2 
Indikator Sikap Ilmiah 
No Indikator Penjelasan 
 
1 Rasa ingin tahu  Sikap yang ditunjukan melalui pengamatan 
yang cermat, mengajukan pertanyaan, dan 
mencari penjelasan 
2 
 
Mengutamakan 
bukti  
 Sikap lebih mengutamakan bukti untuk 
mendukung kesimpulan 
3 Bersikap skeptis Sikap tidak mudah percaya terhadap 
kesimpulan yang dibuatnya, kesimpulan dapat 
dirubah ketika ditemukan bukti-bukti yang baru   
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61. 
31 
 
31 
 
No Indikator Penjelasan 
 
4 Menerima 
perbedaan 
Sikap yang tidak merasa bahwa dirinya paling 
hebat. Dapat menerima gagasan orang lain,  
bersedia belajar dari orang lain, toleran, dan 
tidak angkuh. 
5 Dapat bekerja 
sama 
Sikap mampu bekerja sama dengan orang lain, 
dan tidak mementingkan dirinya sendiri. 
6 Bersikap positif 
terhadap 
kegagalan 
Sikap optimis terhadap kegagalan, serta positif 
menjadikanya kegagalan sebagai umpan balik 
untuk perbaikan.58 
 
D. Kajian Materi Ekosistem 
     Materi ekosistem merupakan materi yang dipilih dalam penerapan model 
pembelajaran SETS berbasis etnosains dalam pembelajaran biologi sebagai 
usaha melatih literasi sains dan sikap ilmiah peserta didik kelas X SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampuung. 
Tabel 2.3 
Silabus Materi Ekosistem 
 
Kopetensi Dasar Indikator Materi Pokok 
3.9 Menganalisis 
informasi atau data dari 
berbagai sumber tentang 
ekosistem serta semua 
interaksi yang terjadi 
didalamnya. 
4.9 Mendesain bagan 
terjadinya interaksi antar 
komponen ekosistem 
serta jaring makanan 
yang berlangsung 
kedalam ekosistem dan 
menyajikan hasilnya 
dalam berbagai bentuk 
media. 
1. Memahami pengertian 
tentang materi ekosistem. 
2. Memahami fenomena 
terkait tentang materi 
ekosistem dan 
keseimbangan ekosistem.  
3. Mengenali permasalahan 
yang dapat diselidiki secara 
ilmiah mengenai materi 
ekosistem dan 
keseimbangannya. 
4. Mendeskripsikan atau 
menafsirkan fenomena 
ilmiah dan perediksi 
perubahan tentang materi 
komponen  
1. Komponen 
ekosistem 
2. Interaksi 
dalam 
ekosistem 
3. Aliran 
energi 
4. Daur 
biogeokimi
a 
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Kopetensi Dasar Indikator 
 
Materi Pokok 
 penyusun ekosistem, 
interaksi dalam ekosistem, 
aliran energi, dan daur 
biogeokimia. 
5. Mengidentifikasi asumsi, 
bukti, dan alasan dibalik 
kesimpulan tentang 
interaksi dalam ekosistem, 
aliran energi, dan daur 
biogeokimia. 
6. Mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan 
menggunakan bukti ilmiah 
dari materi, interaksi dalam 
ekosistem, aliran energi dan 
daur biogeokimia. 
7. Menerapkan konsep sains 
secara personal, sosial, dan 
global tentang materi 
interaksi dalam ekosistem, 
aliran energi dan daur 
biogeokimia. 
8. Membuat bagan/skema 
tentang interaksi antar 
komponen ekosistem dan 
jaring makanan. 
 
Sumber : Silabus SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
 
      Berdasarkan silabus yang telah dipaparkan maka dapat dilihat uraian 
materi ekosistem pada tabel 2.4 sebagai berikut: 
Tabel 2.4 
Uraian Materi Ekosistem 
 
No Materi Penjelasan 
 
Etnosains 
1. 
 
Ekosistem Ekosistem merupakan suatu 
sisitem ekologi yang melibatkan 
komponen biotok, abiotik, fisik, 
serta kimia yang saling 
berinteraksi satu dengan yang 
lain. Ekosistem dapat 
didefinisikan sebagai interaksi  
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No Materi Penjelasan 
 
Etnosains 
  antar organisme dengan lingkungan 
fisiknya yang saling mempengaruhi 
dalam membentuk keseimbangan 
lingkungan hidup. Sebagai mana 
yang dijelaskan dalam Al-Qur‘an 
surat Ar-Rad ayat 3 sebagai beriku: 
 
َاَهِيفََلَعَجَؤََضْرَلااَّذَمَْيِذّلاََوُهَو
ََيِساَوَرًارَه َْناَولقََلَعَجَتَرَمّثلاَِّلَُك نِمَو
َِيَجوَزاَهِف...(۳)  
Artinya : ―Dan dialah yang 
menghamparkan bumi dan 
menjadikan gunung-gunung seta 
sungai-sungai di atasnya. Dan 
padanya dijadikan semua buah-
buahan berpasang-pasangan...‖ 
 
Berdasarkan surat Ar-Rad ayat 3 di 
atas, menjelaskan bahwa Allah 
telah menciptakan bumi atas 
daratan dan perairan, yaitu yang 
disebutkan sebagai pegunungan 
dan sungai-sungai, dari kedua 
susunan tersebut dapat 
menghidupkan tumbuh-tumbuhan. 
Dari interaksi antara gunung 
(tanah) dan sungai (air) yang dapat 
mengidupkan tumbuh-tumbuhan 
tersebut dapat menunjang 
keseimbangan ekosistem 
didalamnya. Dari kedua unsur 
tersebut dipelajari dalam biologi 
sebagai ekosistem darat dan 
ekosistem akuatik.59 
 
 
 
 
                                                             
      
59
 Azhar, Op.Cit. 85. 
34 
 
34 
 
No Materi Penjelasan 
 
Etnosains 
2. Komponen 
ekosistem 
  
Ekosistem disusun atas dua 
komponen utama, yaitu 
komponen  biotik dan komponen 
abiotik.  
    Ekosistem berdasarkan tipenya 
dibagi menjadi  4 tipe, yaitu 
ekosistem darat, hutan, air, dan 
suksesi. 
     Ekosistem dibedakan menjadi 
2 berdasarkan pembentukannya 
yaitu ekosistem buatan dan alami. 
a. Ekosistem alami merupakan 
ekosistem yang terbentuk  oleh 
keadaan alam tanpa campur 
tangan manusia. Contoh : 
ekosistem laut, danau, gurun, 
padang rumput, sungai, hutan 
alami, dan lain-lain. 
b. Ekosistem buatan merupakan 
ekosistem yang terbentuk dari 
campur tangan manusia 
dengan lingkungan. Contoh 
ekosistem buatan yaitu: rawa, 
kebun, kolam, dan lain-lain. 
 
 
 Terdapat 
lingkungan khas 
dengan 
tumbuhannya  
yang dikelola 
oleh masyarakat 
yang merupakan 
komponen dari 
ekosistem. 
 Masyarakat 
menggolong-
golongkan 
lingkungan 
berdasarkan 
kebudayaan atas 
adaptasi dengan 
lingkungan. 
 Pengolong-
golongan 
likungan oleh 
masyarakat 
disebut dengan 
ekosistem buatan. 
  Didalam 
ekosistem buatan 
terdapat 
komponen 
ekosistem yang 
saling 
berhubungan. 
3.   
  
Interaksi 
antar 
komponen 
ekosistem 
  
Makhluk hidup selalu 
berhubungan dan bergantung pada 
makhluk hidup yang lain, ataupun 
dengan lingkungannya. dalam 
ekosistem terdapat macam-macam 
interaksi yang terjadi, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Interaksi antar organisme, baik 
itu dari spesies yang sama 
maupun yang berbeda. 
Interaksi antar organisme 
dapat digolongkan menjadi 
interaksi netral, predasi,  
 
 Melalui 
ekosistem buatan 
seperti kearifan 
lokal, peserta 
didik 
mempelajari  
adanya interaksi 
antar komponen 
didalamnya, baik 
itu interaksi antar 
organisme, antar 
komunitas,   
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No Materi Penjelasan 
 
Etnosains 
  parasitisme, komensalisme, dan 
mutualisme. 
2. Interaksi antar komunitas, yaitu 
interaksi yang terjadi antara 
komunitas yang satu dengan 
yang lain. 
3. Interaksi antar komponen biotik 
dengan abiotik, interaksi antar 
komponen biotik dengan abiotik   
dapat terjadi melalui proses 
aliran energi, jaring makanan 
dan interaksi antara komponen 
biotik dengan abiotik dapat 
terjadi melalui proses daur 
biogeokimia. 
Adanya interaksi-interaksi tersebut 
dalam suatu ekosistem dapat 
menunjang keseimbangan 
ekosistem.  
maupun antar 
biotik dengan 
biotik atau 
iteraksi antar 
biotik dengan 
abiotik. 
4. Aliran 
energi 
 Perpindahan suatu energi, dari 
bentuk energi satu ke bentuk 
energi yang lain, sumber energi 
pertama dari matahari kemudian ke 
produsen, lalu konsumen primer, 
kemudian konsumen tingkat tinggi 
disebut dengan aliraan energi. 
Pengaliran energi dapat terjadi 
karena adanya sederatan 
organisme yang dimakan didalam 
rantai makanan. Aliran energi ini 
terjadi didalam ekosistem. 
 Memahami 
bentuk dari 
proses aliran 
energi dalam 
ekosistem   
melalui 
ekosistem 
buatan yaitu 
kearifan lokal 
yang berada 
disekitar. 
5. Daur 
biogeokimia 
 Perpindahan materi kimia dan 
bahan organik dari lingkungan ke 
dalam tubuh organisme lalu 
dikembalikan lagi ke alam melalui 
udara, air, ataupun tanah, yang 
dalam prosesnya melibatkan 
komponen dalam ekosistem. Daur 
biogeokimia yang terjadi di alam 
terdiri dari daur air, daur oksigen, 
fosfor, sulfur, nitrogen, dan karbon. 
 Mempelajari 
daur 
biogeokimia 
yang terjadi di 
alam melalui 
kearifan lokal.  
Sumber : Buku Biologi Untuk SMA/MA kelas X 
36 
 
36 
 
Adapun aplikasi desain penelitian yang digunakan yaitu dapat dilihat 
pada tabel 2.5 sebagai beriku:  
Tabel 2.5 
Aplikasi Desains Penelitian 
 
KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 
Model Pembelajaran SETS 
Berbasis Etnosains 
Model pembelajaran Cooperative 
Learning berbasis kontekstual 
Sintak  Kegiatan Pembelajaran  Sintaks Kegiatan Pembelajaran 
Invitasi  Guru memberikan 
isu/fenomena ataupun 
permasalahan yang 
terjadi di lingkungan 
Menyaji
kan 
informas
i 
Guru memberikan informasi 
mengenai suatu 
permasalahan yang terjadi 
di lingkungan 
Eksplora
si 
Peserta didik mencari 
informasi dan 
pengumpulan data  
dengan 
mengintergrasikan 
Etnosains yaitu 
pengamatan langung 
melalui kearifan lokal 
dalam memcahkan 
masalah. 
Eksplora
si 
Guru membentuk kelompok 
peserta didik, peserta didik 
berdiskusi dengan kelompok 
untuk memechakan masalah 
yang diberikan dengan cara 
mencari data dan informasi. 
Pangajua
n 
eksplana
si dan 
solusi 
Guru memberikan 
kesempatan peserta didik 
dalam mengkaji data dan 
informasi yang ada 
dalam   menjelaskan 
fenomena/permasalahan 
yang terjadi di alam dan 
kemudian memberikan 
solusinya 
Mengana
lisis data  
Peserta didik dengan 
kelompok menganalisis data 
yang diperoleh untuk 
menjawab permasalahan 
yang diberikan 
 Tindak 
lanjut 
Kegiatan penentuan 
langkah dalam 
penggunaan solusi dalam 
bidang personal, sosial, 
maupun global oleh 
peserta didik  
Evaluasi  
Pengharg
aan 
Peserta didik 
mempresentasikan hasil 
diskusi, guru bersama 
peserta didik memberikan  
kesimpulan pembelajaran 
Pengharg
aan 
Guru memberikan 
penghargaan kepada peserta 
didik yang dapat menjawab 
pertanyaan temanya ataupun 
dari guru 
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E. Penelitian Relevan 
     Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Science, Environment, 
Technology, Society (SETS) berpendekatan Etnosains terhadap literasi sains 
peserta didik pada materi ekosistem. Berikut ditemukan beberapa penulisan 
yang berkaitan dengan penelitian ini. 
     Arrofa Acesta dalam penelitiannya dengan mengembangkan model SETS 
(Science, Environment, Technology, Society) dalam pembelajaran konsep 
dasar IPA dengan upaya untuk mengembangkan literasi sains peserta didik,  
penelitian ini digunakan untuk mengetahui peningkatan literasi sains 
mahasiswa PGSD KIP Universitas Kuningan dalam pembelajaran konsep 
dasar IPA, dari hasil analisis dikatakan bahwa kelas eksperimen dengan 
menggunakan model SETS mengalami peningkatan kemampuan literasi sains 
lebih tinggi dari pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 
konvesional.60  Begitupun dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hayu 
Ristina dengan penelitian SETS Learning Efficacy To Improve Students 
Science Literacy Skills, dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat 
keberhasilan atau keefektifan dari model SETS untuk meningkatkan literasi 
sains peserta didik, hasil penelitian menyatakan bahwa SETS berefektif 
dalam meningkatkan literasi sains peserta didik, pada kelas eksperimen 
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(Science, Environment, Technology, Society) Dalam Pembelajaran Konsep Dasar IPA‘, 
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didapatkan kemampuan literasi sains lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol.61 
      Diperkuat oleh Indri Sari Utami dalam penelitiannya dengan 
mengembangkan STEMS-A (Science, Technology, Engineering, 
Mathematic And Animation) berbasis kearifan lokal dalam 
pembelajaran fisika, dengan penghadiran kearifan lokal dalam 
pembelajaran membuat peserta didik mengenal akan kekayaan alam 
dan dapat diperkenalkan dalam skala Nasional maupun Internasional, 
dengan pembelajaran yang menghadirkan kearifan lokal dapat 
membuat pembelajaran lebih menarik dan berkesan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu quasi eksperimen, hasil observasi 
menunjukan bahwa pembelajaran dengan menerapkan STEMS-A 
(science, technology, engineering, mathematic and animation) berbasis 
kearifan lokal dalam pembelajaran fisika dapat meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didik.62 
     Nurkaenah dalam penelitiannya Influence Of SETS Science Learning 
Program Towards Scientific Literacy Improvement, tujuan dari penenitian ini 
yaitu untuk mengetahui pengaruh program pembelajaran sains visioner SETS 
dalam meningkatkan literasi sains peserta didik dalam materi energi dan 
perubahanya. Dalam pembelajaran yang menghadirkan konsep pembelajaran 
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yang dekat dengan kehidupan sehari-hari diharapkan dapat diterapkan peserta 
didik dalam kehidupannya. Dengan jenis penelitian qusi experimental, 
dengan sempel penelitian sebanyak 72 peserta didik yang dibagi atas kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen pembelajaran dilakukan 
dengan menggunakan program pembelajaran sains visioner SETS sedangkan 
pada kelas kontrol dilakukan pembelajaran konvensional. Berdasarkan 
analisis data didapatkan perbedaan rata-rata untuk kelas eksperimen adalah 
80,64 dan kelas kontrol sebesar 70,86, berdasarkan data tersebut dikatakan 
bahwa ada pengaruh signifikan dari program pembelajaran sains visioner 
SETS pada peningkatan literasi sains peserta didik.63  
      Mufida Nofiana dengan upaya meningkatkan literasi sains siswa melalui 
pembelajaran berbasis keunggulan lokal, dengan metode penelitian deskriptif 
dan subjek penelitian kelas 10 SMA Negeri 1 Sukaraja. Pembelajaran dengan 
menggunakan keunggulan lokal dapat meningkatkan literasi sains peserta 
didik dalam ketiga dimensinya yaitu pada aspek konten, konteks, dan 
proses.64 Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Sudarmin dengan 
memanfaatkan kearifan lokal dalam meningkatkan literasi sains peserta didik, 
penelitian yang dilakukan berupa jenis penelitian dan pengembangan, yaitu 
dengan mengembangkan modul ilmu pengetahuan alam berbasis kearifan 
lokal pada tema erupsi gunung kelud, diungkapkan bahwa dengan 
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menghadirkan pembelajaran yang dekat dengan lingkungan belajar peserta 
didik dapat meningkatkan literasi sains peserta didik.65  
     Diah Eka Pratiwi dalam penelitianya,  yang bertujuan untuk melihat ada 
atau tidaknya pengaruh model pembelajaran sains teknologi masyarakat dan 
model project based learning terhadap hasil belajar fisika dan sikap ilmiah 
peserta didik pada materi gerak melingkar beraturan. Berdasarkan analisis 
data yang dilakukan terdapa pengaruh positif dan signifigan model STM pada 
hasil belajar dan sikap ilmiah peserta didik. Hasil analisis juga menunjukan 
bahwa peserta didik dalam pembelajaran menggunakan model STM 
memperoleh hasil belajar dan sikap ilmiah lebih tinggi dibandingkan hasil 
belajar dan sikap ilmiah peserta didik dengan model PJBL.66 Didukung oleh 
Nyoman Tika dalam penelitiannya, dengan menerapkan pembelajaran tematik 
berbasis lingkungan, didapatkan fakta bahwa sikap ilmiah pada diri peserta 
didik sangatlah memepengaruhi hasil belajar peserta didik. peserta didik  
dengan nilai sikap ilmiah tinggi didapatkan nilai hasil belajar tinggi dan 
peserta didik dengan nilai sikap ilmiah rendah didapatkan nilai hasil belajar 
rendah.67 
     Adapun kelebihan dari penilaian yang dilakukan oleh penulis yaitu dimana 
dalam pembelajaran memanfaatkkan masyarakat, teknologi, dan lingkungan 
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seperti kerifan lokal dalam pembelajaran sains. peserta didik dalam 
memperoleh informasi tidak hanya dari buku, melainkan memanfaatkan 
lingkungan, masyarakat dan teknologi peserta didik dapat mengetahui yang 
dipelajari di sekolahan dengan lingkungan hidup sehari-hari, peserta didik 
dapat mengetahui kearifan lokal yang terdapat di sekitar memiliki 
hubungan dengan sains, sehingga peserta didik tidak kehilangan 
pengetahuan tentang kearifan lokal yang dimiliki, dan peserta didik dapat 
memahami lingkungan sekitar dan pengelolaannya. Perbedaan dari 
penelitian ini dibandingkan dengan penelitian-penelitian yang telah 
dipaparkan sebelumnya,  yaitu dimana dalam penelitian ini dalam upaya 
melatih literasi sains peserta didik dilakukan dengan menggunakan model 
pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, Society) dan 
berbasis Etnosains yang dimana mengintegrasikan sains dengan lingkungan, 
masyarakat, serta teknologi, dan mengambil sudut pandang pembelajaran 
sains (biologi) materi ekosistem dari segi kebudayaan yaitu kearifan lokal 
yang berada pada lingkungan sekitar. 
F. Kerangka Berfikir 
     Belajar merupakan suatu usaha yang diperuntukan mengubah tingkah laku 
peserta didik sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya. Dalam proses 
pembelajaran biologi hendaknya guru menggunakan model dan pendekatan 
pembelajaran yang dapat menghadirkan lingkungan dalam proses 
pembelajaran. Agar interaksi yang terbentuk antara lingkungan dengan 
peserta didik dapat berjalan dengan baik berdasarkan konsep pembelajaran 
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biologi. Dengan begitu peserta didik dapat memahami lingkungan 
berdasarkan pengetahuan secara empirik, penghadiran lingkungan dapat 
melalui pendekatan etnosains yang menghadrikan pembelajaran berdasarkan 
sudut pandang pengetahuan khas masyarakat dalam adaptasi dengan 
lingkungan dapat disebut dengan kearifan lokal yang merupakan hasil dari 
kebudayaan. Perlu diketahui bahwa tujuan dari pendidikan Nasional yaitu 
melahirkan generasi yang berkepribadian Nasional yang konkrit dan utuh, 
yang memiliki jiwa Nasionalisme serta memiliki rasa bangga atas 
kepemilikan suatu budaya Nasional sebagai identitas bangsa. Akan tetapi 
pada kenyataannya pembelajaran Biologi kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung belum pernah menghadirkan pembelajaran yang berkaitan dengan 
kearifan lokal. Sedangkan hakikat dan tujuan pembelajaran biologi sendiri 
yaitu memberdayakan literasi sains dan sikap ilmiah kepada peserta didik. 
akan tetapi dalam kenyataanya yang terdapat dilapangan literasi sains dan 
sikap ilmiah peserta didik belum mendapatkan perhatian khusus dari guru, 
literasi sains dan sikap ilmiah peserta didik belum dilatih secara khusus dalam 
pembelajaran biologi sehingga literasi sains peserta didik masih sangat 
rendah.  
     Salah satu usaha penghadiran lingkungan dalam kegiatan pembelajaran 
dapat dilakukan melalui model SETS berbasis Etnosains yang menghadirkan 
sains, lingkungan, teknologi, serta masyarakat dengan sudut pandang 
lingkungan kebudayaann seperti kearifan lokal. Dengan penghadiran 
permasalahan khususnya tentang ekosistem, fenomena ataupun isu-isu seperti 
43 
 
43 
 
dampak aktivitas manusia terhadap ekosistem dan aliran energi didalamnya,  
dengan kegiatan pembelajaran yang menghadirkan permasalahan-
permasalahan yang dekat dengan peserta didik akan merangsang peserta didik 
dalam memecahkanya serta mencari solusi yang dapat diaplikasikan secara 
personal, sosial maupun global. Sehingga literasi sains dapat ditanamkan 
dengan baik kepada peserta didik dan sikap ilmiah peserta didik dapat dilatih. 
     Kerangka pikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah 
ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 
Bagan Kerangka Berpikir 
 
 
G. Hipotesis Penelitian 
Pembelajaran Biologi 
Model SETS Berbasis 
Etnoains 
             Sikap Ilmiah        Literasi Sains 
-Rasa ingin tahu 
-Mengutamakan bukti 
-Bersikap skeptis 
-Menerima perbedaan 
-Dapat bekerja sama 
-Bersikap positif terhadap 
kegagalan 
 
                (Konten) 
-Memahami Fenomena 
        (Proses) 
-Mengidentifikasi permasalahan 
ilmiah 
-Menjelaskan fenomena ilmiah 
- Menggunakan bukti ilmiah  
 (Konteks) 
- Internalisasi bidang aplikasi sains 
dalam seting personal, sosial, dan 
global 
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     Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian yang 
disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan jawaban sementara, 
karena jawaban yang diberikan merupakan jawaban yang didasarkan pada 
teori yang relevan, belum berdasarkan fakta yang didapatkan melalui 
pengumpulan data.68 Adapun hipotesis yang diajukan penulis pada penilitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh Model Science, Environment, Technology, Society 
berbasis Etnosains terhadap literasi sains peserta didik Kelas X SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung. 
2. Terdapat pengaruh Model Science, Environment, Technology, Society  
berbasis Etnosains terhadap sikap ilmiah peserta didik Kelas X SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung 
3. Terdapat kontribusi model Science, Environment, Technology, Society 
berbasis Etnosain terhadap literasi sains peserta didik Kelas X SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung.  
4. Terdapat kontribusi model Science, Environment, Technology, Society 
berbasis Etnosain terhadap sikap ilmiah peserta didik Kelas X SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
     Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019. 
Tempat penelitian dilakukan di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung, subjek 
pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X.  
B. Metode Penelitian 
     Metode penelitian berasal dari kata ‗metode‘ yang artinya cara yang tepat 
untuk melakukan sesuatu. Penelitian sendiri merupakan pemikiran yang 
sistematis pada berbagai jenis masalah yang dalam pemecahanya memerlukan 
pengumpulan data dan penafsiran fakta-fakta.69 Penelitan merupakan suatu 
kegiatan atau proses sistematis untuk memecahkan masalah yang dilakukan 
dengan menerapkan metode ilmiah.70 Suatu cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan serta kegunaan tertentu disebut juga dengan metode 
penelitian.71 Dari ulasan diatas, dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 
merupakan suatu cara ilmiah yang digunakan peneliti dalam melakukan 
penelitian untuk menemukan, dan menguji suatu kebenaran dalam suatu 
masalah yang diteliti.  
     Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasi Experimental 
design, yang dimana desain dalam penelitian ini memiliki kelompok kontrol, 
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akan tetapi kelompok tersebut tidak dapat sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang dapat mempengaruhi proses pelaksanaan 
eksperimen.72 Penelitian ini menggunakan design pretest-posttest control 
group design, yang terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara 
acak. Satu kelompok diberikan perlakuan sesuai yang diinginkan yang 
disebut dengan kelompok eksperimen, dan satu kelompok lainya diberikan 
perlakukan seperi biasanya yang disebut dengan kelompok kontrol. 
Kemudian kedua kelompok tersebut diberikan pretest untuk mengetahui 
kemampuan awal, kemudian setelah pelajaran usai kedua kelompok diberikan 
soal posttest untuk mengetahui peningkatan kemampuan setelah dilakukan 
pembelajaran.73 Kelas eksperimen adalah kelas yang dalam pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran science, environment, technology, society 
berbasis etnosains, sedangkan kelompok kontrol menggunakan model 
cooperative learning kontekstual. Dengan gambaran desain sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Desain Rancangan Penelitian Eksperimen74 
 
Kelas Penelitian Tes awal 
(pretest) 
Perlakukan Tes akhir 
(posttes) 
Kelas Eksperimen M Q1 X1 Q2 
Kelas kontrol M Q1 X2 Q2 
    
Keterangan :  
X1 = Perlakukan dengan menggunakan model pembelajaran science, 
environment, technology, society (SETS) berbasis etnosains. 
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X2 = Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran cooperative 
learning berbasis kontekstual. 
M = Matching (yaitu sampel yang dipilih dan dipasangkan pada setiap 
kelas). 
Q1 =   Pretest dengan soal literasi sains dan angket sikap ilmiah 
Q2 =   Posttest dengan soal literasi sains dan angket sikap ilmiah 
C. Variabel Penelitian 
     Variabel adalah suatu atribut dari seseorang atau obyek yang mempunyai 
variasi antara satu orang dengan yang lainnya, atau segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti guna dipelajari sehingga 
diperolah informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.75 
Terdapat dua macam variabel dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Variabel bebas, merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya, dalam penelitian ini yang menjadi variabel 
bebas yaitu model science, environment, technology, society berbasis 
Etnosains (X). 
2. Variabel terikat, merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi  
akibat perubahan, dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat yaitu 
Literasi Sains (Y1) dan Sikap Ilmiah (Y2). 
     Adapun pengaruh hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel 
terikat (Y) dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Model hubungan sederhana variabel X dengan Y. 
Diketahui : 
X = Model pembelajaran SETS berbasis Etnosain. 
Y1 = Literasi Sains Peserta Didik. 
Y2  = Sikap Ilmiah Peserta didik.
76 
D. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  
1. Populasi  
     Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X di 
SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019, sebanyak 5 
kelas dapat dilihat pada tabel 3.2 sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Data Jumlah Peserta Didik Kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019 
 
No Kelas Jumlah Peserta Didik Jumlah  
Perempuan  Laki-Laki 
1 X IPA1 18 18 36 
2 X IPA 2 19 16 35 
3 X IPA 3 17 17 34 
4 X IPA 4 17 19 36 
5 X IPA 5 20 17 37 
Jumlah 93 87 180 
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2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
     Sampel adalah jumlah sebagian dari jumlah populasi yang menjadi 
objek penelitian. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu 
dengan teknik acak kelas, dilakukan dengan cara bertahap melalui undian. 
Karena dalam penentuan sampel, peneliti menentukan secara acak pada 
kelas yang akan dijadikan sampel dalam penelitian. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
     Teknik pengumpulan data merupakan suatu kegiatan untuk mencari data 
di lapangan dengan menggunakan alat pengumpul data yang sudah 
disediakan secara tertulis (data sekunder), ataupun hanya berupa gagasan-
gagasan tentang sesuatu hal yang akan dicari di lapangan (data primer).77 
Teknik pengumpulan data yang tidak tepat dapat mempengaruhi data yang 
diperoleh. Jika dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 
bersumber dari sumber primer dan sumber sekunder, sumber primer 
merupakan sumber yang langsung dapat memberikan data kepada peneliti, 
sedangkan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung dapat 
memberikan data kepada peneliti.78 Dengan mengetahui teknik pengumpulan 
data, maka peneliti dapat mendapatkan data-data yang dapat menunjang 
keberlangsungan kegiatan penelitian. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini diantaranya yaitu: 
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1. Tes  
     Tes merupakan kumpulan pertanyaan atau latihan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat dari 
individu ataupun kelompok.79 Tes yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes soal literasi sains yang berbentuk essay yang sebelumnya sudah 
dilakukan uji validitas soal. Tujuan dari pemberian soal literasi sains untuk 
melatih literasi sains peserta didik di kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung. 
2. Angket  
     Angket adalah seperangkat pertanyaan atau pernyataan yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden, atau hal-hal yang ingin 
diketahui peneliti dari responden.80 Pelaksanaan pengumpulan data 
menggunakan angket ini dilakukan setelah pembelajaran selesai 
dilaksanakan. Angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket 
sikap ilmiah dan angket respon pembelajaran. Angket sikap ilmiah yang 
diberikan kepada peserta didik  yaitu berbentuk skala likert yang disajikan 
dalam bentuk pernyataan dengan gradasi dari ‗positif‘ sampai ‗negatif‘, 
pernyataan dilengkapi dengan pilihan jawaban yaitu sangat setuju, 
setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Angket respon pembelajaran 
yang diberikan kepada peserta didik guna mengetahui respon peserta didik 
mengenai pembelajaran yang telah disampaikan peneliti, angket respon 
peserta didik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket tertutup, 
                                                             
      
79
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2014). 193. 
      
80
 Ibid. h. 194. 
51 
 
 
 
dengan memberikan jawaban ―ya‘ atau ―tidak‖ dengan cara memberikan 
tanda (   pada kolom yang telah disediakan. 
3. Dokumentasi  
     Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen. Dokumen merupakan catatan suatu peristiwa yang 
telah berlalu, dapat berupa catatan kegiatan selama proses penelitian, dapat 
juga berbentuk gambar.81 Dilakukannya dokumentasi dalam penelitian ini 
yaitu untuk mendukung hasil penelitian supaya lebih valid dan dapat 
dipercaya. 
F. Instrumen Penelitian 
     Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 
variabel dalam penelitian yang diamati.82 Instrumen yang digunakan yaitu 
dalam penelitian ini disesuaikan dengan tujuan penelitian, dapat dilihat pada 
tabel 3.3 sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Instrumen Penelitian dan Tujuan Dalam Penggunaan Instrumen 
 
Jenis 
Instrumen 
Tujuan Instrumen Sasaran Waktu 
Tes literasi 
sains (Pretest 
dan Postest) 
Mendeskripsikan dan 
menganalisis literasi sains 
peserta didik sebelum dan 
sesudah pembelajaran 
dengan model pembelajaran 
SETS berpendekatan 
Etnosains 
Peserta 
didik  
Diawal dan 
diakhir 
pembelajaran 
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Jenis Instrumen Tujuan 
Instrumen 
Sasaran Waktu 
Angket Sikap 
Ilmiah 
Mendeskripsikan 
dan menganalisis 
sikap ilmiah 
peserta didik 
dalam 
pengambilan 
sikap selama 
proses 
pembelajaran 
Peserta didik  Diakhir 
pembelajaran 
Angket respon 
pembelajaran 
Mendeskripsikan 
respon peserta 
didik tentang 
pembelajaran 
biologi dengan 
menggunakan 
model 
pembelajaran 
SETS 
berpendekatan 
Etnosains 
Peserta didik Diakhir setelah 
pelaksanaan 
proses 
pembelajaran 
selesai 
Catatan lapangan  Mencatat hal-hal 
yang terjadi dan 
menggambarkan 
keadaan selama 
proses 
pembelajaran 
dalam penelitian 
berlangsung 
Peserta didik Selama proses 
penelitian 
 
  Adapun uraian dari setiap instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Tes Literasi Sains 
     Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal-soal yang 
mencangkup tentang literasi sains. Soal tes dalam penelitian ini berbentuk 
essay sebanyak 5 soal dengan materi pelajaran ekosistem yang diberikan 
dengan pretest dan posttest. Soal disesuakan dengan indikator literasi sains 
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yang mencangkup dari dimensi konten, proses, dan konteks. Sebelum 
digunakan sebagai instrumen penelitian terlebih dahulu diujikan kepada 
peserta didik diluar sampel penelitian guna mengetahui validitas, 
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran tes. Ketercapaian dari 
setiap indikator dari tes essay berdasarkan Grading, untuk kriteria 
penskroran berdasarkan grading pada setiap indikator, dapat dilihat pada 
tabel 3.4 sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Kriteria Penskoran Pada Setiap Indikator Tes Literasi Sains 
Dimensi Indikator 
Literasi Sains 
Kriteria Jawaban Skor Skor 
Maks 
Konten 
  
Memahami 
fenomena 
  
  Telah mengetahui 100 
% (semuanya) 
 Telah mengetahui 
sampai dengan 75% 
 Telah mengetahui 
sampai dengan 50% 
 Telah mengetahui 
sampai dengan 25% 
 Sama sekali belum 
mengetahui 0 
4 
 
3 
 
2 
 
1 
 
0 
 
 
 
 
4 
Proses Mengidentifika
si 
permasalahan 
ilmiah 
   Telah mengetahui 
100 % (semuanya) 
 Telah mengetahui 
sampai dengan 75% 
 Telah mengetahui 
sampai dengan 50% 
 Telah mengetahui 
sampai dengan 25% 
 Sama sekali belum 
mengetahui 0 
4 
 
3 
 
2 
 
1 
 
0  
 
 
 
 
4 
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Dimensi Indikator 
Literasi Sains 
Kriteria Jawaban Skor Skor 
Maks 
Proses   
Menjelaskan 
fenomena 
ilmiah 
 Telah mengetahui 100 
% (semuanya) 
 Telah mengetahui 
sampai dengan 75% 
 Telah mengetahui 
sampai dengan 50% 
 Telah mengetahui 
sampai dengan 25% 
 Sama sekali belum 
mengetahui 0 
  
 4 
 
3 
 
2 
 
1 
 
0 
 
 
 
 
 
4 
  Proses Menggunakan 
bukti ilmiah 
  Telah mengetahui 100 
% (semuanya) 
 Telah mengetahui 
sampai dengan 75% 
 Telah mengetahui 
sampai dengan 50% 
 Telah mengetahui 
sampai dengan 25% 
 Sama sekali belum 
mengetahui 0 
 4 
 
3 
 
2 
 
1 
 
0 
 
 
 
 
4 
Konteks Internalisasi 
bidang aplikasi 
sains dalam 
seting 
personal, 
sosial, dan 
global 
  Telah mengetahui 100 
% (semuanya) 
 Telah mengetahui 
sampai dengan 75% 
 Telah mengetahui 
sampai dengan 50% 
 Telah mengetahui 
sampai dengan 25% 
 Sama sekali belum 
mengetahui 0 
 4 
 
3 
 
2 
 
1 
 
0 
 
 
 
 
4 
Sumber : Indikator literai sains dari PISA, dan Grading dari sugiyono. 
2. Angket Sikap Ilmiah 
     Angket sikap ilmiah dalam penelitaian ini digunakan untuk melihat 
bagaimana seharusnya peserta didik bersikap dalam belajar, menanggapi 
suatu permasalahan, melaksanakan suatu tugas, serta mengembangkan diri. 
Angket sikap ilmiah yang digunankan yaitu berbentuk skala likert, dengan 
gradasi dari ‗positif‘ sampai ‗negatif‘. Angket skala linkert disusun dalam 
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bentuk pernyataan dan terdiri dari 15 item pernyataan positif dan 15 
item pernyataan negatif yang dilengkapi dengan pilihan jawaban yaitu 
sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Untuk 
pernyataan positif skornya sangat setuju 4, setuju 3, tidak setuju 2, dan 
sangat tidak setuju 1, sedangkan untuk pernyataan negatif sebaliknya. 
Adapun angket sikap ilmiah peserta didik dibuat berdasarkan kisi-kisi 
sikap ilmiah sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
Kisi-Kisi Sikap Ilmiah 
No Indikator  Aspek Yang Diamati 
1 Rasa ingin tahu   Mengajukan pertanyaan 
 Menjawab pertanyaan 
2 
 
Mengutamakan bukti   Kerja sama menganalisis data 
 Berpartisipasi aktif dalam kelompok 
 Bersedia bertukar pemikiran 
3 Bersikap skeptis 
  
 Mencari pembenaran dengan bukti-bukti 
 Mencari informasi materi melalui buku, 
atau media lainnya 
 Menyelidiki bukti-bukti yang melatar 
belakangi suatu kesimpulan   
4 Menerima perbedaan  Menerima konsekuensi kegagalan dalam 
pengamatan 
 Memperbaiki kesalahan dalam 
menganalisis data 
5 Dapat bekerja sama  Menerima masukan pendapat orang lain 
 Menghargai pendapat orang lain 
 Tidak memaksakan kehendak/pendapat 
pada orang lain 
6 Bersikap positif 
terhadap kegagalan 
 Mengutamakan bukti yang memperkuat 
kesimpulan 
 Membuat kesimpulan berdasarkan bukti 
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3. Angket Respon Pembelajaran 
     Angket dalam penelitian ini digunakan untuk melihat tanggapan peserta 
didik mengenai penerapan model science, environment, technology, 
society berbasis Etnosains dalam pembelajaran Ekosistem, angket 
diberikan kepada peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. 
Angket terdiri dari beberapa pertanyaan dengan sebagain besar jawaban 
tertutup ―ya‖ atau ―tidak‖ dengan cara memberikan tanda (   pada kolom 
yang telah disediakan. Angket ini divalidasi melalui tim ahli, dalam hal ini 
dilakukan oleh Dosen pembimbing dalam mengarahkan kesesuaian 
struktur isi angket. Angket respon peserta didik yang digunakan 
berdasarkan kisi-kisi sebagai berikut:  
Tabel 3.6 
Kisi-Kisi Angket Respon Pembelajaran 
Aspek Respon  Pertanyaan 
  
Mengetahui respon peserta 
didik tentang pembelajaran 
materi ekosistem melalui 
model Science, 
Environment, Technology, 
Society berbasis Etnosains 
Apakah dengan mengintegrasikan kearifan 
lokal Lampung dalam pembelajaran 
membuatmu lebih memahami materi 
ekosistem? 
Mengetahui respon peserta 
didik tentang pembelajaran 
materi ekosistem melalui 
model  Science, 
Environment, Technology, 
Society berbasis Etnosains 
terhadap literasi sains. 
Apakah dengan pembelajaran materi 
ekosistem menggunakan model 
pembelajaran Science, Environment, 
Technology, Society berbasis Etnosains 
membuatmu memahami fenomena atau 
masalah yang terjadi, dan mampu untuk 
mengidentifikasinya? 
Mengetahui respon peserta 
didik tentang pembelajaran 
ekosistem melalui model 
Science, Environment, 
Technology, Society 
berbasis Etnosains 
terhadap sikap ilmiah 
Apakah selama pembelajaran dengan 
modelScience, Environment, Technology, 
Society berbasis Etnosains dapat kamu 
memiliki rasa ingin tahu, mengutamakan 
bukti,)  menerima perbedaan, dapat bekerja 
sama, dan bersikap positif terhadap 
kegagalan? 
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4. Catatan Lapangan 
     Catatan lapangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa 
catatan harian yang digunakan untuk mencatat hal-hal yang terjadi dalam 
proses penelitian dan menggambarkan selama kegiatan penelitian 
berlangsung, guna menunjang dan memperkuat penelitian. 
G. Teknik Analisis Uji Coba Instrumen 
     Analisis uji instrumen merupakan suatu uji untuk mengetahui kevalidan, 
reliabel, tingkat kesukaran, serta daya pembeda dari instrumen tes literasi 
sains yang akan digunakan, pada angket respon digunakan uji validitas dan 
reliabilitas. Berikut uji kelayakan instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini.  
1. Uji Validitas Instrumen 
     Validitas instrumen diartikan sebagai kemampuan sejauh mana 
instrumen itu merekam atau mengukur apa yang hendak menjadi tujuan 
untuk direkam dan diukur.83 Valid yakni, instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.84 Untuk 
mendapatkan data yang valid maka dibutuhkan instrumen yang valid. Uji 
validitas instrumen tes literasi sains yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji validitas isi dan uji validitas konstruksi sebagai berikut: 
a. Validitas isi 
     Pengujian validitas isi dilakukan dengan membandingkan isi 
instrumen dengan materi pelajaran atau rancangan yang telah 
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 Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2016). 60-61. 
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 Sugiyono, Op.Cit, h. 193. 
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ditetapkan. Dalam uji validitas isi dilakukan oleh para ahli atau 
validator, validator melihat kesesuaian antara isi instrumen dengan 
pelajaran yang akan diajarkan di sekolah.85 
b. Validitas konstruksi 
     Validitas konstruk dari suatu tes dapat dilakukan dengan melakukan 
pencocokan atau penyesuaian antara aspek-aspek berpikir dalam tes 
tersebut, dengan aspek-aspek berpikir yang dikehendaki untuk 
diungkap. Ketika butir-butir soal sudah dengan tepat mengukur apa 
yang hendak diukur, maka tes tersebut dapat dinyatakan sebagai tes 
hasil belajar yang valid.86 Validitas konstruksi dilakukan dengan 
memberikan instrumen tes kepada responden. 
     Dalam penelitian ini perhitungan validitas konstruk dilakukan dengan 
koefisien korelasi menggunakan product moment sebagai berikut: 
            rxy = 
 ∑     ∑   ∑  
√  ∑     ∑       ∑    ∑    
 
Diketahui : 
rky = Koefisien korelasi  
n  = Jumlah responden tes 
x = Skor per item soal 
y = Skor total item soal 
      Setelah didapatkan nilai koefisien korelasi (rxy) selanjutnya 
diinterpretasikan dengan nilai dari product moment yang disesuaikan 
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 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi (Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, 2012). 166. 
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dengan taraf signifikan  (   = 0,5 % dan derajat kebebasan (N-2). Dengan 
ketentuan jika rhitung lebih besar dari rtabel maka item soal dikatakan valid, 
dan jika rhitung lebih kecil dari dari rtabel maka item soal dikatakan tidak valid 
dan harus di perbaiki atau dibuang 
     Adapun pedoman interprestasi koefesien korelasi untuk validitas butir 
soal adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.7 
Pedoman Interprestasi Koefesien Korelasi87 
Interval Koefesien Tingkat Korelasi 
0,80-100 Sangat Tinggi 
0,60-0,79 Tinggi 
0,40-0,59 Sedang 
0,20-0,39 Rendah 
 0,00-0,19 Sangat rendah 
 
     Setelah instrumen tes literasi sains dan angket sikap ilmiah diuji 
cobakan kepada peserta didik diluar sempel  penelitian yaitu pada kelas XI   
IPA, selanjutnya dilakukan uji validitas. Pengujian validitas soal literasi 
sains dan angket sikap ilmiah menggunakan Microsoft Office Excel 2007. 
Untuk tes literasi sains yang telah diuji cobakan dari 10 item soal 
didapatkan 6 soal yang valid yaitu soal nomor 2, 4, 6, 8, 9, 10 dan untuk 
hasil perhitungan validias terdapat dilampiran.  
     Untuk  angket sikap ilmiah yang terdiri dari dari 30 item soal terdapat 
20 item soal yang valid yaitu soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 23 dan untuk nomor item yang lainnya 
merupakan item soal yang tidak valid. Untuk perincian hasil perhitungan 
validitas dapat dilihat dilampiran. 
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2. Uji Reliabilitas Instrumen 
     Instrumen yang reliabel merupakan instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data 
yang sama.88 Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang konsisten 
dalam menghasikan data ketika digunakan dalam beberapa kali pengujian. 
Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 
Koefisien Alpha Cronbach, sebagai berikut: 
                                      
 
     
{ 
 ∑    
 
  
 } 
Diketahui : 
r11 = Reliabilitas instrumen tes 
k  = Jumlah item soal 
  
  = Varians total 
∑   
   = Jumlah seluruh varian masing-masing butir soal.89 
     Adapun rumus yang digunakan untuk mencari varians, adalah sebagai 
berikut: 
    
 ∑    
    ∑     
 
         
 
Diketahui : 
S
2 
= Varians simpangan baku 
n = Banyaknya peserta tes 
∑   = Jumlah nilai data 
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∑  
    = Jumlah nilai data yang telah dipangkatkan.90 
     Setelah didapatkan rhitung atau r11 kemudian dibandingkan dengan 
kriteria reliabilitas, untuk melihat seberapa besar tingkat kekonsistenan 
instrumen dalam penelitian, dengan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 3.8 
Interval kriteria reliabilitas91 
Interval Kriteria Reliabilitas Tingkat Kriteria 
0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 
0,71 - 0,80 Tinggi 
0,41- 0,70 Sedang 
0,21- 0,40 Rendah 
 0,00-  0,20 Sangat Rendah 
 
     Berdasarkan soal yang telah diuji cobakan dari 10 item soal untuk tes 
literasi sains didapatkan nilai reliabilitas sebesar 0,61 termasuk dalam 
kriteria sedang. Untuk angket sikap ilmiah didapatkan nilai reliabilitas 
sebesar 0,84 termasuk dalam kriteria Tinggi.  
3. Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes  
     Baiknya atau tidaknya instrumen tes  hasil belajar dapat diketahui dari 
tingkat kesukaran yang dimiliki dari masing-masing item soal. Instrumen 
tes yang baik yaitu suatu tes yang memiliki tingkat kesukaran yang tidak 
terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Sebuah item soal yang mudah akan 
dijawab oleh semua anak bukanlah soal yang baik, begitu pun dengan soal 
yang terlalu sulit tidak ada anak yang dapat menjawabnya bukanlah item 
soal yang baik. Jadi item soal yang baik adalah yang mempunyai tingkat 
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 Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 1996). 94. 
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 Asep Jihad, Evaluasi Pembelajara (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2012). 181. 
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kesukaran tertentu.92 Untuk mengetahui tingkat kesukaran pada item soal 
maka dilakukan uji tingkat kesukaran instrumen tes dengan rumus sebagai 
berikut: 
 P = 
 ̅ 
  
 
Diketahui : 
P   = Tingkat kesukaran item 
 ̅  = Rata-rata 
   = Skor maksimum 
Dengan kriteria tingkat kesukaran sebagai berikut: 
Tabel 3.9 
Kriteria Tingkat Kesukaran93 
Kriteria Interprestasi 
0,00 - 0,30  Sukar 
0,31 - 0,70 Sedang 
0,71 – 1,00 Mudah 
 
     Analisis uji tingkat kesukaran diakukan pada setiap item soal. Tingkat 
kesukaran tiap item berkisar antara 0,00 sampai 1,00 yang 
diinterprestasikan dalam 3 kategori. Hasil uji coba tingkat kesukaran dapat 
dilihat pada Tabel 3.10 berikut. 
Tabel 3.10 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran 
No Interprestasi Nomor Item Soal 
1 Sukar  
2 Sedang 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 
3 Mudah  
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 Anas Sudijono,Op.Cit, h.370 
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 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2 (Jakarta: Bumi Aksara, 
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     Semua item soal yang diujikan memiliki tingkat kesukaran sedang. 
Maka soal yang akan digunakan untuk pretest dan postest adalah soal 
dengan tingkat kesukaran sedang.  
4. Uji Daya Beda Instrumen Tes  
     Uji daya beda item soal diperuntukan mengetahui apakah item tersebut 
sudah tepat mengukur kemampuan peserta didik yang berbeda-beda. Butir 
item yang baik yaitu, butir item yang dapat dijawab oleh peserta didik 
yang pandai, dan tidak bisa dijawab oleh peserta didik yang tidak pandai. 
Jadi butir item yang baik adalah butir item yang telah dapat menunjukan 
kemampuannya dalam membeda-bedakan antara peserta didik dalam 
kategori pandai dengan peserta didik dalam kategori tidak pandai.94 
Adapun untuk mencari daya beda item soal maka digunakan rumus 
sebagai berikut: 
            DP = 
           
       
 
Diketahui: 
DP = Daya Pembeda 
MKA = Mean Kelompok Atas 
MKB =Mean Kelompok Bawah 
     Setelah didapatkan nilai daya pembeda kemudian diinterpretasikan 
kedalam indeks daya pembeda sebagai berikut: 
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Tabel 3.11 
Kriteria Indeks Daya Pembeda95 
Daya Pembeda  Kriteria 
 0,00 - 0,20   Jelek  
0,21 - 0,40 Sedang/cukup 
0,41 - 0,70 Baik  
0,71 – 1,00 Sangat baik 
 
     Berdasarkan indeks kriteria daya pembeda pada tabel 3.11, maka hasil uji 
coba untuk daya pembeda item soal dapat dilihat pada tabel 3.12 berikut.  
Tabel 3.12 
Hasil Uji Coba Daya Pembeda 
No Kriteria Jumlah Soal Nomor Soal 
1 Jelek  4 1,3,5,7 
2 Sedang/cukup 2 2,6 
3 Baik  4 4,8,9,10 
4 Sangat baik 0 - 
 
     Berdasarkan analisis uji coba instrumen yang telah dilakukan maka soal 
yang digunakan untuk soal pretest dan postest dalam penelitian adalah soal 
yang valid, yang memiliki nilai reliabilitas sedang, tingkat kesukaran dalam 
kategori sedang, dan memiliki kriteria daya pembeda sedang dan baik. 
H. Teknik Analisis Data 
     Analisis data adalah kegiatan setelah semua data dari seluruh responden 
telah terkumpul. Kegiatan dalam analisis data yaitu mengelompokkan data, 
menstabulasi data, menyajikan data, melakukan perhitungan guna menjawab 
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan guna menguji hipotesis yang 
telah diajukan.96 Dengan teknik analisis data sebagai berikut: 
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1. Tes Literasi Sains 
     Tes literasi sains ini diberikan dalam bentuk essay dengan sistem  
Grading (4-0), analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
                                          S = 
  
 
 x 100 % 
Diketahui : 
S = Presentase kemampuan literasi sains 
R = Jumlah skor yang diperoleh 
N = Skor maksimum.97  
     Data pretest dan postest literasi sains yang diperoleh kemudian 
dianalisis dengan rumus Normalized Gain (N-Gain) dengan tujuan untuk 
mengetahui adanya perubahan atau tidaknya pada literasi sains peserta 
didik, maka dianalisis dengan rumus sebagai berikut: 
N-Gain =  
                         
                    
 
     Nilai N-gain yang diperoleh pada tes literasi sains peserta didik 
selanjutnya diinterprestasikan berdasarkan kriteria pada tabel berikut: 
Tabel 3.13 
Kriteria N-Gain98 
Interval N-Gain Kriteria 
G > 0,70 Tinggi 
0,30 ≤ G ≤ 0,70 Sedang 
G < 0,30 Rendah 
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 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2006). 112. 
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2. Angket Sikap Ilmiah 
     Penilaian angket komunikasi interpersonal dengan menggunakan skor 
1-4 dengan jumlah 30 item pernyataan.  analisis data dilakukan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
                                          S = 
  
 
 x 100 % 
Diketahui : 
S = Presentase kemampuan literasi sains 
R = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik 
N = Skor maksimum tes sikap ilmiah.99  
      Data pretest dan postest literasi sains yang diperoleh kemudian 
dianalisis dengan rumus Normalized Gain (N-Gain) dengan tujuan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya perubahan antara pretest dan postest sikap 
ilmiah peserta didik, maka dianalisi dengan rumus sebagai berikut: 
 N-Gain =  
                         
                    
 
     Nilai N-gain yang diperoleh selanjutnya diinterprestasikan berdasarkan 
kriteria pada tabel berikut: 
Tabel 3.14 
Kriteria N-Gain100 
Interval N-Gain Kriteria 
G > 0,70 Tinggi 
0,30 ≤ G ≤ 0,70 Sedang 
G < 0,30 Rendah 
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 Ngalim Purwanto, Op.Cit. 102. 
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3. Angket Respon Pembelajaran  
     Data angket respon pembelajaran dengan model pembelajaran Sains, 
Environment, Technology, Society Berbasis Etnosains dianalisis dengan 
cara mengitung persentase dari jawaban peserta didik, dengan rumus 
sebagai berikut: 
 
% respon peserta didik =  
                                            
                                 
x100% 
 
Hasil analisis kemudian diinterpretasikan pada tabel 3.15 dibawah ini: 
Tabel 3.15 
Kriteria Persentase Respon Peserta Didik101 
Interval Skor Literasi Sains 
 
Keterangan 
86% - 100% Sangat Baik 
76% - 85 % Baik 
60% - 75 % Cikup 
55% - 59 % Kurang 
≤  54 % Kurang Sekali 
  
I. Uji Prasyarat 
     Uji prasayarat yangdilakukan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas 
dan uji homogenitas.  
1. Uji Normalitas  
     Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 
diambil dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak.102 Uji normalitas 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Liliefors, adapun rumus 
dari uji Liliefors adalah sebagai berikut: 
Lhitung  = max |f(zi) – s(zi)|, Ltabel =       
Diketahui :  
f(z) = probabilitas komulatif normal 
s(z) = probabilitas komulatif empiris 
Dengan hipotesis sebagai berikut: 
H0 : Data berdistribusi normal 
H1 : Data tidak berdistribusi normal 
Kriteria pengujian : Jika Lhitung ≤ Ltabel maka H0 diterima  
Jika Lhitung   Ltabel maka H0 ditolak  
Adapun langkah-langkah dalam uji Liliefors adalah sebagi berikut: 
a. Mengurutkan data dengan membuat tabel 
b. Menentukan frekuensi dari masing-masing data  
c. Menentukan nilai Z dimana Zi = 
     ̅  
 
 
Mencari nilai  ̅ digunakan rumus,  ̅ = 
∑  
 
  dan s =√
     ̅   
   
 
d. Menentukan nilai       dengan acuan tabel z 
e. Menentukan s (z) =
    
 
 
f. Menentukan nilai L =|            | 
g. Menentukan nilai Lhitung = max |           | 
h. Menentukan nilai Ltabel =       
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i. Membandingkan antara Lhitung dengan Ltabel 
j. Membuat kesimpulan jika Lhitung ≤ Ltabel maka H0 diterima. 
2. Uji Homogenitas  
     Uji homogenitas adalah uji kesamaan dua variansi untuk mengetahui 
apakah kedua data tersebut homogen, dilakukan dengan cara 
membandingkannya. Ketika kedua varians memiliki besar yang sama 
maka, tidak perlu dilakukan uji homogenitas karna sudah dapat dianggap 
homogen. Akan tatapi jika kedua varians memiliki besar yang berbeda, 
maka perlu dilakukan uji homogenitas. Syarat penting supaya uji 
homogenitas dapat dilakukan adalah apabila kedua datanya telah terbukti 
berdistribusi normal.103 Dalam penelitian ini dilakukan metode uji varians, 
hipotesis yang akan diuji yaitu: 
H0 : Sampel memiliki varians homogen 
H1 : Sampel tidak memiliki varian himogen 
Uji statistik menggunakan rumus uji varians yaitu: 
 Fhitung = 
                
                
 
Ftabel  = F1/2  (dk varians terbesar – 1, dk varians terkecil -1) 
     Adapun taraf signifikan yang digunakan yaitu    = 0,05 dengan 
kriteria pengujian homogenitas sebagai berikut: 
H0  diterima jika Fhitung < Ftabel  
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H1 diterima jika Fhitung > Ftabel.
104 
J. Uji Hipotesis Penelitian  
     Uji hipotesis digunakan untuk melihat perbedaan hasil belajar antara 
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen.105  
1. Uji t  
     Uji hipotesis dilakukan dengan uji t parametrik dengan asumsi data 
yang digunakan berdistribusi normal dan homogen. Dan apabila asumsi 
tersebut tidak terpenuhi maka maka uji yang digunakan adalah  uji  non  
parametrik. Uji t yang digunakan yaitu uji t Indipendent dengan langkah-
langkah dalam pengujian hipotesis sebagai berikut: 
a. Hipotesis Statistik 
1. H0 :  1   2 Tidak ada pengaruh penggunaan model Science, 
Environment, Technology, Society berbasis Etnosains 
terhadap literasi sains peserta didik kelas X SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung. 
H1 :  1  2  Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran  
Science, Environment, Technology, Society berbasis 
Etnosains terhadap literasi peserta didik  di kelas X 
SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 
2. H0 :  1   2 Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran  
Science, Environment, Technology, Society berbasis 
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Etnosain terhadap sikap ilmiah peserta didik kelas X 
SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 
H1 :  1  2 Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran   
Science, Environment, Technology, Society berbasis 
Etnosain terhadap sikap ilmiah peserta didik kelas X 
SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
3. H0 :  1   2 Tidak ada kontribusi model pembelajaran Science, 
Environment, Technology, Society berbasis Etnosain 
terhadap literasi sains peserta didik kelas X SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung. 
H1 :  1  2 Ada kontribusi model pembelajaran  Science, 
Environment, Technology, Society berbasis Etnosaini 
terhadap literasi peserta didik  di kelas X SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung. 
4. H0 :  1   2 Tidak ada kontribusi model pembelajaran Science, 
Environment, Technology, Society berbasis Etnosain 
terhadap sikap ilmiah peserta didik kelas X SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung. 
H1 :  1  2 Ada kontribusi model pembelajaran  Science, 
Environment, Technology, Society berbasis Etnosaini 
terhadap sikap ilmiah peserta didik  di kelas X SMA 
Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
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     Adapun untuk mencari nilai thitung maka digunakan rumus sebagai 
berikut: 
 t =  
   ̅     ̅     
 √    
    
 
    √
          
          
 
 
       
 
 
Diketahui : 
 ̅  = Nilai rata-rata pada sempel 1 
 ̅  = Nilai rata-rata pada sempel 2 
   = Simpangan baku pada sempel 1 
    = Simpangan baku pada sempel 2 
  
  = Nilai varians sempel 1 
  
  = Nilai varian sampel 2 
b. Mencari nilai ttabel dengan rumus sebagai berikut: 
dk = n1 + n2 – 2 dengan taraf signifikan nilai     = 0,05 % 
c. Kriteria pengujian hipotesis: 
Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak 
Jika thitung >ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima.
106 
     Uji t bisa diterima jika thitung  lebih besar dari ttabel dengan begitu H1 
diterima, dan jika thitung  lebih kecil dari ttabel maka H1 ditolak. Jadi 
diterimanya hipotesis H1 jika nilai thitung  lebih besar dari ttabel. 
                                                             
      
106
 Ibid, h. 191-192. 
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2. Uji Koefesien Determinasi (r ) 
     Koefisien determinasi (r²) digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan variabel independen dapat mempengaruhi variabel 
dependen. Sebelum itu terlebih dahulu mencari nilai koefesien korelasi 
(r) yang dunakan untuk mengetahu seberapa besar korelasi variabel 
indepnden terhadap variabel dependen yang dianalisis menggunakan 
SPSS versi 16. Setelah nilai koefesien korelasi diperoleh, kemudiaan 
mencari koefesien determinasi  guna mengetahui berepa persentase 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen ditunjukkan 
oleh besarnya koefisien determinasi (R²/KD) dengan rumus dalam 
Algifari sebagai berikut:                                    
                          
Keterangan :  
KD  = Koefisien Determinasi 
r = Nilai Koefesien Korelasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
A. HASIL PENELITIAN 
     Penelitian yang telah dilakukan di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
pada semester Genap Tahun Ajaran 2018/2019 dengan menerapkan model 
pembelajaran Science, Environment, Technology, Society berbasis Etnosains 
terhadap literasi sains dan sikap ilmiah pada materi ekosistem. Maka 
didapatkan data hasil penelitian yang meliputi: 1. Gambaran umum 
pembelajaran biologi di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung, 2. Data literasi 
sains peserta didik pada materi ekosistem, 3. Data sikap ilmiah  peserta didik 
pada materi ekosistem, 4. Kontribusi model pembelajaran Science, 
Environment, Technology, Society berbasis Etnosains terhadap literasi sins 
dan sikap ilmiah, 5. Tanggapan peserta didik mengenai model pembelajaran 
Science, Environment, Technology, Society berbasis Etnosains, 6. Catatan 
lapangan penelitian. Hasil penelitian dianalisis dan disajikan dalam bentuk 
uraian, tabel dan grafik yang dipaparkan secara rinci dibawah ini.  
1. Gambaran Umum Pembelajaran Biologi Di SMA Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung 
     Proses pembelajaran biologi di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
adalah kegiatan pembelajaran yang bersifat formal, yang dilakukan dalam 
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bimbingan guru dilingkungan sekolah, hal-hal yang menunjang proses 
pembelajaran baik bahan ajar, model pembelajaran, serta evaluasinya telah 
dipersiapkan dan direncanakan dalam kurikulum pendidikan. Filosofi dari 
kurikulum 2013 yang dikembangkan merupakan berdasarkan filosofi 
bahwa kurikulum berakar pada budaya bangsa indonesia, pengembangan 
kurikulum untuk  menjadikan peserta didik yang peduli pada lingkungan 
sosial, alam, serta lingkungan budaya agar peserta didik sebagai warga 
negara yang tidak kehilangan kepribadian bangsa dalam dirinya.
107
 Akan 
tetapi pada pembelajaran biologi sendiri belum pernah memasukan unsur 
kebudayaan dalam proses pembelajaran.  
     Pembelajaran biologi menggunakan model pembelajaran cooperative 
learning berpendekatan kontekstual, akan tetapi pada kenyatanya 
pembelajaran biologi kurang melibatkan lingkungan secara langsung dan 
peserta didik kurang mampu dalam mengkonstruk pelajaran yang telah 
didapatkan di sekolah dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Tujuan dari pembelajaran sains 
seperti biologi yaitu membangun kemampuan peserta didik dalam 
mengatasi permasalahan yang terjadi di lingkungannya berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan ilmiah, dan mendorong peserta didik dalam 
menerapkan pengetahuan biologi dalam kehidupannya sehari-hari.
108
 
     Tujuan pembelajaran tersebut sama artinya dengan melatih peserta 
didik untuk memiliki literasi sains, akan tetapi kenyataannya pada proses 
                                                             
      
107
 Bahrul Hayat,Op.Cit.16 
      
108
 Uus Toharudin, Op.Cit. 47 
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pembelajaran peserta didik belum pernah secara spesifik dilatih literasi 
sains, pembelajaran lebih mengutamakan pemahaman teori sains. 
Praktikum yang sering dilakukan adalah dilaboratorium dengan 
pengawsan guru, dan belum pernah mengitegrasikan kearifan lokal sebagai 
sumber praktikum. Perangkat ajar seperti buku yang digunakan dalam 
pembelajaranpun belum berbasis literasi sains.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
2. Tes Literasi Sains Peserta Didik Pada Materi Ekosistem 
     Literasi sains yaitu suatu kemampuan dalam memahami alam,  
interaksi antara manusia dengan alam, dan mengidentifikasi fenomena-
fenomena yang terjadi dilingkungan dengan pertimbangan-pertimbangan 
sains, dan menarik kesimpulan berdasarkan pengetahuan ilmiah. Literasi 
sains berkaitan dengan kapasitas peserta didik dalam memahami informasi 
proses terjadinya ilmu pengetahuan dan fakta yang ada dalam kehidupan 
sehari-hari. Indikator literasi sains yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan lima indikator dari PISA yaitu; memahami fenomena, 
mengidentifikasi permasalahan ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah, 
menggunakan bukti ilmiah, internalisasi bidang aplikasi sains dalam seting 
personal, sosial, dan global. Dalam penelitian ini tes diberikan dalam 
bentuk essay yang digunakan untuk mengetahui literasi sains peserta didik 
pada materi ekosistem.   
     Proses pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan model 
Science, Environment, Technology, Society berbasis Etnosains sedangkan 
pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan model cooperative 
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learning berbasis kontekstual. Dalam penelitian ini dilakukan dua kali tes 
literasi sins yaitu pretest dan posttest pada materi ekosistem. Adapun 
rekapitulasi hasil tes literasi sains peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.1 
berikut: 
Tabel 4.1 
Rekapitulasi Rata-rata Nilai N-Gain Literasi Sains  
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol. 
                                                  Jumlah
Peserta 
Didik 
Nilai Rata-Rata N-Gain Kriteria 
Pretest Posttest 
Kelas 
Eksperimen 
36 42,78 
 
81,53 0,68 Sedang 
Kelas Kontrol 36 43,47 72,92 0,55 Sedang 
      
     Tabel 4.1 menunjukan bahwa perolehan nilai rata-rata pretest kelas 
eksperimen sebesar 42,78,  sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 81,53 
dengan nilai N-Gain 0,68 yang termasuk kedalam kategori sedang. 
Sedangkan pada kelas kontrol perolehan nilai rata-rata pretest sebesar 
43,47 dan nilai rata-rata posttest sebesar 72,92 dengan nilai N-Gain 
sebesar 0,55 yang termasuk kedalam kategori sedang. Jika dilihat dari nilai 
pretest dan posttest, dapat dikatakan bahwa peningkatan lebih baik pada 
kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Berikut pengelompokan N-
Gain literasi sains kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada tabel 
4.2 berikut.  
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Tabel 4.2 
Pengelompokan Nilai N-Gain Literasi Sains  
Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
N-Gain 
Jumlah 
Peserta 
Didik 
Persentase N-Gain Jumlah 
Peserta 
Didik 
Persentase 
Tinggi 12 33,33% Tinggi 7 19,44% 
Sedang 23 63,89% Sedang 26 72,22% 
Rendah 1 2,78% Rendah 3 8,33% 
      
      Berdasarkan tabel 4.2 pada kelas eksperimen menunjukan bahwa 
persentase N-gain kategori tinggi sebesar 33,33% sebanyak 12 peserta didik, 
kategori sedang 63,89% sebanyak 23 peserta didik, dan kategori rendah 
2,78% sebanyak 1 peserta didik. Sedangkan pada kelas kontrol persentase N-
gain kategori tinggi sebesar 19,44% sebanyak 7 peserta didik, kategori sedang 
sebesar 72,22% sebanyak 26 peserta didik, dan kategori rendah 8,33% 
sebanyak 3 peserta didik. Berdasarkan pengelompokan nilai N-gain dan data 
yang diperoleh pada tabel 4.1 hasil analisis pretest dan posttest kelas 
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Untuk melihat peningkatan nilai 
literasi sains dapat dilihat pada analisis per indikator literasi sains pada kelas 
eksperimen dan kontrol sebagai berikut:  
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Gambar 4.1 
Grafik Persentase N-Gain Literasi Sains Kelas Eksperimen 
 
 
     Pada gambar 4.1 diatas menunjukan bahwa nilai persentase pada 
indikator memahami fenomena, mengidentifikasi permasalahan ilmiah, 
menjelaskan fenomena ilmiah, menggunakan bukti ilmiah masing-masing 
secara berurutan menunjukan persentase N-Gain sebesar 48%, 63%, 67% 
dan  65% dengan kriteria sedang, sedangkan pada indikator internalisasi 
bidang aplikasi sains dalam seting personal dan global menunjukan 
persentase sebesar 90% dengan kriteria tinggi, serta diperoleh persentase 
rata-rata untuk pretest sebesar 42,78%  dan rata-rata posttest menunjukan 
persentse sebesar 82,35, sedangkan rata-rata N-Gain diperoleh persentase 
sebesar 68% dengan kriteria sedang. Berikut ini untuk membandingkan 
persentase per indikator, disajikan data pada kelas kontrol sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 
Grafik Persentase N-Gain Literasi Sains Kelas Kontrol 
 
     Persentase N-Gain pretest dan posttest per indikator  literasi sains kelas 
kontrol dengan menerapkan model cooperative learning berbasis 
kontekstual pada indikator memahami fenomena, dan mengidentifikasi 
permasalahan ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah, menggunakan bukti 
ilmiah dan indikator internalisasi bidang aplikasi sains dalam seting 
personal dan global secara berurutan menunjukan persentase N-Gain 
sebesar 38%, 60%, 64%, 65% dan 33% dengan kriteria sedang. Untuk 
rata-rata pretest pada kelas kontrol menunjukan persentse sebesar 43,07% 
dan rata-rata posttest menunjukan persentse sebesar 72,36, serta rata-rata 
N-gain menunjukan persentase sebesar 55% dengan kategori sedang.  
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     Kemudian untuk mengetahui kebermaknaan peningkatan nilai N-gain 
maka dilakukan uji statistik. Sebelum dilakukan analisis data, terlebih 
dahulu data dilakukan uji prasyarat normalitas dan homogenitas. 
a. Uji Prasyarat  
1) Uji Normalitas 
      Uji normalitas data penelitian yang digunakan yaitu uji Liliefors. 
Adapun hasil uji normalitas data pretest dan posttest dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Hal tersebut 
dapat dilihat pada tabel 4.3  berikut.  
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas Pretest dan Postest Literasi Sains 
Kelas Eksperimen Dan Kontrol 
Karakterstik 
 
Kelas 
Eksperimen 
Kelas Kontrol Keterangan 
 
Nilai Nilai 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Lhitung 0,120 0,118 0,119 0,101 Normal 
Ltabel 0,147 0,147 0,147 0,147 Normal 
 
     Berdasarkan taraf signifikan nilai   (0,05) didapatkan nilai Ltabel  
0,147 dan tampak bahwa nilai Lhitung pretest dan posttest pada kelas 
eksperimen dan kontrol memiliki nilai lebih kecil dari Ltabel, sehingga 
dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal dan H0 diterima. 
2) Uji Homogenitas 
     Uji homogenitas yang dilakukan yaitu uji Varians, uji varians 
dilakukan untuk mengetahui variansi data berasal dari data yang 
homogen atau tidak. Adapun analisis homogenitas dapat dilihat pada 
tabel 4.4 berikut. 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Postest Literasi Sains 
Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Jenis Tes Fhitung Ftabel Indeks Keterangan 
Pretest kelas 
eksperimen 
dan kontrol 
1,057 1,715 Fhitung < Ftabel Homogen 
Posttest kelas 
eksperimen 
dan kontrol 
0,757 1,757 Fhitung < Ftabel Homogen 
      
     Berdasarkan pada tabel 4.4 diketahui nilai pretest literasi sains 
kelas eksperimen dan kontrol sebesar 1,057 Fhitung < Ftabel 1,757 dan 
nilai posttest kelas eksperimen dan kontrol sebesar 0,715 Fhitung < 
Ftabel 1,757. Maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest 
literasi sains kelas eksperimen dan kontrol secara keseluruhan 
berasal dari sampel yang homogen.   
b. Uji Hipotesis 
1) Uji t  
     Uji t yang digunakan yaitu uji Independent Samples t Test. 
Dengan hipotesis : ―Terdapat pengaruh Model Science, Environment, 
Technology, Society berbasis Etnosains terhadap literasi sains 
peserta didik‖. Dengan kriteria yaitu: 
H0 = ditolak, jika sig (2-tiled) >    (0,05)  
H1 = diterima, jika sig (2-tiled) <    (0,05) 
     Hasil uji t Independent N-Gain literasi sains yang dianalisis 
dengan program SPSS Versi 16 dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 
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Tabel 4.5 
Uji t Independent Skor N-Gain Literasi Sains  
Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Jenis Tes Independent Samples t Test Kriteria 
Nilai Sig 
Tabel.    
(0,05) 
Kesimpulan 
Std. 
Deviation 
Std. 
Erroor 
Mean 
Sig. (2-
Tailed) 
N-Gain 
Eksperimen 
dan Kontrol 
12,42 3,75 0,001 Sig  <   H1= diterima 
 
     Berdasarkan tabel 4,5 dapat dilihat pada hasil uji t Independent 
N-Gain literasi sains kelas eksperimen dan kontrol nilai sig. (2-
tailed) 0,001 <   (0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 
demikin dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan efektivitas yang 
signifikan dalam penggunaan model pembelajaran pada kelas 
eksperimen dan kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa  model 
science, environment, technology, society berbasis etnosains 
berpengaruh signifikan terhadap literasi sains dalam mata pelajaran 
ekosistem pada peserta didik kelas X MIPA 4 Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung.  
2) Uji Koefisien Determinasi (r2)  
     Setelah uji t, maka selanjutnya dilakukan uji koefesien 
determinasi untuk melihat ada atau tidaknya kontribusi atau 
hubungan antara variabel bebas dengan varabel terikat, kontribusi 
tersebut disajikan dalam bentuk persentase seberapa besar kontribusi 
model science, environment, technology, society berbasis etnosains 
mempengaruhi literasi sains peserta didik pada materi ekosistem. 
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Dengan hipotesis : ―Terdapat kontribusi Model Science, 
Environment, Technology, Society berbasis Etnosains terhadap 
literasi sains peserta didik‖. Sebelum mencari nilai koefesien 
determinasi terlebih dahulu mencarai nilai koefesien korelasi, 
dengan kriteria yaitu:  
H0 = ditolak, jika sig (2-tiled) >    (0,05)  
H1 = diterima, jika sig (2-tiled) <    (0,05) 
     Adapun analisis hasil perhitungan koefesien korelasi yang 
dilakukan dengan bantuan SPSS versi 16 dapat dilihat pada tabel 4.6 
berikut: 
Tabel 4.6 
Uji Koefesien Korelasi Science, Environment, Technology, Society 
Berbasis Etnosains Terhadap Literasi Sains  
Kelas Eksperimen 
Correlations 
  Model Science, 
Environment, 
Technology, Society 
Berbasis Etnosains 
Literasi 
Sains 
Model Science, Environment, 
Technology, Society 
Berbasis Etnosains 
Pearson Correlation 1 .658
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 36 36 
Literasi Sains Pearson Correlation .658
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 36 36 
  
     Data uji koefesien korelasi dapat dilihat pada tabel 4.6 untuk 
melihat nilai sig.2-tailed, hipotesis dapat diterima apabila nilai sig.2-
tailed  <   (0,05), berdasarkan hasil uji koefesien korelasi diatas 
dapat dikatakan bahwa pada pengujian korelasi terdapat hubungan 
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antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh nilai sig.2-
tailed 0,000 <   (0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 
terdapat korelasi antara model Science, Environment, Technology, 
Society Berbasis Etnosains terhadap Literasi Sains peserta didik.  
     Tabel 4.6 menunjukan nilai koefesien korelasi (R) sebesar 0,658 
maka nilai koefesien determinasi (R
2
) = (0.658
2
x100 = 43,29%), 
berdasarkan data tersebut membuktikan bahwa terdapat korelasi 
dengan kategori  tinggi antara model science, environment, 
technology, society berbasis etnosains terhadap literasi sains dan 
persentase koefesie determinasi sebesar 43,29%, sehingga hipotesis 
H1 diterima yaitu terdapat kontribusi model science, environment, 
technology, society berbasis etnosains terhadap literasi sains peserta 
didik kelas eksperimen.  
3. Tes Sikap ilmiah Peserta Didik Pada Materi Ekosistem 
     Sikap ilmiah adalah sikap yang ada pada diri seseorang setelah 
mempelajari sains, yaitu dapat berupa kondisi seseorang dalam bersikap 
dalam memperoleh pengetahuan, merespon, menanggapi, dan berperilaku 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan etika ilmiah. Indikator sikap ilmiah 
yang digunakan dalam penelitian ini terdapat enam indikator yang 
diadaptasi dari Sciencefor All Americans yaitu: 1. Rasa ingin tahu, 2. 
Mengutamakan bukti, 3. Bersikap skeptis, 4. Menerima perbedaan, 5. 
Dapat bekerja sama, 6. Bersikap positif terhadap kegagalan. Dalam 
penelitian ini dilakukan dua kali tes sikap ilmiah yaitu  pretest dan 
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posttest. Adapun rekapitulasi hasil tes sikap ilmiah peserta didik dapat 
dilihat pada tabel 4.7 berikut: 
Tabel 4.7 
Rekapitulasi Rata-rata Nilai N-Gain Sikap Ilmiah  
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol. 
                                                  Jumlah
Peserta 
Didik 
 Nilai Rata-Rata N-Gain Kriteria 
Pretest Posttest 
Kelas 
Eksperimen 
36 50,39 61,89 0,39 Sedang 
Kelas 
Kontrol 
36 51,72 58,97 0,25 Rendah 
      
     Tabel 4.7 menunjukan bahwa perolehan nilai rata-rata pretest kelas 
eksperimen sebesar 50,39 sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 61,89 
dengan nilai N-Gain 0,39 yang termasuk kedalam kategori sedang. 
Sedangkan pada kelas kontrol perolehan nilai rata-rata pretest sebesar 
51,72 dan nilai rata-rata posttest sebesar 58,97 dengan nilai N-Gain 
sebesar 0,25 yang termasuk kedalam kategori Rendah. Jika dilihat dari 
nilai pretest dan posttest, dapat dikatakan bahwa peningkatan lebih baik 
pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Berikut 
pengelompokan N-Gain literasi sains kelas eksperimen dan kelas kontrol 
disajikan pada tabel 4.8 berikut.  
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Tabel 4.8 
Pengelompokan Nilai N-Gain Sikap Ilmiah  
Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
N-Gain 
Jumlah 
Peserta 
Didik 
Persentase N-Gain Jumlah 
Peserta 
Didik 
Persentase 
Tinggi 1 2,78% Tinggi 0 0% 
Sedang 25 69,44% Sedang 12 33,33% 
Rendah 10 27,78% Rendah 24 66,67% 
 
     Berdasarkan tabel 4.8 pada kelas eksperimen menunjukan bahwa 
persentase N-gain kategori tinggi sebesar 2,78% sebanyak 1 orang,   
kategori sedang 69,44% sebanyak 25 peserta didik, dan kategori rendah 
27,78% sebanyak 10 peserta didik. Sedangkan pada kelas kontrol 
persentase N-gain kategori tinggi tidak ada peserta didik yang 
mencapainya, kategori sedang sebesar 33,33% sebanyak 12 peserta didik, 
dan kategori rendah 66,67% sebanyak 24 peserta didik. Berdasarkan 
pengelompokan nilai N-gain dan data pada tabel 4.8 menunjukan nilai N-
gain kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Untuk melihat 
peningkatan nilai sikap ilmiah dapat dilihat pada analisis per indikator 
sikap ilmiah pada kelas eksperimen dan kontrol sebagai berikut: 
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Gambar 4.3 
Grafik N-gain Sikap Ilmiah Kelas Eksperimen 
 
 
    Persentase disetiap indikator sikap ilmiah kelas eksperimen dengan 
menerapkan model science, environment, technology, society berbasis 
etnosains pada indikator rasa ingin tahu, kerja sama, bersifat skeptis, 
positif terhadap kegagalan, menerima perbedaan dan mengutamakan bukti 
secara berurutan menunjukan nilai N-Gain sebesar 31,71%, 33,22%, 
33,22%, 41%, 32,99% dan 36,67% yang termasuk dalam kategori sedang, 
sedangkan rata-rata pada pretest kelas eksperimen menunjukan persentse 
sebesar 63,75% dan posttest menunjukan persentse sebesar 77,28%, 
sedangkan rata-rata N-gain diperoleh sebesar 39% degan kategori sedang. 
Berikut ini untuk membandingkan persentase N-gain per indikator sikap 
ilmiah, disajikan data pada kelas kontrol sebagai berikut: 
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Gambar 4.4 
Grafik N-gain Sikap Ilmiah Kelas Kontrol 
 
     Persentase disetiap indikator nilai sikap ilmiah kelas kontrol dengan 
menerapkan model learning berbasis kontekstual pada indikator rasa ingin 
tahu, kerja sama, bersifat skeptis, positif terhadap kegagalan, menerima 
perbedaan dan mengutamakan bukti secara berurutan menunjukan 
persentase N-Gain sebesar 26,64%, 23,94%, 26,62%, 28,13%, 22,99% dan 
25,25% dengan kriteria rendah, semua indikator sikap ilmiah pada kelas 
kontrol menunjukan kriteria rendah. Serta diperoleh rata-rata persentase 
pretest kelas kontrol sebesar 65,41%, dan rata-rata persentase posttest 
diperoleh sebesar  74,28%. Sedangkan  rata-rata N-Gain diperoleh sebesar 
25% dengan kategori rendah. 
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     Kemudian untuk mengetahui kebermaknaan peningkatan nilai N-gain 
maka dilakukan uji statistik. Sebelum dilakukan analisis signifikansi, data 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat normalitas dan homogenitas. 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji normalitas 
     Adapun uji normalitas data sikap ilmiah kelas eksperimen dan 
kontrol dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas Pretest Postest Sikap Ilmiah 
Kelas Eksperimen Dan Kontrol 
Karakteristik 
 
Kelas 
eksperimen 
Kelas kontrol Keterangan 
 
Nilai Nilai 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Lhitung 0,128 0,126 0,101 0,059 Normal 
Ltabel 0,147 0,147 0,147 0,147 Normal 
 
     Pada tabel 4.9 dengan taraf signifikan nilai   (0,05) didapatkan 
nilai Ltabel  0,147 dan tampak bahwa nilai Lhitung pretest dan posttest 
sikap ilmiah pada kelas eksperimen dan kontrol memiliki nilai lebih 
kecil dari Ltabel, sehingga dapat dikatakan bahwa data berdistribusi 
normal dan H0 diterima. 
2) Uji Homogenitas 
     Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui data sikap ilmiah 
yang diperoleh berasal dari data yang homogen atau tidak. Adapun 
uji homogenitas sikap ilmiah kelas eksperimen dan kontrol dapat 
dilihat pada tabel 4.10 berikut: 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Homogenitas Pretest Postest  Sikap Ilmiah 
Kelas Eksperimen Dan Kontrol 
Jenis Tes Fhitung Ftabel Indeks Keterangan 
Pretest kelas 
eksperimen dan 
kontrol 
1,631 1,757 Fhitung < Ftabel Homogen 
posttest kelas 
eksperimen dan 
kontrol 
1,135 1,757 Fhitung < Ftabel Homogen 
 
     Berdasarkan pada tabel 4.10 diketahui nilai pretest kelas 
eksperimen dan kontrol sebesar 1,631 Fhitung < Ftabel sebesar 1,757 
dan nilai posttest kelas eksperimen dan kontrol sebesar 1,135 Fhitung < 
Ftabel sebesar 1,757. Maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dan 
posttest sikap ilmiah kelas eksperimen dan kontrol secara 
keseluruhan berasal dari sampel yang homogen. 
b. Uji Hipotesis 
1) Uji t  
     Uji t yang digunakan yaitu Independent Samples t Test. Dengan 
hipotesis yang diajukan yaitu : ―Terdapat pengaruh Model Science, 
Environment, Technology, Society berbasis Etnosains terhadap sikap 
ilmiah peserta didik Kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung‖. 
Dengan kriteria pengujian  yaitu: 
H0 = ditolak, jika sig (2-tiled) >    (0,05)  
H1 = diterime, jika sig (2-tiled) <    (0,05) 
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     Hasil uji t Independent N-Gain skor sikap ilmiah kelas 
eksperimen dan kontrol yang dihitung menggunakan program SPSS 
Versi 16 dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut: 
Tabel 4.11 
Uji t Independent N-Gain Sikap Imiah  
Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Jenis Tes  Independent Samples t Test Kriteria 
Nilai Sig 
Tabel.    
(0,05) 
Kesimpulan 
Std. 
Deviatio
n 
Std. 
Erroor 
Mean 
Sig. (2-
Tailed) 
N-Gain 
Eksperimen 
dan Kontrol 
13,19 
  
3,69  
  
0,001 Sig  <   H1= diterima  
 
     Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat pada hasil uji t Independent 
N-Gain kelas eksperimen dan kontrol nilai sig. (2-tailed) 0,001 <    
(0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikin dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan efektivitas yang signifikan dalam 
penggunaan model pembelajaran pada kelas eksperimen dan kontrol. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa  model science, environment, 
technology, society berbasis etnosains berpengaruh signifikan 
terhadap sikap ilmiah dalam mata pelajaran ekosistem pada peserta 
didik kelas X MIPA 4 Al-Azhar 3 Bandar Lampung.  
2) Uji Koefisien Determinasi (r2)  
     Setelah uji t maka selanjutnya dilakukan uji koefesien determinasi 
untuk melihat ada atau tidaknya kontribusi atau hubungan antara 
variabel bebas dengan varabel terikat, kontribusi tersebut disajikan 
dalam bentuk presentase seberapa besar kontribusi dari model 
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Science, environment, technology, society berbasis etnosains dalam 
mempengaruhi nilai sikap ilmiah peserta didik pada materi 
ekosistem. Dengan hipotesis yang diajukan yaitu : ―Terdapat 
pengaruh Model Science, Environment, Technology, Society berbasis 
Etnosains terhadap sikap ilmiah peserta didik Kelas X SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung‖. Sebelum mencari nilai koefesien 
determinasi terlebih dahulu mencarai nilai koefesien korelasi, 
dengan kriteria yaitu:  
H0 = ditolak, jika sig (2-tiled) >    (0,05)  
H1 = diterima, jika sig (2-tiled) <    (0,05) 
      Adapun analisis hasil perhitungan koefesien korelasi yang 
dilakukan dengan bantuan SPSS versi 16 dapat dilihat pada tabel 
4.12 berikut: 
Tabel 4.12 
 Uji Koefesien Determinasi Science, Environment, Technology, 
Society Berbasis Etnosains Terhadap Sikap Ilmiah  
Kelas Eksperimen 
Correlations 
  Model Science, 
Environment, 
Technology, Society 
Berbasis Etnosains Sikap Ilmiah 
Model Science, 
Environment, 
Technology, Society 
Berbasis Etnosains 
Pearson Correlation 1 .730
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 36 36 
Sikap Ilmiah Pearson Correlation .730
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 36 36 
  
      Data uji koefesien korelasi sikap ilmiah dapat dilihat pada tabel 
4.12 untuk melihat nilai sig.2-tailed, hipotesis dapat diterima apabila 
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nilai sig.2-tailed  <   (0,05), berdasarkan hasil uji koefesien korelasi 
diatas dapat dikatakan bahwa pada pengujian korelasi terdapat 
kontribusi atau hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat diperoleh nilai sig.2-tailed 0,000 <   (0,05), sehingga H0 
ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat kontribusi antara model 
Science, Environment, Technology, Society Berbasis Etnosains 
terhadap sikap ilmiah peserta didik.  
     Tabel 4.12 menunjukan nilai koefesien korelasi (R) sebesar 0,730 
maka nilai koefesien determinasi (R
2
) = (0.730
2
x100 = 53,29%), 
berdasarkan data tersebut membuktikan bahwa terdapat korelasi 
sebesar 0,730 yang temasuk kriteria tinggi antara model science, 
environment, technology, society berbasis etnosains terhadap sikap 
ilmiah dan diperoleh nilai koefesien determinasi sebesar 53,29%, 
sehingga hipotesis H1 diterima, yaitu terdapat kontribusi model 
science, environment, technology, society berbasis etnosains 
terhadap sikap ilmiah peserta didik kelas eksperimen.  
4. Respon Peserta Didik Terhadap Model Science, Environment, 
Technology, Society Berbasis Etnosains 
     Setelah proses pembelajaran dengan menerapkan model Science, 
Environment, Technology, Society Berbasis Etnosains dilaksanakan 
selanjutnya peneliti meminta peserta didik kelas X MIPA 4 sebagai kelas 
eksperimen untuk mengisi angket respon terhadap penerapa model 
Science, Environment, Technology, Society Berbasis Etnosains pada 
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materi ekosistem. Angket yang digunakan terdiri dari 8 butir pertanyaan 
dengan jawaban tertutup ―ya‖ atau ―tidak‖. Berdasarkan analisis data 
yang telah dilakukan sebagian besar peserta didik memberikan tanggapan 
positif terhadap penerapan model Science, Environment, Technology, 
Society Berbasis Etnosains pada materi ekosistem. Persentase respon 
peserta didik dapat dilhat pada Gambar 4.5 berikut: 
 
Gambar 4.5 
Rekapitulasi Respon Peserta Didik 
 
     Berdasarkan analisis data dari gambar 4.5 terlihat  persentase sebesar 
92% dengan ktiiteria sangat baik. Artinya peserta didik merespon positif 
terhadap penerapan model Science, Environment, Technology, Society 
Berbasis Etnosains yang diterapkan pada saaat pembelajaran biologi 
materi ekosistem berlangsung, sedangkan peserta didik yang kurang 
merespon pembelajaran dengan model Science, Environment, Technology, 
Society Berbasis Etnosains sebanyak 8%. 
5. Catatan Lapangan  
     Adapun hasil catatan lapangan pada saat proses penelitian berlangsung 
dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut: 
 
92% 
8% 
Persentase Respon 
Ya
Tidak
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Tabel 4.13 
Catatan Lapangan Penelitian 
 
 
 
Pertemuan 
 
 
 
Minggu  
Pembelajaran Materi Ekosistem 
Penerapan Model Science, 
Environment, Technology, 
Society Berbasis Etnosains 
Penerapan Model 
Cooperative Learning 
Berbasis 
Kontekstual 
Kelas eksperimen Kelas kontrol 
I I 1. Peserta didik 
mengerjakan pretest soal 
literasi sains dan angket 
sikap ilmiah dengan 
kondusif 
2. Guru menjelaskan materi 
awal ekosistem  
Peserta didik mengikuti 
proses pembelajaran 
dengan menganalisis dan 
meng eksplorasi 
permasalahan yang 
diberikan oleh guru 
melalui power point, 
akan tetapi terdapat 
sedikit masalah pada 
LCD seingga Power 
Point ditampilkan 
melalui laptop  dan 
ditunjuan satu persatu 
kepada peserta didik 
3. Guru meminta peserta 
didik secara individu 
untuk mempresentasikan 
hasil analisis dan 
memberikan solusi 
sebagai tindak lanjut. 
Akan tetapi masih ada 
peserta didik yang tidak 
meperhatikan temannya 
berpresentasi  
4. Guru mengklarifikasi 
hasil anallisis peserta 
didik. 
 
1. Peserta didik 
mengerjakan 
pretest soal literasi 
sains dan angket 
sikap ilmiah 
dengan kondusif 
2. Guru menjelaskan 
materi awal 
ekosistem 
3. Guru membagi 
peserta didik 
menjadi beberapa 
kelompok 
Peserta didik 
mengkuti proses 
pembelajaran deng 
an berdiskusi 
mengerjakan 
lembar diskusi 
dengan 
kelompoknya, 
kemudiaan 
bertanya kepada 
guru apabila ada 
yang belum 
dipahami. 
5. Peserta didik 
mempresentasikan 
hasil diskusi 
kelompok. 
Kegiatan 
presentasi masih 
belum kondusif, 
masih ada peserta 
didik yang ribut 
sendiri dan 
mengobrol. 
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Pertemuan 
 
 
 
Minggu  
Pembelajaran Materi Ekosistem 
Penerapan Model Science, 
Environment, Technology, 
Society Berbasis Etnosains 
Penerapan Model 
Cooperative Learning 
Berbasis Kontekstual 
Kelas eksperimen Kelas kontrol 
I I  6. Guru mengklarifi- 
kasi hasil diskusi 
kelompok, dan 
memberikan 
penghargaan atas 
usaha dan hasil 
diskusi. 
Pertemuan Minggu  Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
II 1 1. Peserta didik disajikan 
potongan film Sexy 
Killers yang berkaitan 
tantang fenomen 
teknologi industri yang 
mempengaruhi 
ekosistem 
2. Peserta didik 
memecahkan 
permasalahan yang 
terjadi melalui vidio 
yang ditampilkan dan 
memberikan solusi 
3. Guru meminta salah satu 
peserta didik untuk 
memaparkan 
permasalahan yang 
terjadi dan solusinya 
4. Guru mengklarifiksi dari 
vidio yang ditampikan 
dan hasil eksplorasi 
peserta didik 
5. Proses pembelajaran 
terjadi berjalan lancar 
dan kondusif 
 
 
1. Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan guru, 
kemudina guru 
membagi peserta 
didik menjadi 
beberapa kelompok 
2. Peserta didik 
berdiskusi dengan 
panduan lembar 
diskusi  bersama 
kelompoknya, 
Peserta didik 
mempresentasikan 
hasil diskusi 
kelompok. 
Kegiatan presentasi 
masih belum 
kondusif, masih 
ada peserta didik 
yang ribut sendiri 
dan mengobrol. 
3. Guru mengklarifi-
kasi hasil diskusi 
kelompok, dan 
memberikan 
penghargaan atas 
usaha dan hasil 
diskusi 
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Pertemuan 
 
 
 
Minggu  
Pembelajaran Materi Ekosistem 
Penerapan Model Science, 
Environment, Technology, 
Society Berbasis Etnosains 
Penerapan Model 
Cooperative Learning 
Berbasis 
Kontekstual 
Kelas eksperimen Kelas kontrol 
III II 1. Guru memberikan 
gambaran awal materi 
pembelajaran 
2. Peserta didik mengikuti 
proses pembelajaran 
dengan mengidentifiksi 
permasalahan yang guru 
berikan serta mencari 
solusi dan menindak 
lanjuti.  
3. Guru meminta meminta 
peserta didik 
meyampikan hasil 
analisis dan solusi yang 
dapat menjadi tindak 
lanjut. 
4. Guru mengklarifikasi 
hasil analisis peserta 
didik,  kemudian Guru 
meyampaikan bahwa 
untuk mendukung proses 
pembelajaran materi 
ekosistem dilakukan 
pengamatan secara 
langsung.  
5. Guru membagi pesertaa 
didik menjaadi 6 
kelompok dengan 
pengamatan ekosistem 
buatan yaitu kearifan 
lokal. 
6. Kegiatan pengamatan 
dilakukan setelah pulang 
sekolah 
7. Peserta didik 
menyiapkan alat 
praktikum  
 
 
1. Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan guru, 
kemudian guru 
membagi peserta 
didik menjadi 
beberapa 
kelompok 
2. Peserta didik 
berdiskusi dengan 
panduan lembar 
diskusi  bersama 
kelompoknya, 
kemudiaan 
bertanya kepada 
guru apabila ada 
yang belum 
dipahami. 
3. Peserta didik 
mempresentasikan 
hasil diskusi 
kelompok. 
Kegiatan 
presentasi masih 
belum kondusif, 
masih ada peserta 
didik yang ribut 
sendiri dan 
mengobrol. 
4. Guru mengklarifi- 
kasi hasil diskusi 
kelompok, dan 
memberikan 
penghargaan atas 
usaha dan hasil 
diskusi 
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Pertemuan 
 
 
 
Minggu  
Pembelajaran Materi Ekosistem 
Penerapan Model Science, 
Environment, Technology, 
Society Berbasis Etnosains 
Penerapan Model 
Cooperative Learning 
Berbasis 
Kontekstual 
Kelas eksperimen Kelas kontrol 
III II dan mengerjakan lembar 
kerja yang telah 
disediakan guru 
8. Peserta didik mengikuti 
pengamatan lapangan 
dengan baik sampai 
akhir walaupun ada 
beberapa peserta didik 
yang tidak ikut 
melakukan pengamatan 
karena ada kegiatan 
sekolah 
9. Presentasi hasil 
pengamatan disampaikan 
dipertemuan selanjutnya 
 
 
Pertemuan Minggu  Kelas eksperimen Kelas kontrol 
IV II 1. Guru memberikan 
gambaran awal materi 
pelajaran 
2. Guru meminta 
perwakilan dari ke 6 
kelompok yang telah 
melaksanakan praktikum 
lapangan untuk 
mempresentasikan hasil 
pengamatan 
3. Presentasi sedikit kurang 
kondusif, karena masih 
ada yang mengobrol 
dengan temnaya 
4. Guru mengklarifiksi 
hasil pengamatan peserta 
didik 
5. Peserta didik 
mengerjakan posttest 
soal literasi sains, angket 
sikap ilmiah dan angket 
respon pembelajaran 
1. Peserta didik 
memperhatikann 
penjelasan guru, 
dan selanjutnya 
berdiskusi dengan 
mengerjakan 
lembar diskusi 
yang diberikan 
guru dan bertanya 
kepada guru 
apabila ada 
beberapa hal yang 
tidak dimengerti 
2. Perwakilan peserta 
didik 
memprentasikan 
hasi diskusi 
3. Guru 
mengklarifiasi 
hasil  diskusi  
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Pertemuan 
 
 
 
 
 
Minggu  
Pembelajaran Materi Ekosistem 
Penerapan Model Science, 
Environment, Technology, 
Society Berbasis Etnosains 
Penerapan Model 
Cooperative Learning 
Berbasis 
Kontekstual 
Kelas eksperimen Kelas kontrol 
IV II  dan memberikan 
penghargaan atas 
usaha dan hasil 
diskusi peserta 
didik 
Peserta didik 
mengerjakan 
posttest soal 
literasi sains, dan 
angket sikap 
ilmiah   
 
     Pada tabel 4.13 menjelaskan proses-proses yang terjadi selama 
pembelajaran pada kelas eksperimen dan kontrol. Secara keseluruhan 
dapat disimpulkan jalannya proses pembelajaran berjalan lancar, peserta 
didik pada kelas eksperimen terlihat antusias ketika melakukan 
pengamatan langsung, dan dapat membuat peserta didik memahami 
materi secara mendalam. Begitupun pada kelas kontrol peserta didik 
terlihat begitu serius ketika berdiskusi dan mengerjakan lembar diskusi. 
Akan tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa pada saat pembelajaran tidak 
terdapat kendala yang dapat mebuat proses pembelajaran kurang berjalan 
dengan baik, ada beberapa hal yang menjadi kendala antara lain, LCD 
yang bermasalah, proses praktikum lapangan diluar jam pelajaran, masih 
ada peserta didik yang bermain-main, mengobrol dengan temanya, 
sehingga tingkat kepahaman peserta didik berbeda-beda.  
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B. PEMBAHASAN 
     Pembahasan yang akan diulas tentang pengaruh dan kontribusi model 
Science, Environment, Technology, Society Berbasis Etnosains terhadap 
literasi sains dan sikap ilmiah peserta didik pada materi ekosistem pada kelas 
X MIPA 4 sebagai kelas eksperimen. Pembahasan ini juga dilengkapi dengan 
pembahasan respon peserta didik mengenai model pembelajaran Science, 
Environment, Technology, Society Berbasis Etnosains serta hasil catatan 
lapangan. Pembahasan hasil penelitian berdasarkan dari hasil analisis data 
dan temuan data di lapangan.  
1.  Pembelajaran Model Sains, Environment, Technology, Society 
Berbasis Etnosains 
     Pembelajaran biologi di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung setiap 
pekannya terdapat dua kali tatap muka dengan alokasi waktu 3 x 45 
menit, dalam satu minggu terdapat 3 jam pelajaran. Dalam penelitian ini 
dilakukan sebanyak dua kali pertemuan yang dimulai dari tanggal 2 Mei - 
16 Mei 2019. Penelitian ini menggunakan dua sampel kelas, yaitu kelas X 
MIPA 4 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 36 peserta didik dengan 
proses pembelajaran menerapkan model Science, Environment, 
Technology, Society Berbasis Etnosains dan kelas X MIPA 1 sebagai 
kelas kontrol sebanyak 36 peserta didik dengan proses pembelajaran 
menerapkan model Cooperative Learning Berbasis Kontekstual.   
     Proses pembelajaran dimulai dengan memberikan soal pretest literasi 
sains yang berbentuk essay dan angket sikap ilmah kepada peserta didik 
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untuk mengetahui kemampuan dasar literasi sains dan sikap ilmiah 
peserta didik pada kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen proses 
pembelajaran dengan menerapkan model science, environment, 
technology, society berbasis etnosains pada materi ekosistem. Setelah 
peserta didik mengerjakan soal pretest selanjutnya guru memberikan 
apresepsi serta motivasi supaya peserta didik dapat memiliki pengetahuan 
awal mengenai materi yang dipelajari dan mampu memecahkan masalah 
yang ada, kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran guna 
memberikan pengetahuan kepada peserta didik akan tujuan dari proses 
pembelajaran yang hendak dilaksanakan.  
     Kemudian guru memberikan suatu permasalahan kepada peserta didik 
dengan bantuan Power Point mengenai proses pembentukan ekosistem 
dan pembagian ekosistem, kemudiaan peserta didik melakukan eksplorasi 
terhadap permasalahan yang diberikan yaitu adanya ekosistem buatan, 
dan kemudian mengkaji hasil eksplorasi tersebut beserta solusi yang dapat 
digunakan untuk permasalahan yang ditemukan baik solusi yang dapat 
digunkan untuk individu, sosial maupun global. Selanjutnya guru 
meminta perwakilan peserta didik untuk memaparkan hasil analisisnya, 
diakhir pembelajaran guru mengklarifikasi dari hasi analisis peserta didik 
dan menyimpulkan dari pembelajaran yang telah dipelajari.  
     Pada tatap muka kedua di kelas eksperimen peseta didik dilatih untuk 
mengenali suatu fenomena atau permasalahan pada ekosistem melalui 
potongan film Sexy Killers yang menceritakan tentang teknologi industri 
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yang memiliki limbah dan berdampak buruk terhadap ekosistem dan 
manusia, peserta didik diarahkan untuk mengamati dan memahami 
permasalahan yang dapat ditemukan melalui film tersebut kemudin 
mengekplorasi dan ekplanasi data untuk memecahkan masalah dan 
memberikan solusi yang dapat digunakan secara personal, sosial, maupun 
global. Kemudian perwakilan peserta didik diminta untuk 
mendemonstrasikan hasil analisisnya. Diakhir pertemuan guru 
mengklarifikasi pembelajaran dan menyimpulkannya bersama peserta 
didik. 
     Pada tatap muka ketiga guru memberikan apresepsi serta motivasi 
supaya peserta didik dapat memiliki pengetahuan awal mengenai materi 
yang dipelajari, kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran guna 
memberikan pengetahuan kepada peserta didik akan tujuan dari proses 
pembelajaran yang hendak dilaksanakan. Guru menjelaskan materi awal 
mengenai daur biogeokimia, kemudian guru memberikan permasalahan 
mengenai daur biogeokimia. Peserta didik mengidentifikasi dan mencari 
solusi dari permasalahan yang ditemukan. Peserta didik menyampaikan  
hasil analisisnya, guru mengklarifikasi hasil analisis peserta didik. 
Sebelum menyimpulkan pembelajaran guru menyampaikan bahwa untuk 
materi ekosistem peserta didik diminta untuk pengamatan secara 
langsung. Kemudian guru membagi peserta didik  menjadi 6 kelompok 
untuk melakukan praktikum lapangan, peserta didik diminta untuk 
mengamati ekosistem buatan dari kerifan lokal yaitu pada sawah, dan 
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kebun karet dengan mengerjakan LKPD. Peserta didik diminta untuk 
membandingkan antara data yang diperoleh dengan data yang seharusnya 
ada berdasarkan buku, jurnal atau rujukan yang lainnya, apakah ekosistem 
yang diamati termasuk ekosistem yang seimbang atau tidak. Kegiatan 
praktikum lapangan berjalan dengan baik dan lancar, untuk presentasi 
hasil pengamatan disampaikan pada tatap muka selanjutnya.  
     Tatap muka keempat guru sedikit menyampaikan materi yang hendak 
dipelajari, guru memberikan suatu permasalahan dan meminta peserta 
didik untuk mengeksplorasi permasalahan tersebut dan mencari solusi 
baik solusi yang dapat digunakan secara personal, sosial, maupun global. 
Hal ini dilakukan dengan tanya jawab secara langsung kepada peserta 
didik tanpa demonstrasi ke muka kelas. Kemudian guru meminta 
perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil pengamatan yang 
telah dilakukan pada ekosistem buatan yaitu kearifan lokal. Guru 
mengklarifikasi hasil pengamatan peserta didik, kemudian guru 
mengevaluasi seluruh pembelajaran dengan memberikan posttest soal 
literasi sains berbentuk essay, angket sikap ilmiah, dan angket respon 
pembelajaran kepada peserta didik di kelas eksperimen.  
     Proses pembelajaran pada kelas kontrol dimulai dengan memberikan 
soal pretest literasi sains yang berbentuk essay dan angket sikap ilmah 
kepada pesera didik untuk mengetahui kemampuan dasar literasi sains 
dan sikap ilmiah peserta didik. Pada kelas kontrol proses pembelajaran 
dengan menerapkan model cooperative learning berbasis kontekstual. 
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Setelah peserta didik mengerjakan pretest selanjutnya guru memberikan 
apresepsi serta motivasi supaya peserta didik dapat memiliki pengetahuan 
awal mengenai materi yang dipelajari dan mampu memecahkan masalah 
yang ada, kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran guna 
memberikan pengetahuan kepada peserta didik akan tujuan dari proses 
pembelajaran yang hendak dilaksanakan, selajutnya guru menjelaskan 
komponen penyusun ekosistem, macam-macam ekosistem dan proses 
pembentukan ekosistem dialam. Selanjutnya peserta didik berdiskusi 
secara berkelompok dan mengerjakan lembar diskusi yang diberikan guru 
tentang materi ekosistem, peserta didik bertanya pada guru apabila ada hal 
yang belum dimengerti, guru membimbing peserta didik dalam 
berdiskusi, namun dalam kegiatan diskusi berlangsung  masih ada peserta  
didik yang kurang aktif, dan melakukan kegitan diluar proses 
pembelajaran seperti bermain Game Online, mengorol dengan teman 
sekelompoknya atau anggota kelompok lain, dan hanya mengandalkan 
temanya. Setelah peserta didik melakukan diskusi selanjutnya setiap 
kelompok mempresentasikan hasil diskusi yang telah dilakukan, 
kemudian guru mengklarifikasi dan memberikan penghargaan terhadap 
hasil dikusi kelompok peserta didik. Diakhir pembelajaran guru bersama-
sama peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran.  
     Tatap muka kedua pada kelas kontrol diadakan diskusi lanjutan 
mengenai intraksi yang terjadi dalam ekosistem, guru membimbing 
peserta didik dalam berdiskusi bersama kelompoknya masing-masing, 
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setelah peserta didik berdiskusi mengenai interaksi yang terjadi dalam 
ekosistem, selanjutnya peserta didik bersama kelompoknya 
mempresentasikan hasil diskusi kemudian guru mengklarifikasi dan 
memberikan penghargaan terhadap hasil diskusi kelompok peserta didik. 
Diakhir pembelajaran guru bersama-sama peserta didik menyimpulkan 
hasil kegiatan pembelajaran.  
      Pada tatap muka ketiga pada kelas kontrol guru membagi peserta 
didik menjadi sembilan kelompok untuk melakukan diskusi lanjutan 
mengenai aliran energi dalam ekosistem, guru membimbing peserta didik 
dalam berdiskusi bersama kelompoknya masing-masing, peserta didik 
berdiskusi dengan mengerjakan lembar diskusi yang diberikan oleh guru, 
guru meminta peserta didik untuk menggambar bentuk-bentuk aliran 
energi yang terdapat dalam ekosistem sesuai dengan arahan pada lembar 
diskusi yang telah diberikan. Setelah peserta didik berdiskusi tentang 
aliran energi yang terjadi dalam ekosistem, selanjutnya peserta didik 
bersama kelompoknya mempresentasikan hasil diskusi ke muka kelas, 
kemudian guru mengklarifikasi dan memberikn penghargaan terhadap 
hasil diskusi kelompok peserta didik. Diakhir pembelajaran guru 
bersama-sama peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran.  
     Pada tatap muka keempat pada kelas kontrol guru meminta peserta 
didik untuk berdiskusi dan mengerjakan lembar diskusi tentang daur 
biogeokimia dalam ekosistem, guru membimbing peserta didik dalam 
berdiskusi bersama kelompoknya masing-masing, setelah peserta didik 
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berdiskusi tentang daur biogeokimia yang terjadi dalam ekosistem, 
selanjutnya peserta didik bersama kelompoknya mempresentasikan hasil 
diskusi kemudian guru mengklarifikasi dan berupaya memberikan 
penghargaan atas hasil diskusi kelompok peserta didik. Diakhir 
pembelajaran guru mengadakan evaluasi menyeluruh dengan memberikan 
posttest soal literasi sains dan angket sikap ilmiah kepada peserta didik. 
2. Pengaruh Model Science, Environment, Technology, Society Berbasis 
Etnosains Terhadap Literasi Sains Peserta Didik 
    Berkaitan tentang hasil tes literasi sains kelas eksperimen dan kontrol 
mengalami perbedaan baik pada nilai rata-rata pretest maupun posttest. 
Nilai rata-rata pretest pada kelas eksperimen sebesar 42,78 dan posttest 
sebesar 81,53 serta nilai N-gain sebesar 0,68 tergolong kedalam kriteria 
sedang. Analisis N-gain setiap indikator literasi sains pada indikator 
memahami fenomena, mengidentifikasi permasalahan ilmiah, 
menjelaskan fenomena ilmiah, menggunakan bukti ilmiah secara 
berurutan menunjukan nilai N-gain sebesar 48%, 63%, 67%, 65% dengan 
kriteria sedang, sedangkan untuk indikator internalisasi bidang aplikasi 
sains dalam seting personal dan global menunjukan persentase N-Gain 
sebesar 90% dengan kriteria tinggi. Pada kelas eksperimen kenaikan pada 
setiap indikator literasi sains diperoleh data yang menunjukan kenaikan 
yang baik. 
     Sedangkan nilai rata-rata literasi sains kelas kontrol yaitu pretest 43,47 
dan posttest 72,92 serta nilai N-gain sebesar 0,55 tergolong kedalam 
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kriteria sedang. Analisis N-gain setiap indikator literasi sains pada 
indikator memahami fenomena, mengidentifikasi permasalahan ilmiah, 
menjelaskan fenomena ilmiah, menggunakan bukti ilmiah dan 
internalisasi bidang aplikasi dalam seting personal dan global secara 
berurutan menunjukan persentase sebesar 38%, 60%, 64%, 65%, dan 38% 
semua indikator masuk dalam kriteria sedang. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa terdapat peningkatan yang lebih baik dari nilai pretest 
dan posttest pada kelas eksperimen dari pada kelas kontrol. Peningkatan 
lebih baik tersebut dikarenakan adanya pengaruh penerapan model 
science, environment, technology, society berbasis etnosains. Sedangkan 
pada kelas kontrol hanya menggunakan model cooperative learning 
berbasis kontekstual yang dimana dalam pembelajaranya lebih terfokus 
kepada kegiatan berdiskusi kelompok.  
     Melihat kebermaknaan perbedaan nilai N-Gain antara kelas ekperimen 
dengan kelas kontrol dapat didukung dari hasil data pengelompokan  nilai 
N-Gain.  Pada kelas eksperimen persentase N-gain kategori tinggi sebesar 
33,33% sebanyak 12 peserta didik, kategori sedang 63,89% sebanyak 23 
peserta didik, dan kategori rendah 2,78% sebanyak 1 peserta didik. 
Sedangkan pada kelas kontrol persentase N-gain kategori tinggi sebesar 
19,44% sebanyak 7 peserta didik, kategori sedang sebesar 72,22% 
sebanyak 26 peserta didik, dan kategori rendah 8,33% sebanyak 3 peserta 
didik.  
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     Berdasarkan pengelompokan skor N-Gain tersebut dapat dilihat bahwa 
kategori pencapaian tinggi pada kelas eksperimen terdapat 12 peserta 
didik, sedangkan pada kelas kontrol terdapat 7 peserta didik yang 
mencapai kriteriaa tinggi, begitupun pada pencapaian kriteria sedang pada 
kelas eksperimen sebanyak 23 peserta didik sedangkan pada kelas kontrol  
sebanyak 26 pesera didik, dan pada kriteria pencapaian rendah pada kelas 
eksperimen sebanyak 1 pesera didik sedangkan pada kelas kontrol 
sebanyak 3 peserta didik. Mayoritas peserta didik pada kelas eksperimen 
dan kontrol mencapai kriteria sedang, akan tetapi pada kriteria tinggi pada 
kelas eksperimen lebih unggul dan pada kriteria rendah pada kelas 
eksperimen hanya 1 peserta didik. Berdasarkan data terebut dapat 
dikatakan bahwa sikap ilmiah pada kelas eksperimen lebih baik dari pada 
kelas kontrol.    
     Adista Candra Yusro dalam penelitiannya, menyatakan bahwa dengan 
mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis SETS (science, 
environment, technology, society) dengan uji statistik terhadap nilai 
pretest dan posttest diperoleh nila signifikansi sebesar 0,034 < dari 0,05, 
sehingga dapat dikatakan dengan penerapan perangkat pembelajaran 
berbasis SETS terebut terdapat perbedaan antara nilai pretest dan psottest 
peserta didik, atau terdapat perbedaan antara nilai pretest sebelum 
pembelajaran dengan menggunakan perangkat ajar berbasis SETS dengan 
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nilai posttest setelah pembelajaran menggunakan perangkat ajar berbasis 
SETS.
109
 
     Nisa Hanifa Fitriani, dkk dalam penelitiannya dalam melihat profil 
literasi sains peserta didik yang dilakukan dengan mengintegrasikan 
lingkungan sebagai sumber belajar secara langsung materi pencemaran 
lingkungan. Hasil penelitian menunjukan nilai rata-rata pencapaian 
literasi sains sebesar 46,27% dengan kriteria sedang. Dengan 
pembelajaran yang melibatkan lingkungan dan peserta didik menemukan 
sendiri pengetahuan tersebut maka dapat memberikan pembelajaran yang 
bermakna bagi peserta didik.
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     Nilai pretest dan posttest literasi sains peserta didik kelas eksperimen 
dan kontrol, setelah data tes diperoleh selanjutnya dilakukan uji 
normalitas dan homogenitas. Uji normalitas dan homogenitas ini 
dilakukan untuk melihat kenormalan data dan kehomogenan data, uji ini 
merupakan uji prasyarat untuk menjawab uji hipotesis yang akan 
dilakukan. Uji normalitas  yang  digunakan yaitu uji Liliefors dan 
diperoleh taraf signifikan pretest dan posttest pada kelas eksperimen 
sebesar 0,120 dan 0,118  sedangkan pada kelas  kontrol yaitu 0,119 dan 
0,101. Berdasarkan data yang diperoleh dan perbandingan dengan nilai 
Ltabel 0,147 maka data tersebut berasal dari data berdistribusi normal, 
karena syarat uji normalitas diterima adalah jika Lhitung < Ltabel. Sehingga 
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data pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol dapat diteruskan 
untuk uji homogenitas. 
     Uji homogenitas yang digunakan yaitu uji Varians, uji ini dilakukan 
untuk melihat kehomogenan data, uji homogen varians ini dilakukan 
untuk melihat apakah variansi data pretest dan posttest antara kelas 
eksperimen dan kontrol sama atau tidak. Karena tes yang digunakan 
adalah pretest dan posttest maka yang dihitung adalah kedua data pretest 
dari kelas eksperimen dan kontrol, kemudian data posttest kelas 
eksperimen dan kontrol. Adapun nilai signifikan pretest kelas eksperimen 
dan kontrol yakni 1,057 dan nlai posttest yakni 0,715. Syarat uji 
homogenitas dapat diterima yakni apabia nilai Fhitung < Ftabel maka data 
berasal dari data distibusi yang normal. Berdasarkan data yang diperoleh 
dan perbandingan nilai Ftabel sebesar 1,757 maka dapat dikatakan bahwa 
data tersebut berasal dari data yang homogen. 
     Uji selanjutnya setelah uji normalitas dan homogenitas yaitu uji 
hipotesis, uji hipotesis yang pertama yaitu uji N-Gain Independent 
Samples t Test. Hasil uji t yang dihitung dengan bantuan SPSS Versi 16 
diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,001 <   (0,05) artinya hipotesis H0 ditolak 
dan H1 diterima. Dengan demikin dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan efektivitas yang signifikan dalam penggunaan model 
pembelajaran pada kelas eksperimen dan kontrol. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dalam pembelajaran yang melibatkan unsur sains, 
teknologi, masyarakat dan lingkungan yang terintegrasi dengan kearifan 
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lokal berupa ekosistem terdapat efektivitas yang signifikan terhadap 
literasi sains peserta didik. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh model science, environment, technology, society 
berbasis etnosains terhadap literasi sains dalam mata pelajaran ekosistem 
pada peserta didik kelas X MIPA 4 Al-Azhar 3 Bandar Lampung.  
     Penelitian yang dilakukan oleh Rizqa Devi Anazifa. Bahwa dalam 
pembelajaran terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik dengan 
pembelajaran menerapkan pendekatan SETS dengan hasil belajar peserta 
didik dengan pembelajaran konvesional, hal ini juga ditunjukan dari 
respon serta motivasi yang baik dari peserta didik terhadap penerapan 
pendekatan SETS.
111
 Senada dengan hasil penelitian Rini Budiarti, dkk 
pembelajaran IPA berbasis SETS pada kelas eksperimen diperoleh nilai  
rata-rata lebih tinggi secara signifikan dari kelas kontrol yang menerapkan 
pembelajaran konvensional. Pembelajaran berbasis SETS pada kelas 
eksperimen merupakan pembelajaran yang secara langsung menyajikan 
isu-isu yang terdapat dilingkungan dan mengintegrasikan kedalam 
disiplin ilmu sains.
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     Septiana Rahmawati, dkk dalam penelitiannya, pembelajaran dengan 
menerapkan etnosains kepada peserta didik dapat membuat peserta didik 
lebih aktif dalam belajar dan memberikan peningkatan yang signifikan 
pada hasil belajar peserta didik. Kebiasaan yang luput adalah 
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pembelajaran sains yang berfokus pada kegiatan menghafal hukum dan 
teori sedangkan untuk sikap dan pengaplikasiannya tidak diperhatikan, 
persepsi inilah yang menjadi pemicu rendahnya minat peserta didik untuk 
belajar sains dan membuat peserta didik tidak aktif dalam pembelajaran. 
Maka dengan menginterasikan etnosains peserta didik dapat 
mengaplikasikan lingkungan hidup dan mampu untuk menyikapinya 
berdasarkan pengetahuan ilmiah yang diperoleh disekolah.
113
  
     Dengan penerapan model model science, environment, technology, 
society berbasis etnosains tersebut memiliki langkah berupa kegiatan 
eksplorasi,  yaitu kegiatan dimana peserta didik mencari informasi dan 
mengumpulkan data. Dalam pembelajaran ekosistem ketika peserta didik 
mencari informasi dan mengumpulkan data dapat mengeksplorasi melalui 
kearifan lokal. Pada dasarnya indonesia memiliki kearifan dan kecerdasan 
lokal ekosistem yang merupakan bagian dari sistem budaya masyarakat. 
Pengetahuan atas kearifan dan kecerdasan lokal yang terbentuk berakar 
pada usaha masyarakat dalam memahami lingkungan alam. Terbentuknya 
nilai-nilai ekosistem menjadi budaya memiliki hubungan dengan alam 
sebagai sumber ekonomi dalam menujang kesejahteraan msyarakat.
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     Pembelajaran dengan model science, environment, technology, society 
berbasis etnosains, dimana dalam proses pembelajaran melakukan 
pengamataan secara langsung atas kearifan Lokal Lampung Tengah dan 
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Lampung Timur yaitu berupa sawah padi dan kebun karet sebagai 
ekosistem buatan, pengamatan secara langsung dapat membuat peserta 
didik lebih aktif dan memiliki ketertarikan dalam belajar, sehingga peserta 
didik lebih mudah memahami ‗fenomena ilmiah‘ sehingga peserta didik 
faham dan dapat ‗menjelaskan fenomena ilmiah‘ yang terjadi, dalam 
proses pembelajaran peserta didik dibimbing untuk mengkaji informasi 
dan data dalam ‗mengidentifikasi permasalahan ilmiah‘ sehingga peserta 
didik dapat ‗menggunakan bukti-bukti ilmiah‘.  
     Proses pembelajaran dengan model science, environment, technology, 
society berbasis etnosains mendorong peserta didik dalam memecahkan 
masalah dan memberikan solusi berdasarkan pertimbangan-pertimbangan 
ilmiah melalui pengamatan langsung dari kearitfan lokal dan fenomena 
yang terjadi dilingkungan dapat memancing peserta untuk menerapkan 
konsep sains sehingga  ‗Internalisasi bidang aplikasi sains dalam seting 
personal, sosial, dan global‘ oleh peserta didik dapat sesui dengan 
permasalahan yang terjadi. Didukung Denys Arlianovita, dkk dalam 
penelitiannya, dengan menerapan pendekatan etnosains dapat 
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.
115
  
      Pengaruh penerapan model pembelajaran kimia berbasis etnosains 
oleh Siti Arfianawati, dkk dalam penelitianya menunjukan bahwa rata-
rata posttest dan N-gain pada kelas eksperimen dengan penerapan model 
pembelajaran kimia berbasis etnosains lebih baik dari pada kelas kontrol 
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dengan model pembelajaran konvensional, untuk uji t menunjukan nilai 
thitung > ttabel artinya model pembelajaran kimia berbasis etnosains 
berpengaruh terhadap kemampuan kognitif dan berpikir kritis peserta 
didik.
116
 
3. Kontribusi Model Model Science, Environment, Technology, Society 
Berbasis Etnosains Terhadap Literasi Sains Kelas Eksperimen Pada 
Meteri Ekosistem 
     Uji koefesien determinasi bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya 
kontribusi model pembelajaran science, environment, technology, society 
berbasis etnosains terhadap literasi sains peserta didik. Untuk melihat ada 
koefesien determinasi terlebih dahulu dicari nilai kofesien korelasi, untuk 
melihat ada atau tidaknya hubungan atau korelasi dapat dilihat dari nilai 
sig.2-tailed, hipotesis dapat diterima apabila nilai sig.2-tailed <   (0,05), 
berdasarkan hasil uji koefesien korelasi pada tabel 4.6 dapat dikatakan 
bahwa pada pengujian koefesien korelasi terdapat kontribusi atau 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh nilai 
sig.2-tailed 0,000 <   (0,05), sehingga H1 diterima. Artinya terdapat 
kontribusi antara model Science, Environment, Technology, Society 
Berbasis Etnosains terhadap Literasi Sains peserta didik kelas 
eksperimen.  
     Berkaitan dengan Tabel 4.6 menunjukan nilai koefesien korelasi (R) 
sebesar 0,658  maka nilai koefesien determinasi (R
2
) = (0. 0,658 
2
x100 = 
                                                             
      
116
 Siti Arfianawati, Sudarmin, and Woro Sumarni, ‗Model Pembelajaran Kimia Berbasis 
Etnosains Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa‘, Jurnal Pengajaran MIPA, 
21.1 (2016), 48 <https://doi.org/http://dx.doi.org/10.18269/jpmipa.v21i1.669>. 
116 
 
 
 
43,29%), berdasarkan data tersebut membuktikan bahwa terdapat 
kontribusi antara model science, environment, technology, society 
berbasis etnosains terhadap literasi sains dengan korelasi sebesar 0,658  
yang termasuk kedalam kriteria tinggi, dengan nilai koefesien determinasi 
sebesar 43,29%, sehingga hipotesis H1 diterima yaitu terdapat kontribusi 
model science, environment, technology, society berbasis etnosains 
terhadap literasi sains peserta didik kelas eksperimen (X MIPA 4).  
     Siti arfianawati dalam penerapan model pembelajaran kimia berbasis 
etnosains yang memasukan unsur lingkungan sekitar dalam pembelajaran 
kimia, terdapatnya unsur-unsur pengetahuan lokal seperti kearifan lokal 
dapat membuat peserta didik lebih mudah memahami materi pelajaran 
dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga model 
pembelajaran yang berbasis etnosains tersebut dapat keterikatan dengan 
pengetahuan kognitif peserta didik dan kemampuan berpikir kritis, hal ini 
ditunjukan berdasarkan perhitungan koefesien determinasi yang diperoleh 
nilai kontribusi sebesar 41%  terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
17% terhadap pengetahuan kognitif peserta didik.
117
 
     Nilai Koefesien determinasi model science, environment, technology, 
society berbasis etnosain terhadap Literasi Sains sebesar 53,29% dan 
sisanya 46,71% dapat pengaruhi dari beberapa faktor, diantaranya dapat 
dikarenakan proses pembelajaran yang secara spesifik belum pernah 
melatih literasi sains peserta didik, dan baru diamati oleh peneliti ketika 
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penelitian. Baik dari sumber belajar dan perangkat ajar yang digunakan 
guru belum mengandung unsur-unsur yang berbasis  literasi sains.  
     Literasi sains dapat diberdayakan dengan baik yaitu dari kebiasaan 
dalam proses pembelajaran, pemilihan LKS dan buku ajar harus 
mencerminkan karakteristik yang dapat menunjang proses pembelajaran 
sains, terutama karkteristik yang berkaitan dengan penguasaan literasi 
sains untuk peserta didik. Kemudian penilaian yang dilakukan harus 
bersifat formatif, sehingga guru benar-benar dapat mengetahui dan 
memberdayakan literasi sains bagi peserta didik.
118
 
     Dwi Lestari Handayani, dkk dalam penelitianya, dengan 
mengembangkan modul fisika berbasis SETS efektif terhadap  literasi 
sains peserta didik. Ditunjukan dengan skor N-gain sebesar 0,522 dengan 
kriteria sedang.
119
 Didukung oleh Kevin Mahendrani dan sudarmin 
dengan menerapkan booklet etnosains fotografi berperan efektif terhadap 
hasil belajar 86,44% dan N-gain sebesar 0,5 yang termasuk kedalam 
kategori sedang, serta keaktifan peserta didik dalam ketegori sangat 
aktif.
120
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
       Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hayu Ristina, dkk 
pembelajaran dengan menerapkan model science, environment, 
technology, society dapat meningkatkan nilai literasi sains peserta didik 
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dengan baik, karena melalui model pembelajaran tersebut peserta didik 
dilatih untuk memecahkan masalah melalui pertimbangan-pertimbangan 
ilmiah dari fenomena-fenomena, isu-isu atau permasalahan yang 
berkaitan dengan lingkungan alam, dengan begitu peserta didik dapat 
mengintegrasikan pengetahuan sains dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan pembelajaran seperti ini dapat memberikan pembelajaran yang 
bermakna kepada peserta didik, sehingga nilai literasi sains kelas 
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol disetiap kategori.
121
  
     pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran science, 
environment, technology, society diintegrasikan dengan etnosains maka 
sangat cocok, dan dalam model pembelajaran tersebut memiliki langkah 
berupa kegiatan eksplorasi,  yaitu kegiatan dimana peserta didik mencari 
informasi dan mengumpulkan data. Dalam pembelajaran ekosistem ketika 
peserta didik mencari informasi dan mengumpulkan data dapat 
mengeksplorasi melalui kearifan lokal secara langsung maka dapat 
membuat peserta didik lebih aktif dalam belajar, kemudian peserta didik 
dapat memecahkan masalah yang terjadi dilingkungan dan memberikan 
solusi berdasarkan pertibangan-pertimbangan ilmiah sehingga dapat 
melatih literasi sains peserta didik. 
     Pembelajaran dengan eksplorasi pengetahuan asli masyarakat berupa 
kearifan lokal akan menghasilkan sebuah konsep-konsep sains, sehingga 
dapat merubah persepsi peserta didik bahwa kearifan lokal hanya sebagai 
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warisan budaya saja, akan tetapi menjadi sebuah persepsi bahwa 
pengetahuan asli masyarakat menjadi sebuah pengetahuan ilmiah yang 
dapat diuji dan dipertanggungjawabkan.
122
  
     Pengetahuan asli masyarakat mengenai fenomena alam sebagai 
pedoman dalam bercocok tanaman, merupakan salah satu bentuk adaptasi 
manusia dengan alam yang menghasilkan praktek pengelolaan alam 
sebagai kearifan ekologi. Dengan begitu pengetahuan asli masyarakat 
dapat dijadikan refrensi sebagai bahan ajar biologi yang dapat diajarkan 
kepada peserta didik sebagai fenomena biologi secara kontekstual yang 
memiliki hubungan dengan ekosistem, pembelajaran yang berbasis 
kontekstual yang berada disekitar peserta didik dapat meningkatkan 
pemahaman peserta didik.
123
 Proses pembelajaran sains yang melibatkan 
lingkungan, masyarakat dan teknologi yang beritegrasikan lingkungan 
kearifan lokal sekitar peserta didik, dapat membantu peserta didik dalam 
menemukan konsep pembelajaran secara mendalam, sehingga 
pembelajaran benar-benar dapat dipahami oleh peserta didik dan dapat 
berkontribusi terhadap literasi sains peserta didik.   
4. Pengaruh Model Science, Environment, Technology, Society Berbasis 
Etnosains Terhadap Sikap Ilmiah Peserta       
     Berkaitan tentang hasil belajar sikap ilmiah peserta didik baik pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukan hasil yang berbeda-beda 
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baik pada nilai pretest maupun posttest. Nilai rata-rata pretest pada kelas 
eksperimen sebesar 50,39 dan nilai posttest sebesar 61,89 serta nilai N-
gain sebesar 0,39 yang tergolong kedalam kategori sedang. Analisis N-
gain pada setiap indikator sikap ilmiah menunjukan persentase yang 
berbeda-beda, pada indikator rasa ingin tahu, kerja sama, bersifat skeptis, 
positif terhadap kegagalan, menerima perbedaan dan mengutamakan bukti 
secara berurutan menunjukan nilai N-Gain sebesar 31%, 33,22%, 33,22%, 
41%, 32,99%, 36,67% yang termasuk dalam kategori sedang, sedangkan 
persentase N-Gain total sebesar  39% yang termasuk kategori sedang. 
     Pada kelas kontrol didapatkan nilai rata-rata pretest sebasar 51,58 dan 
nilai posttest sebesar 60,86 serta diperoleh nilai N-gain sebesar 0,33 yang 
tergolong kedalam kategori sedang. Analisis N-gain pada setiap indikator 
sikap ilmiah kelas kontrol masuk dalam kriteria rendah. Pada indikator 
rasa ingin tahu, kerja sama, bersifat skeptis, positif terhadap kegagalan, 
menerima perbedaan dan mengutamakan bukti secara berurutan 
menunjukan persentase N-Gain sebesar 26,64%, 23,94%, 26,62%, 
28,13%, 22,99% dan 25,25% dengan kriteria rendah, semua indikator 
sikap ilmiah pada kelas eksperimen menunjukan kriteria rendah, serta 
diperoleh nilai N-Gain total sebesar 25% termasuk kriteria rendah.  
     Peningkatan sikap ilmiah peserta didik pada setiap indikator 
menunjukan bahwa model Science Environment Technology Society 
berbasis Etnosain dapat menyebabakan adanya perubahan untuk sikap 
ilmiah peserta didik. Dalam hal ini sejalan dengan Supriyadi dalam 
121 
 
 
 
penelitiannya, sikap ilmiah seseorang bersifat dinamis, dapat berubah 
karena adanya proses pembelajaran.
124
  
     Melihat kebermaknaan pada uji N-Gain dapat dilihat dari hasil uji 
pengelompokan persentase skor N-Gain. Pada kelas eksperimen 
menunjukan persentase N-gain kategori tinggi sebesar 2,78% sebanyak 1 
peserta didik,  kategori sedang 69,44% sebanyak 25 peserta didik, dan 
kategori rendah 27,78% sebanyak 10 peserta didik. Sedangkan pada kelas 
kontrol persentase N-gain kategori tinggi tidak ada peserta didik yang 
mencapainya, kategori sedang sebesar 33,33% sebanyak 12 peserta didik, 
dan kategori rendah 66,67% sebanyak 24 peserta didik.  
     Berdasarkan pengelompokan skor N-Gain tersebut dapat dilihat bahwa 
kategori pencapaian tinggi pada kelas eksperimen terdapat 1 peserta didik, 
sedangkan pada kelas kontrol tidak ada yang mencapainya, begitupun 
pada pencapaian kriteria sedang pada kelas eksperimen sebanyak 10 
peserta didik sedangkan pada kelas kontrol  sebanyak 24 pesera didik, dan 
pada kriteria pencapaian rendah pada kelas eksperimen sebanyak 10 
pesera didik sedangkan pada kelas kontrol sebanyak 24 peserta didik. 
Mayoritas peserta didik pada kelas kontrol mencapai kriteria rendah 
sedangkan pada kelas eksperimen mayoritas mencapai kriteria sedang. 
Berdasarkan data terebut dapat dikatakan bahwa sikap ilmiah pada kelas 
eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol.    
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     Data diuji tidak hanya sampai disitu, untuk melihat apakah hipotesis 
yang diajukan terpenuhi dengan baik, maka selanjutnya data pretest dan 
posttest dilakukan uji prasyarat normalitas dan homogenitas. Uji 
normalitas dan homogenitas ini dilakukan untuk melihat kenormalan data 
dan kehomogenan data. Uji normalitas  yang  digunakan yaitu uji Liliefors 
dan diperoleh taraf signifikan pretest pada kelas eksperimen sebesar 0,128 
dan posttest sebesar 0,126. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh taraf 
signifikan pretest sebesar 0,101 dan posttest 0,059. Berdasarkan data yang 
diperoleh dan perbandingan dengan nilai Ltabel sebesar 0,147, maka data 
pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol berasal dari data 
yang berdistribusi normal. Karena syarat uji normalitas diterima adalah 
jika Lhitung < Ltabel. Sehingga data pretest dan posttest kelas eksperimen 
dan kontrol dapat diteruskan untuk uji homogenitas.   
     Uji homogenitas yang digunakan yaitu uji Varians, uji ini dilakukan 
untuk melihat apakah variansi data pretest dan posttest antara kelas 
eksperimen dan kontrol sama atau tidak. Karena tes yang digunakan 
adalah pretest dan posttest maka yang dihitung adalah kedua data pretest 
dari kelas eksperimen dan kontrol, kemudian data posttest kelas 
eksperimen dan kontrol. Adapun nilai signifikan pretest kelas eksperimen 
dan kontrol yakni 1,631 dan nlai posttest yakni 1,135. Berdasarkan data 
yang diperoleh dan perbandingan dengan nilai Ftabel 1,757 maka dapat 
dikatakan bahwa data berasal dari data yang homogen. Karena  data dapat 
dikatakan homogen apabila Fhitung < Ftabel.   
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     Uji selanjutnya setelah uji normalitas dan homogenitas yaitu uji 
hipotesis, uji hipotesis yang pertama yaitu uji N-Gain Independent 
Samples t Test. Hasil uji t yang dihitung dengan bantuan SPSS Versi 16  
diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,001 <   (0,05) artinya hipotesis H0 ditolak 
dan H1 diterima, Dengan demikin dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan efektivitas yang signifikan dalam penggunaan model 
pembelajaran pada kelas eksperimen dan kontrol. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dalam pembelajaran yang melibatkan unsur sains, 
teknologi, masyarakat dan lingkungan yang terintegrasi dengan kearifan 
lokal berupa ekosistem terdapat efektivitas yang signifikan terhadap sikap 
ilmiah peserta didik. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh model science, environment, technology, society 
berbasis etnosains terhadap sikap ilmiah dalam mata pelajaran ekosistem 
pada peserta didik kelas X MIPA 4 Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 
     Proses pembelajaran menerapkan model science, environment, 
technology, society berbasis etnosains yang dimana dalam kegiatan 
pembelajaranya peserta didik disajikan permasalahan yang terdapat di 
lingkungan yang dapat memancing rasa pensaran atau ‗rasa ingin tahu‘ 
peserta didik, karena peserta didik tertarik untuk memahami dan 
memecahkan permasalahan yang terjadi dilingkungan hidupnya dan 
memberikan solusi. Sejalan dengan Supriyadi dalam penelitiannya 
pembelajaran yang berkaitan atau dekat dengan kehidupan peserta didik 
124 
 
 
 
dapat menumbuhkan rasaa ingin tahu peserta didik untuk menggali lebih 
banyak intformasi.
125
 
     Kegiatan pembelajaran pada langkah eksplorasi peserta didik 
melakukan pengamatan secara langsung dari kearifan lokal Lampung 
dengan berkelompok, kegiatan pembelajaran seperti ini dapat memicu 
antusias dan ‗kerja sama‘ baik antar anggota kelompok, dalam kegitan 
pembelajaran. Dalam proses pemecahan masalah melalui LKPD peserta 
didik dibimbing untuk berdiskusi dan berinteraksi dengan anggota 
kelompok. Heterogenya angota kelompok dapat menimbulkan perbedaan 
pendapat, dan pemahaman. Mengatasi permasalahan tersebut peserta 
didik dibimbing untuk saling toleransi dan beradaptasi sehingga dapat 
menumbuhkan sikap ‗menerima perbedaan‘ antara anggota kelompok. 
Dalam penyelidikan kearifan lokal peserta didik dapat ‗mengutamakan 
bukti‘ apakah ekosistem yang diamati termasuk dalam ekosistem yang 
seimbang dengan membandingkan sumber yang relevan. Dengan begitu 
peserta didik benar-benar faham dan yakin dengan hasil praktikumnya, 
sehingga dapat meningkatkan jiwa ‗skeptis‘ pada peserta didik. Dalam 
proses mengumpulan bukti dan memberikan solusi pada suatu 
permasalahan dapat mendorong peserta didik untuk memiliki sikap positif 
dan tidak mudah putus asa, sehingga dapat melatih peserta didik untuk 
memiliki ‗sifat positif terhadap gegalan‘. Sehingga hal ini dapat 
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berpengaruh terhadap sikap ilmiah peserta didik kelas eksperimen 
menjadi lebih baik. 
     Sejalan dengan penelitian Agnes Rensini Harefa, pembelajaran dengan 
berbasis etnosains kedalam pembelajaran dapat mencapai keseimbangan 
dan keharmonisan antara pengetahuan sains itu sendiri dengan 
pemberdayaan sikap ilmiah untuk peserta didik. Pembelajaran dengan 
memasukan unsur kerifan lokal dapat menjadikan proses pembelajaran 
yang bermakna. Yang dimana dalam proses pembelajanya dengan 
mengintegrasikan unsur sains asli masyarakat kedalam ilmu sains yang 
dipelajari disekolah, maka pembelajaran tersebut sangat berguna bagi 
peserta didik dan kehidupanya sehingga peserta didik dapat memiliki 
sikap ilmiah dan penguasaan konsep lebih baik.
126
 
     Proses integrasi kebudayaan dapat dilakukan untuk penanaman 
karakter pada diri seseorang. Karakter adalah watak, tabiat, ahlak atau 
kepribadian seseorang yang tebentuk dari integrasi berbagai aspek budaya 
yang digunakan sebagai landasan dalam berpikir, bertindak, dan bersikap. 
Dalam membentuk karakter peserta didik semua komponen harus 
dilibatkan termasuk komponen-komponen dari pendidikan seperti, 
kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian.
127
       
     Model pembelajaran SETS yang dimana dalam pembelajaran 
menghubungkan sains dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 
Dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model SETS ini dapat 
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meningkatkan sistem sosial, diantaranya sifat peduli lingungan, kerjasama 
dan toleransi.
128
 Seperti halnya sikap ilmiah, sikap ilmiah merupakan 
kecenderungan sikap seorang individu dalam bertindak dan berperilaku 
dalam memecahkan masalah melalui langkah-langkah ilmiah.
129
  
     Oleh sebab itu dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapan model 
pembelajaran science, environment, technology, society berbasis etnosains 
dapat berpengaruh terhadap sikap ilmiah peserta didik  kelas X MIPA 4 
Al-Azhar 3 Bandar Lampung.  
5. Kontribusi Model Science, Environment, Technology, Society Berbasis 
Etnosains Terhadap Sikap Ilmiah Kelas Eksperimen Pada Meteri 
Ekosistem 
     koefesien determinasi bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya 
kontribusi model pembelejaran science, environment, technology, society 
berbasis etnosains terhadap sikap ilmiah peserta didik. Untuk melihat ada 
atau tidaknya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat, terlebih 
dahulu mencari nilai koefesien korelasi, untuk melihat ada atau tidaknya 
korelasi model pembelajaran, adanya korelasi dapat dilihat dari nilai 
sig.2-tailed, hipotesis dapat diterima apabila nilai sig.2-tailed <   (0,05), 
berdasarkan hasil uji koefesien korelasi pada tabel 4.12 dapat dikatakan 
bahwa pada pengujian koefesien korelasi terdapat hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh nilai sig.2-tailed 0,000 < 
  (0,05), sehingga H1 diterima. Artinya terdapat korelasi antara model 
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Science, Environment, Technology, Society berbasis Etnosains terhadap 
sikap ilmiah peserta didik kelas eksperimen.  
     Berkaitan dengan Tabel 4.12 menunjukan nilai koefesien korelasi (R) 
sebesar 0,730 maka nilai koefesien determinasi (R
2
) = (0,730
2 
X 100 = 
53,29%), berdasarkan data tersebut membuktikan bahwa terdapat korelasi 
sebesar 0,730 dengan kriteria tinggi antara model science, environment, 
technology, society berbasis etnosains terhadap sikap ilmiah dan 
diperoleh perrsentase sebesar 53,29%, sehingga hipotesis H1 diterima 
yaitu terdapat kontribusi model science, environment, technology, society 
berbasis etnosains terhadap sikap ilmiah peserta didik kelas eksperimen 
(X MIPA 4). Dalam penerapan model pembelajaran science, environment, 
technology, society berbasis etnosain peserta didik dapat memiliki rasa 
ingin tahu terhadap suatu fenomena yang terjadi, sehingga memicu kerja 
sama yang baik dalam mengutamakan bukti dan ragu dalam mengambil 
keputusan ketika belum menemukan bukti-bukti yang valid, sehingga bila 
terjadi kegagalan dalam pengamatan peserta didik tetap berpikir positif.  
     Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Permatasari, 
penggunaan jejaring facebook berevisi SETS dapat meningkatkan 
kemampuan sikap ilmiah peserta didik, dan memiliki kontribusi sebesar 
46% terhadap sikap ilmiah peserta didik. Dalam proses pembelajaran 
yang mengintegrasikan sains dengan lingkungan, teknologi, dan peranan 
dalam masyarakat. Tentu pembelajaraan yang berkaitan sangat dekat 
dengan kehidupan peserta didik dapat memotivasi peserta didik untuk 
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mencapai kompetensi, hal tersebut terbukti dengan peningkatan sikap 
ilmiah dan hasil belajar peserta didik.
130
   
         Kontribusi model pembelajaran science, environment, technology, 
society berbasis etnosains terhadap sikap ilmiah, dengan materi  
pembelajaran ekosistem, dalam menumbuhkan sikap ilmiah peserta didik 
dapat dilihat dari ketertarikan peserta didik terhadap materi pelajaran yang 
dipelajari, materi ekosistem yang dipelajari disertakan dengan 
pengamatan secara langsung, dan memiliki hubungan dengan kearifan 
lokal, hal ini dapat menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik, rasa ingin 
tahu merupakan salah satu aspek dari sikap ilmiah, begitupun dalam 
proses memahami fenomena ilmiah berdasarkan pengetahun sains dapat 
mendorong rasa ingin tahu lebih mendalam dari peserta didik.  
     Sejalan dengan penelitian Listiani, dkk hubungan antara literasi sains 
dan rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi ekosistem. Berdasarkan 
hasil jawaban peserta didik dari aspek memahami fenomena ilmiah 
dengan benar dan berdasarkan angket yang menunjukan keaktifan dalam 
belajar seperti sering bertanya menunjukan bahwa peserta didik memiliki 
rasa ingin tahu yang tinggi. Rasa ingin tahu yang cenderung berusaha 
dalam pemecahan suatu masalah, hal ini berkaitan dengan prinsip literasi 
sains yaitu menemukan permasalahan, mencari informasi, mencari solusi 
dalam menindak lanjuti suatu permasalahan. Hubungan antara literasi 
sains dengan rasa ingin tahu ditunjukan dengan nilai koefesien korelasi 
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sebesar 0,424%, kontribusi ini menunjukan bahwa tingginya nilai literasi 
sains peserta didik maka semakin tinggi pula rasa ingin tahu peserta 
didik
131
      
     Nilai Koefesien determinasi model science, environment, technology, 
society berbasis etnosain terhadap Literasi Sains sebesar 53,29% dan 
sisanya 46,71% dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,  diantaranya 
dapat dikarenakan proses pembelajaran yang secara spesifik belum pernah 
mengukur sikap ilmiah peserta didik, dan baru dilakukan oleh peneliti 
ketika penelitian, selama proses pembelajaran sebelumnya belum pernah 
ditanamkan sikap ilmiah kepada peserta didik, proses pembelajaran yang 
sering mengadakan diskusi cenderung membuat peserta didik enggan 
untuk bekerja sama, karena peserta didik yang pintar merasa harus bekerja 
keras sendirian sedangkan peserta didik yang kurang pandai merasa 
minder, kurangnya keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran dapat 
mempengaruhi sikap ilmiah peserta didik. Sehingga ketika penelitian  
berlangsung sikap ilmiah peseta didik belum dapat diberdayakan secara 
maksimal. Peserta didik cenderung akan aktif ketika ia memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi terhadap suatu pelajaran, rasa ingin tahu pada diri 
peserta didik dapat benar muncul ketika terjadi pembelajara secara 
langsung yang melibatkan sains dengan masyarakat, teknologi dan 
lingkungan yang teritegrasi kearifan lokal disekitar peserta didik, artinya 
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peserta didik menemukan sendiri konsep pembelajaran secara visual 
didunia nyata melalui kearifan lokal.                                                                                                                                                                  
     Bukan berarti model cooperative learning tidak dapat melatih literasi 
sains dan sikap ilmiah peserta didik, hanya saja kurang efektif untuk 
mengambangkan literasi sains dan sikap ilmiah peserta didik. Banyak 
sekali faktor-faktor yang dapat membuat proses pembelajaran dengan 
menerapkan model cooperative learning menjadi kurang efektif. Menurut 
Ibrahim dan Agus Herianto dalam penelitinya menyatakan bahwa model 
cooperative learning dalam proses pembelajaranya memerlukan waktu 
yang cukup lama, untuk efektivitasnya sangat tergantung pada motivasi 
belajar peserta didiknya.
132
 
     Didukung oleh Syahraini Tambak dalam penelitianya model 
pembelajaran cooperative learning memiliki kelemahan diantaranya, 
ketika berdiskusi peserta didik susah dikondisikan dan cenderung ribut 
sehingga tidak kondusif, banyak peserta didik yang cenderung tidak suka 
ketika diminta bekerja sama dengan temanya, yang pandai merasa harus 
bekerja lebih keras dibanding yang lainnya, sedangkan peserta didik yang 
kurang pandai merasa minder bila satu kelompok dengan yang lebih 
pandai.
133
 Sehingga pada penelitian ini didapatkan  nilai literasi sains dan 
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sikap ilmiah peserta didik kelas kontrol dapat lebih rendah dari kelas 
eksperimen. 
6. Respon Peserta Didik Terhadap Model pembelajaran Science, 
Environment, Technology, Society Berbasis Etnosains 
     Pada akhir pembelajaran peserta didik mengisi angket tanggapan 
mengenai penerapan model pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran materi ekosistem. Berdasarkan penilaian angket, terdapat 
persentase sebesar 92,29% yang termasuk dalam kriteria sangat baik. 
Dengan begitu dapat dikatakan bahwa sebagian besar peserta didik 
memberikan tanggapan positif terhadap penerapan model pembelajaran 
science, environment, technology, society berbasis etnosains pada 
kegiatan pembelajaran materi ekosistem. 
     Eka Nurhidayah, dkk dalam penelitianya mengatakan bahwa, dengan 
menerapkan model pembelajaran berevisi SETS mendapatkan respon 
yang positif dari peserta didik. Dari 71 peserta didik yang merespon 
sangat setuju sebanyak 15, merespon setuju sebanyak 52, serta yang 
merespon tidak setuju 4, dan yang merespon sangat tidak setuju tidak ada. 
Hal ini menunjukan bahwa peserta didik setuju dan menyukai dalam 
kegiatan pembelajaran menggunkan model pembelajaran berevisi SETS. 
Dengan model pembelajara berevisi SETS menjadikan pembelajaran lebih 
menyenangkan, menarik dan dapat memotivasi peserta didik untuk lebih 
giat belajar, serta dapat membantu peserta didik lebih mudah dalam 
132 
 
 
 
memahami materi pelajaran, hal ini ditunjukan dari nilai penguasaan 
konsep peserta didik yang meningkat.
134
  
     Berdasarkan data angket respon peserta didik, sebagaian besar peserta 
didik dapat memahami materi ekosistem melalui pengamtan kearifan dan 
mampu dalam mengidentifikasi permasalahan serta dapat memberikan 
solusi terhadap permasalahan yang diberikan. Peserta didik merasa senang 
dan aktif dalam kegitan pembelajaran, pengamatan ekosistem yangg 
dilakukan dengan berkelompok membuat peserta didik dapat bekerja sama 
dan menerima perbedaan antar anggota kelompok. Rasa ingin tahu yang 
terbentuk mendorong peserta didik untuk memahami suatu fenomena 
ilmiah, dan terdorong untuk mengidentifikasinya serta  mampu dalam 
menemukan solusi berdasarkan kajian-kajian ilmiah.  
     Karifan lokal merupakan produk dari kebudayaan, yang lahir dari 
kebutuhan akan norma, nilai serta aturan yang menjadi landasan dalam 
bertindak. Secara sederhana kearifan lokal atau disebut juga kearifan 
lingkungaan dapat difahami sebagai pengetahuan kebudayaan yang 
dimiliki oleh masyarakat yang mencangkup tentang pengetahuan 
kebudayaan yang berkitan dengan kegiatan pemanfaatan serta 
pengelolaan sumberdaya alam.
135
 Etnosains merupakan kajian 
pengetahuan yang mengitegrasikan pengetahuan sains asli masyarakat 
dengan sains ilmiah. Sains asli masyarakat dapat tercermin melalui 
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kearifan lokal sebagai pemahaman kebudayaan dan alam yang 
berkembang dalam masyarakat.
 136
    
     Kearifan lokal dalam masyarakat dapat berupa kegitan pelestarian 
alam, serta dapat menjadi perantara pendapatan masyarakat. Komponen-
komponen kebudayaan dapat diambil dari unsur seni, hewan, tumbuhan-
tumbuhan, alam, cara mengelola lingkungan dan lain sebagainya.
137
 
Manusia beradaptasi dengan lingkungan alam (ekosistem) melalui 
perantara kebudayaan, kebudayaan yang merupakan sistem pengetahuan 
memiliki sistem penggolongan, klasifikasi ataupun taksonomi yang 
terbentuk berdasarkan proses adaptasi manusia terhadap lingkungan. 
Dengan begitu, kebudayaan yang dihasilkan merupakan hasil adaptasi 
dengan lingkungan dan hasil pemikiran masyarakat. Dalam hal ini 
manusia dengan kebudayaan maupun lingkungan alam merupakan sebuah 
sistem yang saling mempengaruhi yang dapat diamati dari tindakan atau 
perilaku masyarakat.
138
 
     Melalui Etnosains Peserta didik menjadi mengerti adanya hubungan 
antara kerifan lokal dengan materi ekosistem yang mereka pelajari, 
dengan mengamati kerifan lokal sebaga ekosistem buatan memberikan 
informasi kepada peserta didik bahwa dalam proses adaptasi manusia 
dalam mempertahankan hidupnya ada nilai-nilai kebudayaan 
sepertihalnya kerifan lokal sawah yang mereka amati terdapat nilai 
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kebudayaan suku Jawa didalamnya yaitu sistem penggolongan tanah 
menjadi ‗tanah sawah‘ kemudian berupa sistem ‗tanggul‘yang digunakan 
untuk menggatur sistem perairan. kemudian dari kearifan loka kebun 
karet terdapat pengetahuan yang khas dari masyarakat berupa sistem 
sadap getah, bahwa dalam proses penyadapan mengiris kulit poohon karet  
tidak boleh sampai mengenai batang yang dilakukan setengah lingkaran 
atau melingkari batang dan dilakukan dipagi hari. Ternyata dalam hal ini 
dapat dijelaskan secara ilmiah proses penyadapan yang mengenai batang 
akan membuat proses pemulihan yang lama dan pemulihan yang terjadi  
maksimal terdapat banyaak tonjolan-tonjolan atau disebut dengan 
anomali, proses penyadapan yang miring akan membuat penampang 
sayatan lebih panjang dan diwaktu pagi hari karena tekanan turgor sangat 
sangat tinggi (tekanan hidrolik yang terjadi dalam sel tanaman) sehingga 
getah karet yang dihasilkan dapat melimpah.  
     Melalui pengamatan secara langsung dari kearifan lokal peserta didik 
dapat menemukan sendiri pengetahuan mengenai ekosistem, 
keseimbangan ekosistem dan interaksi yang terjadi di dalamnya. 
Berdasarkan lembar kerja peserta didik dalam ekosistem buatan yaitu 
kearifan lokal dan memandingkan dengan sumber yang valid, kerifan 
lokal yang mereka amati termasuk kedalam ekosistem yang seimbang, 
dalam lembar kerja tersebut peserta didik memberikan alasan bahwa 
didalam kerifan lokal yang mereka amati terdapat konsumen, produsen 
dan pengurai. Peserta didik juga menjelaskan bahwa dalam kearifan lokal 
135 
 
 
 
tersebut juga terdapat interksi antar komponen ekosisitem, seperti daur 
biogeokimia, jaring-jaring makanan, ranta makanan, dan piramida 
ekologi. Adanya interkasi didalamya maka akan mencapai keseimbangan 
ekosistem. Dengan proses pembelajara yang melibatan langsung peserta 
didik untuk menemukan sendiri pengetahuannya akan membuat pelajaran 
lebih bermakna bagi peserta didik. 
     Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran sains dapat dilakukan 
dengan peserta didik melakukan pengamatan secara langsung, serta 
peserta didik dapat terlatih untuk menemukan sendiri berbagai konsep 
secara menyeluruh dan bermakna. Pembelajaran IPA yang berbasis 
etnosains mendorong peserta didik untuk berinteraksi langsung dengan 
budaya lokal dalam menggali ilmu pengetahuan sains yang ada pada 
budaya lokal sekitar peserta didik.
139
 
     Penelitian yang dilakukan oleh Kausar, dkk model pembelajaran  IPA 
yang terintegrasi Etnosains dapat mejadi salah satu unsur penunjang 
pembelajaran yang lebih efektif, karena terdapat unsur-unsur budaya yang 
berada disekitar peserta didik. Kebudayaan dan pendidikan merupakan 
unsur yang saling terikat, hilangnya kebudayaan maka akan 
mempengaruhi pendidikan. Maka dari itu kebudayaan harus dilestarikan, 
dijaga dan dilindungi. Melalui pendidikan kearifaan lokal dapat 
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diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya, sehingga pelestarian 
kearifan lokal dapat tetap terjaga.
140
  
     Usaha dalam melatih sikap ilmiah dan kepekaan peserta didik dalam 
menganalisis dan mengidentifikasi suatu fenomena atau isu lebih efektif 
dengan menerapkan model pembelajaran yang mengintegrasikan ilmu 
pengetahuan sains, dengan lingkungan, tenologi dan masyarakat. 
Memasukan unsur lingkungan dalam proses pembelajaran biologi dapat 
mengintegrasikan kearifan lokal yang peserta didik dapat amati melalui 
ekosistem yang berada di sekitar ligkungan peserta didik, seperti kebun 
karet dan sawah. Dengan begitu peserta didik dapat lebih mudah dalam 
memahami fenomena atau isu yang berada dilingkunganya yang memilki 
hubungan dengan sains. Sehingga dalam proses pembelajaran dapat 
melatih peserta didik dalam menentukan sikapnya yaitu sikap ilmiah yang 
lebih baik. Usaha untuk melatih literasi sains dan sikap ilmiah peserta 
didik dapat dilakukan dengan menerapkaan model pembelajaran Science, 
Environment, Technology, Society Berbasis Etnosains. science, 
environment, technology, society berbasis etnosain. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
     Adapun kesimpulan yang dapat disampaikan dari penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Science, Environment, 
Technology, Society berbasis Etnosains terhadap literasi sains peserta 
didik pada kelas eksperimen ditunjukan dengan nilai N-gain sebesar 0,68 
yang tergolong kategori sedang dan uji t Independent menunjukan nilai  
sig.2-tailed 0,001 <   (0,05)  pada materi pelajaran ekosistem di SMA 
Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 
2. Terdapat pengaruh model pembelajaran Science, Environment, 
Technology, Society  berbasis Etnosains terhadap sikap ilmiah peserta 
didik ditunjukan dengan hasil analisis data N-gain sebesar 0,39 yang 
tergolong kategori sedang dan uji t Independent menunjukan nilai  sig.2-
tailed 0,001 <   (0,05) pada materi pelajaran ekosistem di SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung. 
3. Terdapat kontribusi model pembelajaran Science, Environment, 
Technology, Society berbasis Etnosain terhadap literasi sains peserta 
didik, ditunjukan dari perolehan nilai kofesien determinasi sebesar 
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43,29% pada materi pembelajaran ekosistem di SMA Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung.  
4. Terdapat kontribusi model pembelajaran Science, Environment, 
Technology, Society berbasis Etnosain terhadap sikap ilmiah peserta 
didik, ditunjukan dari data koefesien determinasi sebesar 53,29% pada 
materi pembelajaran ekosistem di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 
     Maka model pembelajaran Science, Environment, Technology, Society 
berbasis Etnosain berpegaruh serta berkontribusi terhadap literasi sains dan 
sikap ilmiah peserta didik. 
 
5. SARAN 
     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pengaruh model Science, 
Environment, Technology, Society berbasis Etnosain terhadap literasi sains 
dan sikap ilmiah peserta didik, maka beberapa saran yang dapat penulis 
sampaikan diantaranya untuk: 
1. Bagi Peserta Didik  
Melalui pembelajaran model Science, Environment, Technology, Society 
berbasis Etnosains yang berorientasikan pada kekhasan lingkungan 
(kearifan lokal) maka peserta didik akan lebih mudah memahami dan 
mengingat konsep biologi khususnya materi ekosistem. 
2. Bagi guru 
Sebagai bahan masukan alternatif dalam proses pembelajaran yang 
mengintegrasikan kebudayaan sebagai sumber belajar biologi 
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3. Bagi Sekolah 
Sebagai dasar pemikiran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 
sekolah dengan menggunakan model pembelajaran dan pendekatan yang 
tepat. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam memanfaatkan kearifan 
lokal dalam pembelajaran biologi untuk melatih literasi sains dan sikap 
ilmiah peserta didik. Agar didapatkan nilai literasi sains yang maksimal, 
hendaknya peneliti melakukan sosialisai minimal dua minggu sebelum 
kegiatan pembelajaran atau dapat membuat bahan ajar yang berbasis 
literasi sains. 
 
  
 
 
140 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Acesta, Arrofa, ‗Upaya Mengembangkan Literasi Sains Menggunakan Model 
SETS (Science, Environment, Technology, Society) Dalam Pembelajaran 
Konsep Dasar IPA‘, Pedagogik Jurnal Penelitian Pendidikan, 4 (2017) 
Ali, Mohammad, Psikologi Remaja (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016) 
Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi (Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, 2012) 
Anazifa, Rizqa Devi, ‗Pemanfaatan Sains Tradisional Jawa Sistem 
Pranotomongso Melalui Kajian Etnosains Sebaagai Bahan Ajar Biologi‘, 
Pros Semnas Pend. IPA Pascasarjana UM, 1 (2016) 
Anggoro, Bambang Sri, Nukhbatul Bidayati Haka, Serly Guswita, and Akbar 
Handoko, ‗Analisis Keterampilan Proses Sains Dan Sikap Ilmiah Peserta 
Didik Kelas XI Mata Pelajaran Biologi Di SMA Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung‘, BIOSFER Jurnal Tadris Pendidikan Biologi, 9 (2018) 
Arfianawati, Siti, Sudarmin, and Woro Sumarni, ‗Model Pembelajaran Kimia 
Berbasis Etnosains Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa‘, 
Jurnal Pengajaran MIPA, 21 (2016), 48 
<https://doi.org/http://dx.doi.org/10.18269/jpmipa.v21i1.669> 
Arikunto, Suharsimi, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2 (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2017) 
———, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2014) 
Arlianovita, Denys, Beni Setiawan, and Elok Sudibyo, ‗Pendekatan Etnosains 
Dalam Proses Pembuatan Tempe Terhadap Kemampuan Literasi Sains‘, 
Seminar Nasional Fisika Dan Pembelajarannya 2015, ISBN 975-6 (2015) 
Arohman, Mamat, Saefudin, and Didik Priyandoko, ‗Kemampuan Literasi Sains 
Siswa Pada Pembelajaran Ekosistem‘, Proceeding Biology Education 
Conference, 13 (2016) 
Asep Jihad, Evaluasi Pembelajara (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2012) 
Azhar, ‗Manusia Dan Sains Dalam Persepktif Al-Qur‘an‘, Lantanida Journal, 4 
(2016) 
141 
 
141 
 
Bahar, Mahdi, ‗Budaya Ekosistem Sebagai Poteensi Pembangunan Kelestarian 
Lingkungan‘, Prosding Seminar Nasional 21 Universitas Palembang, ISBN 
976-6 (2018) 
Budiarti, Rini, Jumadi, Insih Wilujeng, and Senam, ‗Pengaruh Pembelajaran IPA 
Berbasis SETS Terhadap Cross Disciplinary Knowledge Peserta Didik‘, 
Cakrawala Pendidikan, 38 (2016) 
Damayanti, Cristian, Ani Rusilowati, and Suharto Linuwih, ‗Pengembangan 
Model Pembelajaran IPA Terintegrasi Etnosains Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kreatif‘, Journal of Innovative Science 
Education, 6 (2017) 
Emzir, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011) 
Febrianto, Andri, Antropologi Ekologi (Jakarta: Kencana, 2016) 
Fitriani, Nisa Hanifa, Ika Mustika Sari, and Winny Liliawati, ‗Literasi Sains 
Siswa SMP Kota Bandung Pada Tema Pencemaran Lingkungan‘, Pros. 
Semnas Pend IPA Pascasarjana UM, 1 (2016) 
Freankel, Wallen and, ‗How To Design And Evaluate Researh In Education Sixht 
Edition‘, in E-Book, 1932 
Gunada, I Wayan, Hairunisyah Sahid, and Sutrio, ‗Pengembangan Perangkat 
Pembelajran Fisika Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Dan Sikap Ilmiah Mahasiswa‘, Jurnal Penedidikan Fisika Dan Teknologi, I 
(2015) 
Handayani, Dwi Lestari, and Edi Istiyono, ‗Pengembangan Modul Fisika Berbais 
SETS Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik SMA‘, 
Jurnla Pendidikan Fisika 2018, 1 (2018) 
Harefa, Agnes Renostini, ‗Pembelajaran Fisika Di Sekolah Melalui 
Pengembangan Etnosains‘, Journal Warta, 2 (2017) 
Hayat, Bahrul, and Suhendra Yusuf, Benchmark Internasional Mutu Pindidikan 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2015) 
Ibrahim, and Agus Herianto, ‗Analisis Efektivitas, Kelebihan Dan Kekurangan 
Desain Model Cooperative Learning Dalam Meningkatkan Motivasi Dan 
Hasil Belajar Geografi Lingkungan Pada Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Geografi Di Pulau Lombok‘, Prosding Seminar Nasional, 
ISSN259819 (2017) 
Kausar, Riftsan Aziz, and Eri Saymar, ‗Analisis Kearifan Lokal Tanaman Buah 
Salak Di Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi 
Sumatera Utara‘, Jom Fareta UR, 3 (2016) 
 
142 
 
142 
 
Kebudayaan, Kementrian Pendidikan dan, ‗Rencana Strategis Kementrian 
Pendidikan Dan Kebudayaan 2015-2019‘, 2015 
Lia, Roudloh Muna, Wirda Udaibah, and Mulyatun, ‗Pengembangan Model 
Pembelajaran Kimia Berorientasi Etnosains Dengan Mengembangkan 
Budaya Batik Pekalongan‘, Unnes Science Education Journal, 5 (2016) 
Listiani, Syarifah Novianur Muhammad, and Aidi Adhani, ‗Hubungan Antara 
Literasi Sains Dan Rasa Ingin Tahu Siswa Pada Materi Ekosistem Di SMA 
Negeri 3 Tarakan‘, Jurnal Ilmiah Pendidikan IPA, 5 (2018) 
Machin, A., ‗Implementasi Pendekatan Saintifik, Penanaman Karakter Dan 
Konservasi Pada Pembelajaran Materi Pertumbuhan‘, Jurnal Pendidikan IPA 
Indonesia, 3 (2015), 34 <https://doi.org/10.15294/jpii.v3i1.2898> 
Mahendrani, Kevin, and Sudarmin, ‗Pengembangan Booklet Etnosains Fotografi 
Tema Ekosisitem Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMP‘, Unnes 
Science Education Journal, 4 (2015) 
Majid, Abdul, and Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah Dalam Implementasi 
Kurikulum 2013 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015) 
Narbuko, Cholid, Metodelogi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2010) 
Naria, Bunga, Wawancara Pra Penelitian Guru Biologi Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung (SMA Al-Azhar 3 : Bandar Lampung, 2019) 
Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, 2006) 
Nisa, Arifatun, Sudarmin, and Samiini, ‗Efektivitas Penggunaan Modul 
Terintegrasi Etnosains Dalam Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk 
Meningkatkan Literasi Sains Siswa‘, Unnes Science Education Journal, 4 
(2015), 1049 <https://doi.org/10.1002/tie> 
Nofiana, Mufida, and Teguh Julianto, ‗Upaya Peningkatan Literasi Sains Siswa 
Melalui Pembelajaran Berbasis Keunggulan Lokal‘, BIOSFER Jurnal Tadris 
Pendidikan Biologi, 9 (2018) 
Noviana, Mufida, and Teguh Julianto, ‗Profil Kemampuan Literasi Sains Siswa 
SMP Di Kota Purwokerto Ditinjau Dari Aspek Konten, Kontek, Proses, Dan 
Konteks Sains‘, Jurnal Sains Sosial Dan Humaniora, I (2017) 
Novitasari, Linda, Astya Puput Agustina, Ria Sukesti, Muhammad Fizal Nazri, 
and Jeffry Handhika, ‗Fisika, Etnosains, Dan Kearifan Lokal Dalam Pem                                                                   
belajaran Sains‘, Seminar Nasional Pendidikan Fisika III 2017, ISSN : 252 
(2017) 
 
143 
 
143 
 
Nurhidayah, Eka, Achmad Binadji, and Kasmadi Imam Supardi, ‗Penggunaan 
Leraning Cycle Tipe 7E Berevis SETS Untuk Meningkatkan Penguasaan 
Konsep Kimia‘, Jurnal Unnes, 8 (2019) 
Nurkaenah, Wiwi Isnaeni, and Bambang Subali, ‗Influence of SETS Science 
Learning Program Towards Scientific Literacy Improvement‘, Journal Of 
Primary Education, 8 (2019) 
Nursamsudin, Imam, ‗Konsep Dan Karateristik Pendekatan Pembelajaran SETS 
(Science, Environment, Technology, Society) Pada Pelajaran Kimia SMA‘, 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN 2016, 1 (2016) 
OECD, Further Results From Pisa 2000, 2003 
———, Learning for Tomorrow ’ s World First Results from PISA 2003, 2004 
———, PISA 2006 Technical Report, 2009 
———, PISA 2009 Results : Executive Summary, 2010 
———, Pisa 2012 Results, 2014 
———, Resukt From PISA 2015, 2016 
Permatasari, ‗Penggunaan Jejaring Facebook Berevisi Terhadap Sikap Ilmiah Dan 
Pemahaman Konsep‘, Journal Unnes, 2 (2018) 
Poedjiadi, Anna, Sain Teknologi Masyarakat (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2010) 
Pratiwi, Diah Eka, Feriansyah Sesunan, and I Dewa Putu Nyeneng, ‗Pengaruh 
Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat Dan Model Project Based 
Learning Terhadap Hasil Belajar Fisika Dan Sikap Imiah Siswa‘, Jurnal 
FKIP Universita Lampung, 2018 
Purwanti, Sri, and Sondang Manarung, ‗Analisis Pengaruh Model Pembelajaran 
Problem Solving Dan Sikap Ilmiah Terhadap Hasil Belajar Fisika‘, Jurnal 
Pendidikan Fisika, 4 (2015) 
Rahmawati, Septiani, Bambang Subali, and Sarwi, ‗The Effect of Ethnoscience 
Based Contextual Learning Toward Students ‘ Learning Activity‘, Journal 
Of Primary Education, 8 (2019) 
RI, Departemen Agama, Al-Quran Dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 
2011) 
Ristina, Hayu, Suharto Linuwih, and Murbangun Nuswowati, ‗Journal of 
Innovative Science Education SETS Learning Efficacy to Improve Students 
Science Literacy Skills‘, Journal of Innovative Science Education, 8 (2019) 
 
144 
 
144 
 
———, ‗SETS Learning Efficacy To Improve Students Science Literacy Skills‘, 
Journal of Innovative Science Education, 7 (2018) 
Rusilowati, Supriyadi, and Widiyatmoko, ‗Pembelajaran Kebencanaan Alam 
Bervisi SETS Terintegrasi Dalam Mata Pelajaran Fisika Berbasis Kearifan 
Lokal‘, Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, 11 (2015), 44 
<https://doi.org/10.15294/jpfi.v11i1.4002> 
Setiawan, B, D.K Innatesari, W. B Sabtiawan, and Sudarmin, ‗The Development 
Of Local Wisdom-Based Natural Science Module To Improve Science 
Literation Of Student‘, Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, 6 (2017), 49 
<https://doi.org/10.15294/jpii.v6i1.9595> 
Subagyo, Joko, Metode Penelitian Dalam Teori & Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2011) 
Sudargo, Fransisca, and Dwi Indah Suryani, ‗Pengaruh Model Pembelajaran Open 
Inquiry Dan Guided Inquiry Terhadap Sikap Ilmiah Siswa Pada Tema Suhu 
Dan Perubahan‘, Endusains, 7 (2015) 
Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 1996) 
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2018) 
Sukirtayanti, Ni Made, Nyoman Dantes, and Nyoman Tika, ‗Pengaruh 
Implementasi Pembelajaran Tematik Berbasis Lingkungan Terhadap Hasil 
Belajar IPA Ditinjau Dari Sikap Ilmiah Siswa Kelas IV SD Gugus I 
Kecamatan Kuta‘, E-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan 
Ganesha, 5 (2015) 
Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2016) 
Supriyadi, ‗Pengaruh Praktiku Virtual Terhadap Sikap Ilmiah Siswa SMA‘, 
BIOSFER Jurnal Tadris Pendidikan Biologi, 8 (2017) 
Tambak, Syahraini, ‗Metode Cooperative Learning Dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam‘, Jurnal Al-Hikmah, 14 (2017) 
Temuningsih, Endah Peniati, and Marianti Aditya, ‗Pengaruh Penerapan Model 
Problem Based Learning Berpendekatan Etnosains Pada Materi Sistem 
Reproduksi Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa‘, Jurnal Of Biologi 
Education, 6 (2017) 
Thoharudin, Uus, Sri Hendrawati, and Andrian Rustaman, Membangun Liteasi 
Sains Peserta Didik (Bandung: Humaniora, 2011) 
Tresnawati, Nailah, ‗Pembelajaran Sains Berbasis Kearifan Lokal Dalam Upaya 
Peningkatan Konservasi Lingkungan Pada Mahasiswa PGSD Di Batik Tulis 
Ciwaringin Cirebon‘, AL Ibtidak :Jurnal Pendidikan Guru Mi, 5 (2018) 
145 
 
145 
 
Trihastuti, Yunita, Dadan Rosana, and Putri Anjarsari, ‗Pengaruh Penerapan 
Model SETS (Science, Environment, Technology, Society) Terhadap Literasi 
Sains Siswa Kelas VII SMP‘, E-Journal Prodi, 2 (2015) 
Utami, Indri Sari, Rahmat Firman Septianto, Firmanual Catar Wibowo, and 
Anang Suryana, ‗Pengembangan STEMS-A (Science, Technology, 
Engineering, Mathematic And Animation) Berbasis Kearifan Lokal Dalam 
Pembelajaran Fisika‘, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi, 6 (2017), 
67 <https://doi.org/10.24042/jipf> 
Widiantini, Ni Nyoman Ayu Sri, Made Putra, and I Wayan Wiarta, ‗Model 
Pembelajaran SETS ( Science , Environment , Technology , Society ) 
Berbantuan Virtual Lab Berpengaruh Terhadap Kompetensi Pengetahuan 
IPA‘, Journal Of Education Technology, 1 (2017) 
Winata, Anggun, Sri Cacik, and Seftia W. R. Ifa, ‗Kemampuan Awal Literasi 
Sains Peserta Didik Kelas V SDN Sidorejo 1 Tuban Pada Materi Daur Air‘, 
Jtiee, 2 (2018) 
Wisudawati, Asih Widi, and Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2017) 
Yudhayanti, Devita, Windha Sunarno, and Sajidan, ‗Pembelajaran Biologi 
Dengan Model Sains Teknologi Dan Masyarkat Ditinjau Dari Sikap Ilmiah 
Dan Kreativitas‘, Jurnal Inkuiri, 4 (2015) 
Yuliana, Ivo, ‗Pembelajaran Berbasis Etnosains Dalam Mewujudkan Karakter 
Siswa Sekolah Dasar‘, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Sekolah Dasar, 
1 (2017) 
Yusro, Andista Candra, ‗Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fsika Berbasis 
SETS Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa‘, JPFK, 1 
(2015) 
 
 
 
 
146 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
  
 
 
147 
 
 
LAMPIRAN  A 
UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 
 
A.1 Nama Peserta Didik Uji Coba Instrumen 
A.2 Kisi-Kisi Soal Uji Coba Instrumen Literasi Sains 
A.3 Soal Uji Coba Instrumen Literasi Sains 
A.4 Kisi-Kisi Uji Coba Isntrumen Angket Sikap Ilmiah 
A.5 Angket Uji Coba Sikap Ilmiah 
 
 
 
148 
 
Lampiran A.1 Nama Peserta Didik Uji Coba Instrumen 
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1.  Aisyah Nur Syifa 
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5.  Alfiando Syahputra 
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28.  Ira Sucitra 
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30.  Jihan Andrian 
31.  Julio Agusta 
32.  Kavin Zaky Aryil Adzin 
33.  Khadafi Indar 
34.  Lipeng K 
35.  M. Liyanza Rafid 
36.  M. Raffi Septian  
37.  Maya Sitompul 
38.  Muhamad Kadafi Al-Ma‘ruf 
39.  Muhammad Daffa Wardhana 
40.  Muhammad Davi 
41.  Muhammad Difa Ar‘rofi 
 
 
 
 
42.  Muhammad Rizky 
43.  Mutiara  
44.  Mutiara Andil Fortuna 
45.  Nandita Ramadiva 
46.  Nasya Ramadhani 
47.  Putri Dewi Ningsih 
48.  Rasya Regina Putri 
49.  Remitha Sheila 
50.  Ridha Septa Ardini 
51.  Rina Marina 
52.  Rini Septiani 
53.  Rizka Susanti 
54.  Rizki Okta  
55.  Romi Ramkita 
56.  Rosmala  
57.  Saiwa Salanah 
58.  Selvia Erina Putri 
59.  Silvina Wulandari 
60.  Siska Nadila 
61.  Siti Sindi Arwanda Sari 
62.  Sri Aryani 
63.  Sulis Oktaviani 
64.  Syika Rona Aqila 
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Lampiran A.2 Kisi-kisi Uji Coba Instrumen Tes Literasi Sains 
Kisi-Kisi Uji Coba Instrumen Literasi Sains Peserta Didik  
Pretest dan Posttest Materi Ekosistem 
 
 
Sekolah    :SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran   :Biologi  
Materi    : Ekosistem  
Jumlah Soal  : 10 
Bentuk Soal   : Essay 
Kompetensi Dasar   : 3.9 Menganalisis informasi atau data dari berbagai 
sumber tantang ekosistem serta semua interaksi yang 
terjadi didalamnya 
 
Dimensi  Indikator 
literasi sains 
Indikator 
materi  
Soal  Jawaban 
Konten  memahami 
fenomena 
(memahami 
konsep 
dengan 
benar) 
Memaham
i 
fenomena 
terkait 
ekosistem 
dan 
kesimbang
an 
ekosistem. 
 
1. Selama kurun 
waktu 15 tahun 
di Indonesia 
mengalami 
kerusakan hutan 
mencapai 148 
juta hektar, 
terjadi setiap 
tahunnya dan ini 
sangat 
mengancam 
keberlangsungan 
hidup umat 
manusia dan 
organisme 
lainnya, karena 
hilangnya hutan 
maka ekosistem 
akan rusak, 
sumber air 
bersih akan 
hilang dan 
pangan juga 
akan terputus. 
Berdasarkan 
fenomena 
tersebut 
dapatkah anda 
jelaskan dampak 
4 = Ada, dampak yang 
terjadi dari fenomena 
rusaknya ekosistem, 
hilangnya sumber air 
bersih, hilangnya 
sumber pangan yang 
berasal dari hutan. 
Rusaknya ekosistem 
karena dua faktor yaitu 
faktor alamiah seperti 
bencana alam, dan 
faktor manusia seperti 
penebangan secara 
berlebihan. Hilangnya 
sumber air bersih 
karena pohon yang 
menjaga siklus air telah 
berkurang. Hilangnya 
sumber pangan 
yang berasal dari hutan, 
banyaknya 
keanekaragaman hayati 
yang dapat dijadikan 
sumber pangan dan 
ketika 
mengalami kerusakan 
maka sumber pangan 
pun berkurang 
keseimbangan 
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apa saja yang 
ditimbulkan dari 
kerusakan hutan 
di Indonesia dan 
bagaiman 
dengan 
keseimbangan 
ekosistem 
berdasarkan 
permasalah 
tersebut? 
 
eksositem terganggu 
akan ada unsur biotik 
atau abiotik yang hilang 
dan akan ada yang 
unggul dalam suatu 
ekosistem.  
 
3= Ada, dampak yang 
terjadi dari fenomena 
rusaknya ekosistem, 
yaitu 
hilangnya sumber air 
bersih, hilangnya 
sumber pangan yang 
berasal dari hutan, 
banyaknya 
keanekaragaman hayati 
yang dapat dijadikan 
sumber pangan dan 
ketika 
mengalami kerusakan 
maka sumber pangan 
pun berkurang, 
keseimbangan 
eksositem terganggu 
akan ada unsur biotik 
atau abiotik yang hilang 
dan akan ada yang 
unggul dalam suatu 
ekosistem.  
 
2= Ada, dampak yang 
terjadi dari fenomena 
rusaknya ekosistem, 
yaitu  
hilangnya sumber air 
bersih dan hilangnya 
sumber pangan dari 
hutan, unsur boiotik dan 
abiotik akan mengalami 
kematian sehingga 
ekosistem tidak 
seimbang .  
 
1= Ada, dampak yang 
terjadi dari fenomena 
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rusaknya ekosistem, 
hilangnya sumber air 
bersih, hilangnya 
sumber pangan yang 
berasal dari hutan. 
Yang membuat tidak 
seimbangnya 
ekosistem. 
 
0=Tidak ada jawaban 
Konten  memahami 
fenomena 
(memahami 
konsep 
dengan 
benar) 
Memaham
i 
fenomena 
terkait 
ekosistem 
dan 
kesimbang
an 
ekosistem. 
 
2. Pemanasan 
global adalah 
peningkatan 
suhu rata-rata 
permukaan 
bumi. Sejak 
akhir abad 18 
suhu rata-rata 
global bumi 
telah meningkat 
sekitar 0,4 – 
0,8°C. Para 
ilmuwan 
memperhitungk
an bahwa suhu 
rata-rata bumi 
akan meningkat 
menjadi 1,4 – 
5,8°C pada 
tahun 2100. 
Nilai 
peningkatannya 
menjadi lebih 
besar 
dibandingkan 
dengan nilai-
nilai 
peningkatan 
yang pernah 
terjadi 
sebelumnya. 
Para ahli 
mengkhawatirk
an bahwa 
kehidupan 
manusia dan 
= Penyebab pemanasan 
global oleh adanya gas 
rumah kaca. 
Karbondioksida yang 
mempunyai lambang 
kimia CO2 merupakan 
salah satu komponen 
terbesar yang menjadi 
penyumbang utama gas 
rumah kaca yang 
menjadi penyebab 
pemanasan global di 
permukaan bumi. 
Sumber peningkatan 
karbondioksida tersebut 
dipengaruhi oleh 
penggunaan bahan 
bakar fosil, perubahan 
tanah yang meliputi 
pembukaan lahan, 
penebangan hutan, 
pembakaran hutan dan 
mencairnya salju di 
kutub. Dampak 
pemanasan global 
mempengaruhi 
beberapa aspek seperti 
aspek pangan, air, 
ekosistem dan kondisi 
cuaca yang ekstrim.  
3= Penyebab 
pemanasan global 
karena adanya gas 
rumah kaca. 
Karbondioksida yang 
mempunyai lambang 
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ekosistem alam 
tidak akan 
mampu 
beradaptasi 
terhadap 
perubahan iklim 
yang sangat 
cepat. Suatu 
ekosistem 
adalah terdiri 
dari lingkungan 
biotik dan 
abiotik pada 
lingkungan. 
Apa saja yang 
berpotensi 
menjadi 
penyebab dari 
pemanasan 
global serta 
bagaimana 
dampaknya 
terhadap 
ekosistem? 
 
kimia CO2 merupakan 
salah satu komponen 
terbesar yang menjadi 
penyumbang utama gas 
rumah kaca yang 
menjadi penyebab 
pemanasan global di 
permukaan bumi. 
Pemanasan global 
berdamapak pada 
eksosistem. Menjawab 
dengan memahami 
konsep penyebab 
pemanasan global dan 
dampaknya akan tetapi 
pembahasan kurang 
mendalam.  
2= Penyebab 
pemanasan global 
karena adanya gas 
rumah kaca. 
Karbondioksida yang 
mempunyai lambang 
kimia CO2 merupakan 
salah satu komponen 
terbesar yang menjadi 
penyumbang utama gas 
rumah kaca yang 
menjadi penyebab 
pemanasan global di 
permukaan bumi. 
Menjawab dengan 
memahami konsep 
penyebab pemanasan 
global dan kurang 
mendalam.  
1= Penyebab 
pemanasan global oleh 
pembukaan hutan. 
Menjawab penyebab 
pemanasan global dan 
kurang mendalam.  
0= Tidak Ada Jawaban 
Proses  Mengidentifi
kasi 
Mengenal
i 
3. Perhatikan 
gambar dibawah 
4= Permasalahan utama 
yang menyebabkan 
 
 
154 
 
permasalahan 
ilmiah 
(mengenali 
permasalahan 
yang dapat 
dislidiki 
secara 
ilmiah) 
permasala
han yang 
dapat 
diselidiki 
secara 
ilmiah 
mengenai 
materi 
ekosistem  
 
ini! 
 
www.maritimeword.i
d 
 
     www.viva.co.id 
Pada gambar 
diatas 
merupakan 
penampakan 
kerusakan 
ekosistem laut 
akibat 
pencemaran. 
Sering kali 
kapal yang 
membawa 
bahan bakar 
minyak 
mengalami 
kebocoran, 
kemudian 
sampah-sampah 
yang dibuang 
sembarangan ke 
danau, selokan, 
maupun laut. 
Berdasarkan 
gambar dan 
wacana tersebut 
coba analisislah 
permasalahan 
utama yang 
menyebabkan 
kerusakan 
ekosistem laut 
dan aktivitas 
kerusakan ekosistem 
laut pada gambar 
tersebut merupakan 
akibat dari kebocoran 
tambang minyak yang 
mencemari laut, dan 
menyebabakan 
organime laut mati. Di 
Indonesia banyak 
aktivitas yang dapat 
menyebabakan 
kerusakan ekosistem 
laut, seperti krusakan 
terumbu karang akibat 
pengebomanan oleh 
nelayan dengan tujuan 
mencari ikan sebanyak-
banyaknya, 
pembuangan berbagai 
macam limbak ke laut, 
penambangan pasir 
pantai yang digunakan 
sebagai bahan 
bangunan, 
berkurangnya hutan 
mangrove atau bakau di 
pesisir pantai yang 
dapat menanggulangi 
pencemaran ekosisitem 
laut.  
3= Kurang tepat dalam 
menganalisis 
permasalahan utama 
yang menyebabkan 
kerusakan ekosistem 
laut, menjelaskan 
dengan jelas 3 aktivitas 
yang terdapat di 
Indonesia yang dapat 
menyebabakan 
kerusakan ekosistem 
laut.  
2=  Menganalisis 
dengan tepat 
permasalahan utama 
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apa saja yang 
dapat 
menyebabkan 
kerusakan 
ekosistem laut 
minimal 3? 
 
 
yang menyebabkan 
kerusakan ekosistem 
laut, akan tetapi dalam 
menjelaskan kurang 
dari 3 aktivitas yang 
terdapat di Indonesia 
yang dapat 
menyebabakan 
kerusakan ekosistem 
laut.  
1= Murang tepat dalam 
menganalisis 
permasalahan utama 
yang menyebabkan 
kerusakan ekosistem 
laut, dan dalam 
menjelaskan kurang 
dari 3 aktivitas yang 
terdapat di Indonesia 
yang dapat 
menyebabakan 
kerusakan ekosistem 
laut.  
0= Tidak Ada Jawaban 
Proses  Mengidentifi
kasi 
permasalahan 
ilmiah 
(mengenali 
permasalahan 
yang dapat 
dislidiki 
secara 
ilmiah) 
Mengenal
i 
permasala
han yang 
dapat 
diselidiki 
secara 
ilmiah 
mengenai 
materi 
ekosistem  
 
4.  Perhatikan 
gambar dibawah 
ini!! 
        
www.Bukalahmata.word
press.com     
 
     
4= Dari kedua gambar 
tersebut menunjukan 
adanya suatu 
permasalahan mengenai 
polusi udara, polusi 
udara yang terjadi 
akibat dari kegundulan 
hutan/ eksploitasi 
berlebih terhadap hutan 
dan juga 
meningkatkanya 
penggunaan kendaraan 
bermotor, tumbuhan 
merupakan salah unsur 
penting yang mampu 
merubah karbon 
dioksida menjadi 
oksigen, 
karbondioksida yang 
berada dilingkungan 
dapat dikurangi melalui 
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www.nusantaranews.
co           
Berdasarkan 
kedua gambar di 
atas cobalah 
untuk 
menganalisis 
permasalahan 
yang terjadi, dan 
coba kaitkan 
dengan salah satu 
daur 
biogeokimia! 
 
 
daur oksigen, daur 
oksigen dapat terjadi 
melalui proses 
fotosintesis pada 
tumbuhan. Akan tetapi 
ketika area hutan mulai 
menyusut sedangkan 
pembuangan gas-gas 
emisi semakin banyak, 
tumbuhan disekitar 
tidak mancukupi untuk 
merubah 
karbondioksida menjadi 
oksigen, maka hal 
tersebut dapat 
menyebabkan polusi 
udara.  
3= Menjawab akan 
tetapi membahas tidak 
terlalu dalam.  
2= Menjawab akan 
tetapi tidak lengkap.  
1= Menjawab akan 
tetapi membahas tidak 
terlalu dalam dan tidak 
lengkap. 
 
0= Tidak Ada Jawaban. 
Proses  Menjelaskan 
fenomena 
ilmiah 
(mendeskrips
ikan atau 
menafsirkan 
fenomena 
ilmiah dan 
prediksi 
perubahan) 
 
Mendeskri
psikan 
fenomena 
ilmiah dan 
prediksi 
perubahan 
tentang 
materi 
komponen 
penyusun 
ekosistem, 
interaksi 
dalam 
ekosistem, 
aliran 
energi, 
dan daur 
5. Perhatikan 
gambar dibawah 
ini!! 
 
www.mongabay.co
.id               
 
www.acehnews.net
  
4= Hutan yang awalnya 
dihuni oleh berbagai 
hewan dan tumbuhan 
yang merupakan habitat 
alami tempat semua 
hewan mencari makan 
dan membentuk suatu 
keseimbangan 
ekosistem melalui 
iteraksi yang terjadi 
didalamnya seperti 
terdapatnya proses 
aliran energi melalui 
rantai makanan, tetapi 
berubah menjadi 
menjadi lahan pertanian 
yang hanya ditumbuhi 
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biogeokim
ia. 
 
www.bomeonews.co
.id 
Dari gambar diatas 
terdapat fenomena 
dari kegiatan 
manusia, berupa 
pembukaan lahan 
untuk pertanian. 
Berdasarkan 
fenomena diatas 
prediksikanlah 
perubahan yang 
terjadi setelah 
fenomena tersebut, 
dampak apa saja 
yang dapat terjadi  
dari fenomena 
tersebut? 
 
 
 
satu jenis tanaman dan 
hanya beberapa jenis 
hewan yang dapat 
hidup di dalam 
ekosistem buatan 
tersebut, sehingga 
ekosistem mengalami 
ketidak seimbangan 
karena terdapat hewan 
yang unggul dalam 
ekosistem tersebut. 
Seperti ladang padi 
karena tidak ada ular 
membuat tikus unggul 
dalam ekosistem 
tersebut. Ada dampak 
positif dan negatif dari 
fenomena tersebut, 
dampak positif manusia 
memiliki lingkungan 
kontrol untuk 
memenuhi kebutuhan 
hidupnya, menunjang 
kesejahteraan, 
meningkatkan sektor 
pangan pada 
wilayahnya. Dampak 
negatif  hewan-hewan 
yang berada dihutan 
akan turun ke 
pumukiman 
masyarakat, banjir dan 
tanah longsor rentan 
terjadi, hutan sebagai 
penghasil O2 terbesar 
dalam daur oksigen 
berkurang sehingga 
udara terasa panas, 
terjadi polusi udara.  
3=Jawaban kurang 
lengkap menjelaskan 
prediksi perubahan dan 
keterkaitanya dengan 
keseimbangan 
ekosistem akan tetapi 
tidak menjelaskan 
 
 
158 
 
dampaknya.  
2= Jawaban kurang 
tepat hanya 
menjelaskan perediksi 
perubahannya saja dan 
tidak menghubungkan 
dengan keseimbangan 
ekosistem.  
1= Jawaban tidak 
lengkap hanya 
menyebutkan 
dapampaknya saja.  
0= Tidak Ada Jawaban 
Proses  Menjelaskan 
fenomena 
ilmiah 
(mendeskrips
ikan atau 
menafsirkan 
fenomena 
ilmiah dan 
prediksi 
perubahan) 
 
Mendeskri
psikan 
fenomena 
ilmiah dan 
prediksi 
perubahan 
tentang 
materi 
komponen 
penyusun 
ekosistem, 
interaksi 
dalam 
ekosistem, 
aliran 
energi, 
dan daur 
biogeokim
ia. 
6. Perhatikan 
gambar 
dibawah ini!! 
 
  
www.merdeka.com 
Gambar di atas 
merupakan 
kebakaran 
hutan 
penyebabnya 
diantaranya 
bisa faktor 
alam, maupaun 
akibat aktivitas 
manusia. Faktor 
alam, misalnya 
karena suhu 
pada musim 
kemarau yang 
sangat panas, 
sambaran petir, 
atau karena 
aktivitas 
vulkanik dari 
4= Kebakaran hutan 
menyebabkan 
tersebarnya emisi gas 
Co2 ke atmosfer, yang 
merupakan salah satu 
faktor pemanasan 
global, berkurangnya 
lahan perhutanan maka 
dapat dikatakan 
berkurang pula 
penghasil oksigen 
dibumi ini, karena 
hutan yang ditumbuhi 
berbagai macam 
tumbuhan sebagai 
unsur penting dalam 
proses daur oksigen 
(O2), juga dapat 
menyebabkan polusi 
udara di lingkungan 
sekitar. Setelah terjadi 
kebakaran hutan tentu 
akan merubah keadaan 
hutan dan ekosistem 
didalamnya, 
musnahnya satwa yang 
berada didalam hutan 
sehingga tidak ada lagi 
interaksi didalamnya, 
dengan begitu 
ekosisitem tersebut 
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gunung berapi 
(aliran lahar 
ataupun awan 
panas). Akibat 
aktivitas 
manusia, 
contohnya 
membuang 
puntung rokok 
sembarangan 
atau lupa untuk 
mematikan api 
ketika 
melakukan 
perkemahan 
dihutan 
sehingga 
menyebabkan 
kebaran hutan. 
Berdasarkan 
fenomena 
diatas 
prediksikanlah 
kemungkinan 
perubahan yang 
terjadi setelah 
adanya 
fenomena 
tersebut, dan 
bagaimana 
dengan 
ekosistemnya, 
kemukakan 
menurut 
pendapatmu? 
   
mengalami ketidak 
seimbangan. Wilayah 
sekita hutan akan 
rawan banjir dan 
longsor ketika musim 
hujan.  
 
3= Menjawab 
mengaitkan fenomena 
yang terjadi dengan 
ekosistem serta 
prediksi perubahannya 
akan tetapi tidak terlalu 
dalam.  
 
2= Menjawab prediksi 
kemungkinan setelah 
fenomena/ mengaitkan 
fenomena yang terjadi 
dengan ekosistem akan 
tetapi tidak terlalu 
lengkap.  
 
1= Menjawab prediksi 
kemungkinan setelah 
fenomena/ mengaitkan 
fenomena yang terjadi 
dengan ekosistem akan 
tetapi tidak terlalu 
lengkap dan tidak 
mendalam.  
 
0= Tidak Ada Jawaban. 
Proses  Menggunaka
n bukti 
ilmiah 
(mengidentifi
kasi asumsi, 
bukti, dan 
alasan dibalik 
kesimpulan)  
Mengident
ifikasi 
asumsi, 
bukti, dan 
alasan 
dibalik 
kesimpula
n tentang 
komponen 
penyusun 
7. Seiring dengan 
berkembangnya 
zaman dan 
kemajuan 
teknologi dunia,  
banyak hewan 
yang penting 
dalam 
ekosistem 
seperti predator 
4= Penyebab 
terganggunya interaksi 
antar komponen 
ekosistem karena 
adanya gangguan dari 
luar berupa eksploitasi 
hewan dan tanaman 
secara berlebihan, 
indutrialisasi lahan 
pertanian dan hutan 
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ekosistem, 
interaksi 
dalam 
ekosistem. 
menjadi korban. 
Semakin lama 
manusia 
semakin rakus 
dan semena 
mena dalam 
merusak 
lingkungan, 
entah itu untuk 
kesenangan atau 
untuk 
memperkaya 
diri. Seperti kita 
ketahui, di 
Negara 
Indonesia 
terkenal akan 
kekayaan 
sumber 
alamnya, baik 
itu sumber alam 
hewani maupun 
nabati. Tapi kini 
perlahan satu 
persatu 
komponen-
komponen 
penyusun 
ekosistem mulai 
terancam punah 
bahkan ada 
yang sudah 
punah, sehingga 
menyebabkan 
terganggunya 
interaksi antar 
komponen dan 
menyebabkan 
ketidak 
seimbangan 
ekosistem. 
Lantas 
sebenarnya apa 
saja yang 
menjadi pemicu 
atau penyebab 
menyebabkan 
hilangnya habitat alami 
sehingga hewan 
mengalami kesulitan 
dalam mencari 
makanan, kelaparan dan 
mati karna proses aliran 
energi pada rantai 
makanan ada yang 
terputus. Hal tersebut 
menyebabkan 
tergangunya interaksi 
antar komponen 
ekosistem, sehingga 
menyebabkan ketidak 
seimbangan ekosistem.  
 
3= Jawaban dengan 
menyebutkan pemicu 
atau penyebab 
terganggunya iteraksi 
antar komponen 
ekosistem dan ketidak 
seimbangan ekosistem 
akan tetapi kurang 
mendalam.  
 
2 = Jawaban tidak 
lengkap menyebutkan 
pemicu atau penyebab 
terganggunya iteraksi 
antar komponen 
ekosistem dan ketidak 
seimbangan ekosistem.  
 
1=  Jawaban hanya 
menyebutkan salah satu 
penyebab terganggunya 
iteraksi antar komponen 
ekosistem dan ketidak 
seimbangan ekosistem.  
 
0= Tidak Ada Jawaban 
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terganggunya 
interaksi antar 
komponen 
ekosistem dan 
ketidak 
seimbangan 
ekosistem? 
 
 
Proses  Menggunaka
n bukti 
ilmiah 
(mengidentifi
kasi asumsi, 
bukti, dan 
alasan dibalik 
kesimpulan)  
Mengident
ifikasi 
asumsi, 
bukti, dan 
alasan 
dibalik 
kesimpula
n tentang  
kerusakan 
ekosistem. 
8. Perhatikan 
gambar 
dibawah ini! 
 
       
www.brilio.net 
Gunung 
meleutus 
merupakan 
bencana alam 
yang sangan 
besar 
dampaknya 
untuk 
lingkungan dan 
makhluk hidup, 
dalam satu sisi 
gunung melus 
memiliki 
dampak 
terhadap 
kesuburan 
tanah, dalam 
sisi lain bencana 
gunung meletus 
berdampak 
buruk terhadap 
ekosistem. 
Berdasarkan 
asumsi diatas, 
dapatkah anda 
ulas kembali 
4= Gejala alam dari 
meletusnya gunung 
berapi berdampak besar 
untuk lingkungan dan 
makhluk hidup. 
Gunung berapi 
merupakan kawah yang 
berisi magma dari 
dalam perut bumi. 
Dikatakanya 
meletusnya gunung 
berapi dapat 
menyuburkan tanah 
karena abu vulkanis 
yang dihasilkan oleh 
gunung berapi 
mengandung unsur hara 
yang dapat 
menyuburkan tanah 
seperti unsur besi, 
magnesium, 
alumunium, dan silika. 
Dan dikatakan bahwa 
gunung meletus dapat 
berdampak buruk 
terhadap ekosistem 
karena lahar atau 
magma yang 
dikeluarkan dari 
gunung berapi dapat 
membakar lingkungan 
beserta tumbuhannya 
secara tidak langsung 
hewan-hewan dapat 
ikut terbakar dan mati, 
kemudian abu vulkanis 
ketika menempel pada 
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dibalik 
kesimpulan 
tersebut?  
 
daun akan mengganggu 
proses fotosintesis,  abu 
gunung berapi 
menyababkan 
tercemarnya udara yang 
mengandung 
bermacam- macam gas 
serta beberapa partike 
debu yang berpotensial 
meracuni makhluk 
hidup di sekitarnya, 
sehingga ekosistem 
terganggu. Jawaban 
benar dengan 
menguraikan gambar 
dan menyimpulkann ya.  
 
3=  Dikatakanya 
meletusnya gunung 
berapi dapat 
menyuburkan tanah 
karena abu vulkanis 
yang dihasilkan oleh 
gunung berapi 
mengandung unsur hara 
yang dapat 
menyuburkan tanah. 
Dan dikatakan bahwa 
gunung meletus dapat 
berdampak buruk 
terhadap ekosistem 
karena lahar atau 
magma yang 
dikeluarkan dari 
gunung berapi dapat 
membakar lingkungan 
beserta tumbuhannya 
secara tidak langsung 
hewan-hewan dapat 
ikut terbakar dan mati 
kemudian, sehingga 
ekosistem mengalami 
gangguan.  
 
2= karena abu vulkanis 
yang dihasilkan oleh 
 
 
163 
 
gunung berapi 
mengandung unsur hara 
yang dapat 
menyuburkan tanah, 
kemudian lahar yang 
dikeluarkan oleh 
gunung meletus dapat 
menyebabkan 
kebakaran hutan, hal 
tersebut dapat merusak 
ekosistem.  
 
1=  karena abu yang 
dihasilkan dapat 
menyuburkan tanah, 
akat tetapi abu tersebut 
juga dapat 
menyebabkan 
tumbuhan mati. 
Matinya tumbuhan 
berdampak buruk bagi 
ekosistem.  
 
0= Tidak ada jawaban 
konteks Internalisasi 
bidang 
aplikasi sains 
dalam seting 
personal dan 
global 
(menerapkan 
konsep sains 
secara 
personal, 
sosial, dan 
global) 
Menerapk
an konsep 
sains 
secara 
personal, 
sosial, dan 
global 
tentang 
materi 
penyusun 
ekosistem, 
interaksi 
dalam 
ekosistem, 
aliran 
energi, 
dan daur 
biogeokim
ia. 
 
9. Perkembangan 
teknologi di 
Indonesia sudah 
semakin baik, 
sektor industri 
termasuk bagian 
yang mengalami 
perubahan ke 
arah yang lebih 
modrn demi 
menunjang 
produktivitas 
serta kinerja 
pegawainya. 
Lampung  
merupakan 
daerah yang 
juga mengalami 
kemajuan dalam 
teknologi, 
sektor-sektor 
industri banyak 
4= Dampak positif dari 
kemajuan  dan 
perkembangan 
teknologi industri di 
indonesia khususnya 
lampung yang 
digunakan untuk 
menghasilkan barang 
dan jasa yang dapat 
menunjang 
kesejahteraan musia, 
memberikan lowongan 
pekerjaan. Dampak 
negatif dari kemajuan 
teknologi dalam bidang 
industri jika tidak 
dikelola dengan tepat 
dapat merugikan 
manusia, kerugiaan 
yang tampak yaitu 
manusia akan 
kehilangan sumber 
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yang dibangun 
di Lampung, 
dari sektor 
industri 
rumahan sampai 
dengan 
perusahaan, 
seperti pabrik 
pembuatan 
tempe, tahu, 
nata de coco, 
cocacola, pabrik 
gula, pabrik 
semen, pabrik, 
kertas, dan 
masih banyak 
lagi. Tentu 
dalam kemajuan 
teknologi ini 
memiliki 
dampak positif 
dan negatif 
dalam 
kehidupan 
manusia dan 
ekosistem 
seperti 
terganggunya 
aliran energi 
dalam rantai 
makanan, 
jelaskan 
menurut 
pendapatmu? 
 
pangan karena dari 
kerusaakn ekosisitem. 
Rusaknya ekosistem 
akibat dari limbah-
limbah industri yang 
dibuang secara 
sembarangan dapat 
mengakibatkan 
pencemaran, 
organiseme-organisme 
yang hidup disekitar 
akan mengalami 
keracunan dan mati, 
sehingga aliran energi 
akan tergangu karena 
adanya keterputusan 
dari rantai makanan.  
 
3= Dampak positif dari 
kemajuan  dan 
perkembangan 
teknologi industri di 
indonesia khususnya 
lampung yang 
digunakan untuk 
menghasilkan barang 
dan jasa yang dapat 
menunjang 
kesejahteraan manusia. 
Dampak negatif dari 
kemajuan teknologi 
dalam bidang industri 
dapat merugikan 
manusia, kerugiaan 
yang tampak yaitu 
manusia akan 
kehilangan sumber 
pangan karena industri-
industri tersebut dapat 
menyebabkan 
pencemaran 
lingkungan, limbah 
yang dibuang 
sembarangan akan 
menyebabkan 
pencemaran 
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lingkungan, yang dapat 
menggangu aliran 
energi dalam jaring 
makanan, sehingga 
keseimbangan 
ekosistem terganggu. 
 
2=  Dampak positif dari 
kemajuan  dan 
perkembangan 
teknologi industri di 
indonesia khususnya 
lampung yang 
digunakan untuk 
menghasilkan barang 
dan jasa yang dapat 
menunjang 
kesejahteraan musia. 
Dampak negatif dari 
kemajuan teknologi 
dalam bidang industri 
dapat menyebabkan 
pencemaran 
lingkungan, 
menyebabakan hewan 
mati, sehingga 
menyebabkan 
terganggunya aliran 
energi dan rantai 
makanan.  
1=Dampak positif, 
kesejahteraan manusia 
terjamin karena ada 
lowongan pekerjaan.  
Dampak negatif, dapat 
mencemari lingkungan 
menyebabkan ketidak 
seimbangan ekosistem. 
 
0= Tidak Ada Jawaban. 
Konteks Internalisasi 
bidang 
aplikasi sains 
dalam seting 
personal dan 
global 
Menerapk
an konsep 
sains 
secara 
personal, 
sosial, dan 
10. Kebakaran 
hutan/lahan, 
gempa bumi, 
dan perusakan 
oleh manusia 
merupakan 
4= individu = 1)  
mengajak masyarakat 
untuk reboisasi 
hutan/lingkungan 
gundul, karena dengan 
reboisasi maka 
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(menerapkan 
konsep sains 
secara 
personal, 
sosial, dan 
global) 
global 
tentang 
materi 
penyusun 
ekosistem, 
interaksi 
dalam 
ekosistem, 
aliran 
energi, 
dan daur 
biogeokim
ia. 
 
sutau fenomena 
dari sebab 
kerusakan 
lingkungan 
termasuk hutan, 
rusaknya 
lingkungan 
seperti hutan 
akan 
menyebabkan 
ketidak 
seimbangan 
ekosistem. 
Lambat laun 
lingkungan akan 
memulihkan diri 
untuk 
membentuk 
suatu ekosistem 
(suksesi 
primer), akan 
tetapi 
pemulihan 
alami 
lingkungan ini 
akan 
membutuhkan 
waktu yang 
cukup lama. 
Berdasarkan 
uraian diatas 
usaha apa saja 
yang dapat 
dilakukan oleh 
individu, 
masyarakat dan 
pemerintah 
untuk mencegah 
dan 
memulihkan 
kembali 
ekosistem 
tersebut? 
Kemukakan 
usaha yang 
dapat dilakukan 
ekosistem yang 
terbentuk akan cepat 
kembali seperti semula, 
2)  tidak menebang 
pohon secara besar-
besaran, karena dengan 
tidak menebang pohon 
maka kita melindungi 
keseimbangan 
ekosistem. 
Masyarakat = 1) 
melakukan reboisasi 
lingkungan gundul, 
karena dengan 
melakukan reboisasi 
dapat memulihkan 
lingkungan dan 
ekosistem, 2) membuat 
poster-poster hutan 
lindung, dengan begitu 
tidak penebangan 
pohon ilegan yang 
dapat merusak 
ekosisitem. 
Pemerintah = 1) 
bersama-sama dengan 
masyarakat 
memberikan 
penyuluhan tentang 
pentingnya menjaga 
kelestarian hutan dan 
reboisasi, karena 
dengan memberikan 
penyuluhan mengenai 
pentingnya menjaga 
kelestarian lingkungan 
dapat memberikan 
pemahaman kepada 
masyarakat, sehingga 
masyarakat dapat 
menjaga kelestarian 
hutan. 
2)  membuat peraturan 
dalam melindungi 
hutan. 
 
 
 
167 
 
beserta 
alasanya! 
 
3= menjawab disertai 
alasan akan tetapi 
hanya menjawab 2 
aspek usaha dari 
individu dan 
masyarakat/ masyarakat 
dan pemerintah, atau 
pemerintah dengan 
masyarakat.   
 
2=  menjawab tetapi 
disertai alasan, tetpi 
tidak spesifik untuk 
inidvidu, masyarakat 
ataupun pemerintah.  
 
1= menjawab tetapi 
tidak disertai alasan 
dan tidak tidak spesifik 
untuk inidvidu, 
masyarakat ataupun 
pemerintah.  
 
0= Tidak Ada Jawaban 
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Lampiran A.3 Soal Uji Coba Instrumen Soal Literasi Sains 
SOAL UJI COBA LITERASI SAINS 
PESERTA DIDIK KELAS X SMA MATERI EKOSISTEM 
 
Satuan Pendidikan  : SMA  
Mata Pelajaran  : Biologi 
Materi  : Ekosistem 
Waktu  : 45 menit 
Petunjuk Tes 
a. Bacalah doa sebelum mengerjakan 
b. Bacalah dengan teliti tiap-tiap soal yang dikerjakan 
Soal  
1. Selama kurun waktu 15 tahun di Indonesia mengalami kerusakan hutan 
mencapai 148 juta hektar, terjadi setiap tahunnya dan ini sangat mengancam 
keberlangsungan hidup umat manusia dan organisme lainnya, karena 
hilangnya hutan maka ekosistem akan rusak, sumber air bersih akan hilang 
dan pangan juga akan terputus. Berdasarkan fenomena tersebut dapatkah anda 
jelaskan dampak apa saja yang ditimbulkan dari kerusakan hutan di Indonesia 
dan bagaiman dengan keseimbangan ekosistem berdasarkan permasalah 
tersebut? 
2. Pemanasan global adalah peningkatan suhu rata-rata permukaan bumi. Sejak 
akhir abad 18 suhu rata-rata global bumi telah meningkat sekitar 0,4 – 0,8°C. 
Para ilmuwan memperhitungkan bahwa suhu rata-rata bumi akan meningkat 
menjadi 1,4 – 5,8°C pada tahun 2100. Nilai peningkatannya menjadi lebih 
besar dibandingkan dengan nilai-nilai peningkatan yang pernah terjadi 
sebelumnya. Para ahli mengkhawatirkan bahwa kehidupan manusia dan 
ekosistem alam tidak akan mampu beradaptasi terhadap perubahan iklim yang 
sangat cepat. Suatu ekosistem adalah terdiri dari lingkungan biotik dan 
abiotik pada lingkungan. Apa saja yang berpotensi menjadi penyebab dari 
pemanasan global serta bagaimana dampaknya terhadap ekosistem? 
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3. Perhatikan gambar dibawah ini! 
                            
www.maritimeword.id    www.viva.co.id 
Pada gambar diatas merupakan penampakan kerusakan ekosistem laut akibat 
pencemaran. Sering kali kapal yang membawa bahan bakar minyak mengalami 
kebocoran, kemudian sampah-sampah yang dibuang sembarangan ke danau, 
selokan, maupun laut. Berdasarkan gambar dan wacana tersebut coba 
analisislah permasalahan utama yang menyebabkan kerusakan ekosistem laut 
dan aktivitas apa saja yang dapat menyebabkan kerusakan ekosistem laut 
minimal 3? 
4. Perhatikan gambar dibawah ini!! 
                 
www.Bukalahmata.wordpress.com       www.nusantaranews.co           
Berdasarkan kedua gambar di atas cobalah untuk menganalisis permasalahan 
yang terjadi, dan coba kaitkan dengan salah satu daur biogeokimia! 
5. Perhatikan gambar dibawah ini!! 
          
www.mongabay.co.id   www.acehnews.net       www.bomeonews.co.id 
 
Dari gambar diatas terdapat fenomena dari kegiatan manusia, berupa 
pembukaan lahan untuk pertanian. Berdasarkan fenomena diatas 
prediksikanlah perubahan yang terjadi setelah fenomena tersebut, dampak apa 
saja yang dapat terjadi  dari fenomena tersebut? 
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6. Perhatikan gambar dibawah ini!! 
                                         
       www.merdeka.com 
Gambar di atas merupakan kebakaran hutan penyebabnya diantaranya bisa 
faktor alam, maupaun akibat aktivitas manusia. Faktor alam, misalnya karena 
suhu pada musim kemarau yang sangat panas, sambaran petir, atau karena 
aktivitas vulkanik dari gunung berapi (aliran lahar ataupun awan panas). 
Akibat aktivitas manusia, contohnya membuang puntung rokok sembarangan 
atau lupa untuk mematikan api ketika melakukan perkemahan dihutan sehingga 
menyebabkan kebaran hutan. Berdasarkan fenomena diatas prediksikanlah 
kemungkinan perubahan yang terjadi setelah adanya fenomena tersebut, dan 
bagaimana dengan ekosistemnya, kemukakan menurut pendapatmu? 
7. Seiring dengan berkembangnya zaman dan kemajuan teknologi dunia,  banyak 
hewan yang penting dalam ekosistem seperti predator menjadi korban. 
Semakin lama manusia semakin rakus dan semena mena dalam merusak 
lingkungan, entah itu untuk kesenangan atau untuk memperkaya diri. Seperti 
kita ketahui, di Negara Indonesia terkenal akan kekayaan sumber alamnya, 
baik itu sumber alam hewani maupun nabati. Tapi kini perlahan satu persatu 
komponen-komponen penyusun ekosistem mulai terancam punah bahkan ada 
yang sudah punah, sehingga menyebabkan terganggunya interaksi antar 
komponen dan menyebabkan ketidak seimbangan ekosistem. Lantas 
sebenarnya apa saja yang menjadi pemicu atau penyebab terganggunya 
interaksi antar komponen ekosistem dan ketidak seimbangan ekosistem? 
8. Perhatikan gambar dibawah ini! 
                           
           www.brilio.net 
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Gunung meleutus merupakan bencana alam yang sangan besar dampaknya 
untuk lingkungan dan makhluk hidup, dalam satu sisi gunung melus memiliki 
dampak terhadap kesuburan tanah, dalam sisi lain bencana gunung meletus 
berdampak buruk terhadap ekosistem. Berdasarkan asumsi diatas, dapatkah 
anda ulas kembali dibalik kesimpulan tersebut?  
9. Perkembangan teknologi di Indonesia sudah semakin baik, sektor industri 
termasuk bagian yang mengalami perubahan ke arah yang lebih modrn demi 
menunjang produktivitas serta kinerja pegawainya. Lampung  merupakan 
daerah yang juga mengalami kemajuan dalam teknologi, sektor-sektor industri 
banyak yang dibangun di Lampung, dari sektor industri rumahan sampai 
dengan perusahaan, seperti pabrik pembuatan tempe, tahu, nata de coco, 
cocacola, pabrik gula, pabrik semen, pabrik, kertas, dan masih banyak lagi. 
Tentu dalam kemajuan teknologi ini memiliki dampak positif dan negatif 
dalam kehidupan manusia dan ekosistem seperti terganggunya aliran energi 
dalam rantai makanan, jelaskan menurut pendapatmu? 
10. Kebakaran hutan/lahan, gempa bumi, dan perusakan oleh manusia merupakan 
sutau fenomena dari sebab kerusakan lingkungan termasuk hutan, rusaknya 
lingkungan seperti hutan akan menyebabkan ketidak seimbangan ekosistem. 
Lambat laun lingkungan akan memulihkan diri untuk membentuk suatu 
ekosistem (suksesi primer), akan tetapi pemulihan alami lingkungan ini akan 
membutuhkan waktu yang cukup lama. Berdasarkan uraian diatas usaha apa 
saja yang dapat dilakukan oleh individu, masyarakat dan pemerintah untuk 
mencegah dan memulihkan kembali ekosistem tersebut? Kemukakan usaha 
yang dapat dilakukan beserta alasanya! 
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Lampiran A.4 Kisi-kisi Uji Coba Instrumen Sikap Ilmiah 
KISI-KISI UJI COBA LEMBAR ANGKET SIKAP ILMIAH 
No Indikator Aspek Yang Diamati Bentuk 
Pernyataan 
Positif Negatif 
1 Rasa ingin 
tahu 
Mengajukan pertanyaan 1 9 
Menjawab pertanyaan 2 10 
2 Kerja sama Kerja sama menganalisis data 3 11 
Berpartisipasi aktif dalam kelompok 4 12 
Bersedia bertukar pemikiran 5 13 
3 Bersikap 
skeptis 
Mencari pembenaran dengan bukti-
bukti 
6 14 
Mencari informasi materi melalui 
buku, atau media lainnya 
7 15 
Menyelidiki bukti-bukti yang melatar 
belakangi suatu kesimpulan 
8 16 
4 Bersikap 
positif 
terhadap 
kegagalan 
Menerima konsekuensi kegagalan 
dalam pengamatan 
17 24 
Memperbaiki kesalahan dalam 
menganalisis data 
18 25 
5 Menerima 
perbedaan 
Menerima masukan pendapat orang 
lain 
19 26 
Menghargai pendapat orang lain 20 27 
Tidak memaksakan 
kehendak/pendapat pada orang lain 
21 28 
6 Mengutamaka
n bukti 
Mengutamakan bukti yang 
memperkuat kesimpulan 
22 29 
Membuat kesimpulan berdasarkan 
bukti  
23 30 
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Lampiran A.5 Angket Uji Coba Instrumen Sikap Ilmiah 
 
   
 
 
 
                                                                   
 
 
 
 
 
 
Keterangan pilihan jawaban 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
No Pernyataan Pilihan jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya selalu bertanya dengan guru atau teman 
mengenai materi ekosisem yang kurang saya 
fahami. 
    
ANGKET  
SIKAP ILMIAH 
 ISIKAN IDENTITASMU DISINI!!! 
Nama : 
Kelas : 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET INI!! 
1. Dalam menjawab angket ini diharapkan anda menjawab 
dengan jujur dan benar sesuai dengan yang anda alami. 
2. pilihlah salah satu jawaban dibawah ini dengan cara 
memberi tanda ceklis ( ) pada kolom yang telah 
disediakan. 
3. Sebelum mengisi angket, pastikan untuk mengisi 
indentitas anda pada kolom yang telah disediakan. 
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2 Saya menemukan kesulitan dalam menjawab 
pertanyaan, maka saya mencari tahu jawabnya 
dengan buku yang relevan. 
    
3 Saya berupaya membantu teman dalam 
menganalisis data dan hasil pengamatan 
    
4 Saya mengeluarkan gagasan pendapat mengenai 
masalah yang didiskusikan 
    
5 Saya merasa senang jika diadakan diskusi karena 
dapat menambah pengetahuan atau informasi 
    
6 Sebelum mengumpulkan tugas atau laporan, saya 
memeriksa terlebih dahulu hasil pengamatanya 
    
7 Saya perlu menguji kembali teori dan konsep pada 
materi biologi melalui buku ataupun internet 
    
8 Saya menyelidiki bukti yang memperkuat hasil 
pengamatan 
    
9 Saya malu bertanya dengan guru atau teman dan 
lebih baik diam pura-pura mengerti dengan materi 
pelajaran Biologi 
    
10 Saya memilih diam ketika saya tidak dapat 
menjawab pertanyaan  
    
11 Saat menganalisis data saya menghindar ke 
kelompok lain dan tidak membantu teman 
dikelompok saya  
    
12 Pada saat diskusi saya hanya diam dan 
mendengarkan, tanpa berusaha memberikan 
tanggapan atau masukan  
    
13 Saya merasa bosan apabila terjadi perbedaan 
pendapat saat berdiskusi  
    
14 Saya langsung mengumpulkan laporan tanpa 
memerikasanya terlebih dahulu  
    
15 Saya percaya teori yang disampaikan jadi tidak 
perlu menguji kembali teori dan konsep pada 
materi biologi yang saya peroleh  
    
16 Apabila salah satu anggota kelompok 
menyimpulkan hasil pengamatan saya tidak 
menyelidiki ulang dari kesimpulan yang diambil  
    
17 Saya menerima konsekuensi saat melakukan 
pengamatan  
    
18 Saya memperbaiki kesalahan dalam menganalisis 
data hasil pengamatan  
    
19 Saya senang saat ada masukan dari pendapat 
teman dari kelompok lain  
    
20 Saya menerima hasil kesepakatan kelompok 
dalam mengerjakan tugas kelompok pada 
pembelajaran Biologi  
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21 Saya tidak pernah memaksakan 
kehendak/pendapat saya kepada orang lain  
    
22 Saya mengutamakan bukti yang ada karena sangat 
penting untuk mendukung kesimpulan yang dibuat  
    
23 Saya membuat kesimpulan berdasarkan bukti yang 
saya dapat tanpa memanipulasinya  
    
24 Saya tidak ingin melakukan pengamatan karena 
saya tidak mau ada sesuatu yang tidak diinginkan 
terjadi 
    
25 Saya tahu data hasil pengamatan salah tapi saya 
tidak memperbaikinya 
    
26 Apabila ada masukan pendapat dari teman yang 
tidak sesuai dengan pemikiran saya maka saya 
tidak mau menerima masukan pendapat itu 
    
27 Saya terpaksa menerima hasil kesepakatan 
kelompok dalam mengerjakan tugas kelompok 
pada pembelajaran ekosistem 
    
28 Saya selalu adu argumen dengan teman/kelompok 
lain apabila pendapat saya tidak diterima 
    
29 Saya tidak perduli ada atu tidaknya bukti untuk 
mendukung kesimpulan yang dibuat 
    
30 Supaya kesimpulan yang saya buat dapat diterima 
saya sedikit menambahi dari sumber lain 
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LAMPIRAN  B 
PERANGKAT PEMBELAJARAN 
 
B.1 Silabus Kelas Ekperimen dan Kontrol 
B.2 RPP Kela Eksperimen 
B.3 RPP Kelas Kontrol 
B.4  Lembar Diskusi Peserta Didik 
B.5 Lembar kerja Peserta Didik 
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Lampiran B.1 Silabus Pembelajaran 
SILABUS MATA PELAJARAN 
BIOLGI KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL  
Sekolah   : SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
Kelas /Semester : X IPA 
Materi pokok  : Ekosistem 
Kompetensi Inti 
KI 1   : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2  : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
 
 
 
 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
3. 9 Menganalisis informasi 
atau data dari berbagai 
sumber tantang ekosistem 
serta semua interaksi yang 
terjadi didalamnya. 
4.9 Mendesain bagan 
tentang interaksi antar 
komponen ekosistem dan 
jaring makanan yang 
berlangsung dalam 
ekosistem dan menyajikan 
hasilnya dalam berbagai 
bentuk media 
 
Ekosistem 
5. Komponen ekosistem 
6. Interaksi dalam 
ekosistem 
7. Aliran energi 
8. Daur biogeokimia 
Tugas  
 Membuat bagan/Skema tentang aliran 
energi, jaring-jaring makanan dan 
piramida ekologi 
Tes  
 Liteasi sains tentang komponen 
ekosistem, interaksi antar komponen 
ekosistem, aliran energi dan daur 
biogeokimia. 
Non Tes 
 Angket Sikap Ilmiah 
2 x 3 JP  Alam 
sekitar  
 Gambar 
ekosistem 
 Buku cetak 
Biologi 
 Internet  
 
Bandar Lampung,     April  2019 
Guru Mata Pelajaran        Mahasiswa Peneliti 
 
  
Bunga Naria, S.Pd      Khusnatun Nisa 
            NPM. 1511060275 
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Lampiran B.2 RPP Kelas Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah   : SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
Kelas /Semester : X IPA 
Materi pokok  : Ekosistem 
Alokasi waktu  : 2 x 3 jp (45 menit) 
Pertemuan  : 2 kali pertemuan  
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1   : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2  : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 
di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar 
3.9 Menganalisis informasi atau data dari berbagai sumber tantang ekosistem serta semua interaksi yang terjadi didalamnya. 
4.9 Mendesain bagan tentang interaksi antar komponen ekosistem dan jaring makanan yang berlangsung dalam ekosistem dan 
menyajikan hasilnya dalam berbagai bentuk media. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi Literasi Sains 
9. Memahami pengertian tentang materi ekosistem melalui eksplorasi. 
10. Memahami fenomena terkait ekosistem dan keseimbangan ekosistem.  
11. Mengenali permasalahan yang dapat diselidiki secara ilmiah mengenai materi ekosistem dan keseimbangannya. 
12. Mendeskripsikan fenomena ilmiah dan perediksi perubahan tentang komponen-komponen penyusun ekosistem, 
interaksi dalam ekosistem, aliran energi, dan daur biogeokimia. 
13. Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan alasan dibalik kesimpulan tentang interaksi dalam ekosistem, aliran energi, dan 
daur biogeokimia. 
14. Mengumpulkan data yang berkaitan dengan penggunaan bukti ilmiah dari interaksi dalam ekosistem, aliran energi, 
dan daur biogeokimia. 
15. Menerapkan konsep sains secara personal, sosial, dan global tentang interaksi dalam ekosistem, aliran energi, dan daur 
biogeokimia. 
16. Membuat bagan/skema tentang interaksi antar komponen ekosistem dan jaring makanan. 
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D. Tujuan  
1. Peserta didik memahami pengertian tentang materi ekosistem. 
2. Peserta didik dapat memahami fenomena terkait tentang materi ekosistem dan keseimbangan ekosistem.  
3. Peserta didik mampu mengenali permasalahan yang dapat diselidiki secara ilmiah mengenai materi ekosistem dan 
keseimbangannya. 
4. Peserta didik dapat mendeskripsikan atau menafsirkan fenomena ilmiah dan perediksi perubahan tentang materi komponen 
interaksi dalam ekosistem, aliran energi, dan daur biogeokimia. 
5. Peserta didik mampu mengidentifikasi asumsi, bukti, dan alasan dibalik kesimpulan tentang interaksi dalam ekosistem, aliran 
energi, dan daur biogeokimia. 
6. Peserta didik dapat mengumpulkan data yang berkaitan dengan menggunakan bukti ilmiah dari materi interaksi dalam 
ekosistem, aliran energi, dan daur biogeokimia. 
7. Peserta didik dapat menerapkan konsep sains secara personal, sosial, dan global tentang materi interaksi dalam ekosistem, 
aliran energi dan daur biogeokimia. 
8. Peserta didik mampu membuat bagan/skema tentang interaksi antar komponen ekosistem dan jaring makanan. 
E. Materi Ajar 
1. Definisi Ekosistem 
     Ekosistem merupakan suatu sistem ekologi yang melibatkan komponen biotok, abiotik, fisik, serta kimia yang saling 
berinteraksi satu dengan yang lain. Ekosistem dapat didefinisakan sebagai interaksi antar organisme dengan lingkungan 
fisiknya. 
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2. Komponen Ekosistem 
    Ekosistem disusun atas dua komponene utama, yaitu komponen  biotik dan komponen abiotik.  
a. Lingkungan abiotik, yaitu berupa lingkungan fisik dapat berupa air, udara, batu, tanah, suhu, cahaya matahari, kelembapan, 
serta bahan mineral yang terkandung didalamnya. 
b. Lingkungan biotik, yaitu berupa lingkungan hayati dapat berupa tumbuhan, hewan, manusia, dan berbagai jenis 
mikroba.Komponen-komponen tersebut didalam ekosistem disebut sebagai produsen, konsumen, dan pengurai. 
     Berdasarkan tipenya ekosistem dibagi menjadi 4 tipe, yaitu ekosistem air, darat, hutan, dan suksesi. Sedangkan 
berdasarkan pembentukannya ekosistem dibedakan menjadi 2 yaitu ekosistem alami dan ekosistem buatan. 
c. Ekosistem alami merupakan ekosistem yang terbentuk oleh keadaan alam tanpa campur tangan manusia.Contoh : 
ekosistem laut, danau, sungai, hutan, dan lain-lain. 
d. Ekosisitem buatan merupakan ekosistem yang terbentuk dari campur tangan manusia dengan lingkungan. Ekosistem  
buatan dapat ditemukan dalam karifan lokal Lampung. Contohnya kearifan lokal Lampung tengah yaitu ladang singkong, 
Mesuji dengan kebun karet, Krui dengan damar mata kucing, dan masih banyak lagi. 
3. Interaksi Antar Komponen Ekosistem 
       Makhluk hidup selalu berhubungan dan bergantung pada makhluk hidup yang lain, ataupun dengan lingkungannya. dalam 
ekosistem terdapat macam-macam interaksi yang terjadi, yaitu sebagai berikut: 
1. Interaksi antar organisme, baik itu dari spesies yang sama maupun yang berbeda. Interkasi antar organisme dapat 
digolongkan sebagai berikut: 
a. Netral, tidak ada hubungan menguntungkan maupun merugikan antara yang satu dengan yang lain 
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b. Predasi, hubungan mangsa dengan pemangsa (predator). 
c. Parasitisme, hubungan antra organisme yang berbeda spesies yang menguntuk satu pihak dan merugikan pihak lain. 
d. Komensalisme, hubungan antra organisme yang berbeda spesies yang menguntungkan satu pihak tetapi pihak lain 
tidak dirugikan ataupun diuntungkan. 
e. Mutualisme, hubungan antar organisme yang berbeda spesies dan saling menguntungkan. 
2. Interaksi antar komunitas, yaitu interaksi yang terjadi antara komunitas yang satu dengan yang lain. 
3. Interaksi antar komponen biotik dengan abiotik, interaksi antar komponen biotik dengan abiotik menyebabkan terjadinya 
aliran energi, tingkat trofik, piramida ekologi, dan daur biogeokimia.   
     Interakasi antar komponen ekosistem pun dapat terjadi pada lingkungan kearifan lokal yang didalamnya terdapat berbagai 
macam komponen didalamnya yang dapat saling berinterkasi satu dengan yang lain, baik interkasi antar komponen biotek 
dengan abiotik, maupun interkasi antar komponen biotik dengan biotik. Adanya interaksi-interaksi tersebut dalam suatu 
ekosistem dapat menunjang keseimbangan ekosistem. 
4. Aliran Energi 
     Aliran energi adalah rangakaian urutan perpindahan bentuk energi satu ke bentuk energi yang lain, dimulai dari sinar 
matahari lalu ke produsen, kemudian konsumen primer, kemudian ke konsumen tingkat tinggi. Pengaliran energi dapat terjadi 
karena adanya sederatan organisme yang dimakan didalam rantai makanan. Aliran energi ini terjadi didalam ekosistem, baik 
ekosistem alami maupun ekosistem buatan seperti kearifan lokal. 
5. Daur Biogeokmia 
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     Perpindahan materi kimia dan bahan organik dari lingkungan ke dalam tubuh organisme dan dikembalikan lagi ke alam 
melalui udara, air, atau tanah, yang dalam prosesnya melibatkan komponen dalam ekosistem, disebut daur biogeokimia. Dalam 
kearifan lokal yang terdapat komponen biotik dan abiotik dapat terjadi daur biogeokimia, daur bogeokimia yang dapat terjadi 
dalam kearifan lokal seperti daur oksigen, daur karbon, daur nitrogen, dan daur air. Berikut ini beberapa daur biogeokimia 
yang terjadi di alam daur air, daur oksigen, fosfor, sulfur, nitrogen, dan karbon. 
 
F. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran : Science, Environment, Technology, Society berbasis Etnosains 
 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke-1 
 Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 
Langkah-langkah  
model pembelajaran 
SETS 
Alokasi 
Waktu 
Keterangan 
Pendahuluan 1. Membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdo‘a 
bersama yang dipimpin oleh ketua kelas  
Apresepsi dan 
Motivasi 
45 Peserta didik  
mengerjakan soal 
pretest literasi sains 
dalam bentuk essay  
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Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Langkah-langkah  
model pembelajaran 
SETS 
Alokasi 
Waktu 
Keterangan 
Pendahuluan 2. Menanyakan kesiapan diri siswa dan 
mengisi lembar kehadiran siswa 
(absen). 
3. Melakukan Pretest Literasi Sains 
materi ekosistem untuk mengetahui 
kapasitas awal literasi sains peserta 
didik. 
4. Guru menyampaikan beberapa 
pertanyaan untuk menggali 
pengetahuan awal siswa dan 
memberikan apresiasi,  ―Apa yang 
kalian ketehui tentang ekosistem?‖ 
5. Guru memberikan gambaran umum 
manfaat mempelajari ekosistem serta 
interaksi yang terjadi didalamnya. 
  
  dan angket sikap ilmiah 
secara mandiri 
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Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Langkah-langkah  
model pembelajaran 
SETS 
Alokasi 
Waktu 
Keterangan 
Pendahuluan Ekosistem dibagi menjadi dua 
berdasarkan sifatnya yaitu ekosistem 
darat dan akuatik, sedangkan 
berdasarkan pembentukannya 
ekosistem dibagi menjadi dua yaitu 
ekosistem alami dan ekosistem buatan, 
ekosistem alami yaitu ekosistem yang 
terbentuk tanpa ada campur tangan 
manusia, sedangkan ekosistem buatan 
yaitu ekosistem yang terbentuk adanya 
campur tangan manusia, salah satu 
contoh ekosistem buatan yaitu dapat 
berupa kearifan lokal yang kita miliki, 
semisal kebun damar, kabun kopi, 
kebun karet, maupun sawah. 
  
    
187 
 
 
 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Langkah-langkah  
model pembelajaran 
SETS 
Alokasi 
Waktu 
Keterangan 
Pendahuluan 6.  Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
terkait dengan materi ekosistem. 
  
Tujuan    
Inti 1. Dengan bantuan LCD guru 
menampilkan fenomena melalui 
beberapa vidio /gambar ataupun 
memaparkan mengenai berbagai 
masalah yang terjadi dalam ekosistem. 
2. Guru memberikan masalah faktual yang 
sedang berkembang dimasyarakat 
sekitar yang dapat dipahami peserta 
didik dan merangsang peserta didik 
peserta didik untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. 
 
Invitasi 80  
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Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Langkah-langkah  
model pembelajaran 
SETS 
Alokasi 
Waktu 
Keterangan 
Inti 3. Guru menggali pendapat peserta didik, 
yang ada kaitannya  dengan materi 
yang akan dibahas. 
4.  Peserta didik mengumpulkan data 
melalui pengamatan skosistem 
dilingkungan sekitar dari kaerifan lokal 
dan mengidentifikasi komponen-
komponen yang menyusun ekosistem.  
5. Peserta didik menganalisis hubungan 
antara komponen biotik dengan abiotik 
serta hubungan biotik dan abiotik dalam 
ekosistem tersebut dan mengaitkannya 
dengan ketidak seimbangan ekosistem.  
 
 
 
 
 
Eksplorasi 
 
 
 
Pengajuan Explanasi 
dan Solusi 
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Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Langkah-langkah  
model pembelajaran 
SETS 
Alokasi 
Waktu 
Keterangan 
Inti 6. Peserta didik mencari slolusi melalui 
pemahaman hubungan yang terbentuk 
antar komponen biotik dengan abiotik 
dan mengatasi ketidak seimbangan 
ekosistem.  
7. Guru meminta peserta didik untuk 
menjelaskan permasalahan yang terjadi 
dan menyamapaikan solusi yang 
diajukan. 
8. Peserta didik mengajukan solusi yang 
dapat digunakan untuk secara personal, 
sosial, maupun global. 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Tindak Lanjut 
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Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Langkah-langkah  
model pembelajaran 
SETS 
Alokasi 
Waktu 
Keterangan 
Penutup 1. Guru bersama-sama peserta didik 
menyimpulkan kegiatan pembelajaran. 
2. Guru bersama-sama peserta didik 
menutup kegiatan pembelajaran dengan 
berdoa dan mengucapkan salam. 
3. Observer beserta guru 
mendokumentasikan proses 
pembelajaran pada catatan lapangan. 
  
 
10 menit     
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Pertemuan Ke 2 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Langkah-langkah  
model pembelajaran 
SETS 
Alokasi 
Waktu 
Keterangan 
Pendahuluan 1. Membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdo‘a 
bersama yang dipimpin oleh ketua kelas  
2. Menanyakan kesiapan diri siswa dan 
mengisi lembar kehadiran peserta didik 
(absen).  
3.  Memberikan apresiasi dengan 
menanyakan hal yang berhubungan 
dengan aliran energi dan daur 
biogeokimia dalam ekosistem: ―apakah 
didalam ekosistem terdapat unsur 
makan memakan?  
4. Guru memberikan gambaran umum 
manfaat mempelajari aliran energi serta  
Apresepsi dan 
Motivasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 menit  
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Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Langkah-langkah  
model pembelajaran 
SETS 
Alokasi 
Waktu 
Keterangan 
 daur biogeokimia yang terjadi didalam  
ekosistem. Dalam suatu ekosistem akan 
terjadi interaksi saling membutuhkan 
antar komponen didalamnya. Interaksi 
yang terjadi antara komponen ekosistem 
akan menjadikan suatu aliran energi dan 
daur biogeokimia. Aliran energi yaitu 
rangkaian urutan perpindahan bentuk 
energi satu ke bentuk energi yang lain, 
pengaliran energi dapat terjadi karena 
adanya sederatan organisme yang 
dimakan didalam rantai makanan.   
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai terkait 
dengan materi ekosistem dan aliran 
energi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan Pembelajaran 
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Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Langkah-langkah  
model pembelajaran 
SETS 
Alokasi 
Waktu 
Keterangan 
Inti 1.  Dengan bantuan LCD guru 
menampilkan fenomena melalui 
beberapa vidio /gambar ataupun 
memaparkan mengenai berbagai 
masalah yang terjadi dalam ekosistem. 
2. Guru memberikan masalah faktual yang 
sedang berkembang dimasyarakat 
sekitar yang dapat dipahami peserta 
didik dan merangsang peserta didik 
untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
3. Guru menggali pendapat peserta didik 
berkaitan dengan materi ekosistem dan 
aliran energi. 
4. Peserta didik mencari informasi melalui 
pengamatan langsung melalui kearifan 
lokal yaitu eksositem buatan dalam  
Invitasi 
 
 
 
 
 
 
Eksplorasi 
 
 
 
70 menit  
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Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Langkah-langkah  
model pembelajaran 
SETS 
Alokasi 
Waktu 
Keterangan 
 mempelajari aliran energi, rantai 
makanan, piramida ekologi dn daur 
biogeokimia dalam ekosistem dan 
mengaitkannya dengan ketidak 
seimbangan lingkungan dan kestabilan 
sekosistem. 
5. Peserta didik mengamati unsur-unsur 
yang terdapat dilingkungan tersebut dan 
mengurutkannya berdasarkan aliran 
energi dan piramida ekologi, dan proses 
rantai makanan yang terjadi. 
6. Guru meminta peserta didik untuk 
berdiskusi dan menganalisis 
permasalahan yang terjadi berdasarkan 
informasi dan pengumpulan data terkait  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengajuan 
 explanasi dan solusi 
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Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Langkah-langkah  
model pembelajaran 
SETS 
Alokasi 
Waktu 
Keterangan 
 aliran energi dan interaksi yang terjadi 
dalam siklus daur biogeokimia dan 
mengaitkannya dengan kestabilan 
ekosistem. 
7. Guru membimbing peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil diskusi dan 
mengajukan solusi yang dapat 
diaplikasikan. 
8. Peserta didik menindaklanjuti solusi 
yang diajukan digunakan secara 
personal, sosial, maupun global. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tindak lanjut 
 
  
Penutup  1. Peserta didik mengajukan pertanyaan 
tentang hal-hal yang belum diketahui 
kepada guru 
2. Guru bersama-sama peserta didik 
menyimpulkan kegiatan pembelajaran. 
 45 menit Peserta didik  
mengerjakan soal 
posttes  literasi sains 
dalam bentuk essay, 
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Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Langkah-langkah  
model pembelajaran 
SETS 
Alokasi 
Waktu 
Keterangan 
 3. Guru memberikan evaluasi 
menyeluruh terhadap kegiatan 
pembelajaran berupa posttest literasi 
sains materi ekosistem 
4. Guru memberikan angket respon 
kepada peserta didik mengenai model 
pembelajaran SETS brbasis Etnosains 
yang digunakan dalam  pembelajaran 
materi ekosistem. 
  mengisi agket sikap 
ilmiah dan angket 
respon pembelajarn 
secara mandiri. 
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H. Penilaian 
1. Teknik dan bentuk instrument 
 
Teknik  Bentuk Instrumen 
   
Tes 1. Tes Essay Literasi Sains 
Non Tes 1. Angket Sikap Ilmiah 
2. Angket Respon Pembelajaran 
 
 
I. Media dan Sumber Belajar  
1. Media 
- Penggaris, spidol, dan papan tulis 
-  LCD 
- LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 
-  
2. Sumber belajar 
- Buku Biologi SMA kelas X Kurikulum 2013 penerbit Erlangga 
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- Lingkungan berupa kearifan lokal  
- Internet 
 
Bandar Lampung,     April  2019 
Guru Mata Pelajaran          Mahasiswa Peneliti 
 
 
 Bunga Naria, S.Pd           Khusnatun Nisa 
        NPM. 1511060275 
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Lampiran B.3 RPP Kelas Kontrol 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Sekolah   : SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
Kelas /Semester : X IPA 
Materi pokok  : Ekosistem 
Alokasi waktu  : 2 x 3 jp (45 menit) 
Pertemuan  : 2 kali pertemuan  
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1   : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2  : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 
di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar 
3.9 Menganalisis informasi atau data dari berbagai sumber tantang ekosistem serta semua interaksi yang terjadi didalamnya.
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4.9 Mendesain bagan tentang interaksi antar komponen ekosistem dan jaring makanan yang berlangsung dalam ekosistem dan 
menyajikan hasilnya dalam berbagai bentuk media 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi Literasi Sains 
1. Memahami pengertian tentang materi ekosistem melalui eksplorasi. 
2. Memahami fenomena terkait ekosistem dan keseimbangan ekosistem.  
3. Mengenali permasalahan yang dapat diselidiki secara ilmiah mengenai materi ekosistem dan keseimbangannya. 
4. Mendeskripsikan atau menafsirkan fenomena ilmiah dan perediksi perubahan tentang komponen-komponen penyusun 
ekosistem, aliran energi, dan daur biogeokimia. 
5. Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan alasan dibalik kesimpulan tentang interaksi dalam ekosistem, aliran energi, dan daur 
biogeokimia. 
6. Mengumpulkan data yang berkaitan dengan penggunaan bukti ilmiah dari interaksi dalam ekosistem, aliran energi, dan daur 
biogeokimia. 
7. Menerapkan konsep sains secara personal, sosial, dan global tentang interaksi dalam ekosistem, aliran energi, dan daur 
biogeokimia. 
8. Membuat bagan/skema tentang interaksi antar komponen ekosistem dan jaring makanan. 
D. Tujuan  
1. Peserta didik memahami pengertian tentang materi ekosistem melalui eksplorasi. 
2. Peserta didik dapat memahami fenomena terkait tentang materi ekosistem dan keseimbangan ekosistem.  
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3. Peserta didik mampu mengenali permasalahan yang dapat diselidiki secara ilmiah mengenai ekosistem dan 
keseimbangannya. 
4. Peserta didik dapat mendeskripsikan atau menafsirkan fenomena ilmiah dan perediksi perubahan tentang komponen-
komponen penyusun ekosistem, aliran energi, dan daur biogeokimia. 
5. Peserta didik mampu mengidentifikasi asumsi, bukti, dan alasan dibalik kesimpulan tentang interaksi dalam ekosistem, 
aliran energi, dan daur biogeokimia. 
6. Peserta didik dapat mengumpulkan data yang berkaitan dengan penggunaan bukti ilmiah dari interaksi dalam ekosistem, 
aliran energi dan daur biogeokimia. 
7. Peserta didik dapat menerapkan konsep sains secara personal, sosial, dan global tentang interaksi dalam ekosistem, aliran 
energi, dan daur biogeokimia. 
8. Peserta didik mampu membuat bagan/skema tentang interaksi antar komponen ekosistem dan jaring makanan. 
 
E. Materi Ajar 
4. Definisi Ekosistem 
     Ekosistem merupakan suatu sistem ekologi yang melibatkan komponen biotok, abiotik, fisik, serta kimia yang saling 
berinteraksi satu dengan yang lain. Ekosistem dapat didefinisakan sebagai interaksi antar organisme dengan lingkungan 
fisiknya. 
5. Komponen ekosistem 
Ekosistem disusun atas dua komponene utama, yaitu komponen  biotik dan komponen abiotik.  
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c. Lingkungan abiotik, yaitu berupa lingkungan fisik dapat berupa air, udara, batu, tanah, suhu, cahaya matahari, kelembapan, 
serta bahan mineral yang terkandung didalamnya. 
d. Lingkungan biotik, yaitu berupa lingkungan hayati dapat berupa tumbuhan, hewan, manusia, dan berbagai jenis mikroba. 
Komponen-komponen tersebut didalam ekosistem disebut sebagai produsen, konsumen, dan pengurai. 
      Berdasarkan tipenya ekosistem dibagi menjadi  4 tipe, yaitu ekosistem air, darat, hutan, dan suksesi. Sedangkan 
berdasarkan pembentukannya ekosistem dibedakan menjadi 2 yaitu ekosistem alami dan ekosistem buatan. 
e. Ekosistem alami merupakan ekosistem yang terbentuk oleh keadaan alam tanpa campur tangan manusia. Contoh : 
ekosistem laut, danau, sungai, hutan, dll. 
f. Ekosisitem buatan merupakan ekosistem yang terbentuk dari campur tangan manusia dengan lingkungan. Contoh : 
ekosistem rawa, kebun, kolam, sawah, dll. 
6. Interaksi antar komponen ekosistem 
      Interaksi antar komponen ekosistem dapat terjadi antara komponen biotik dengan biotik ataupun interaksi antara komponen 
biotik dengan abiotik. Interaksi antara komponen dalam ekosistem dapat berupa aliran energi, rantai makanan, dan piramida 
ekologi.  
 
F. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran   : Cooperative Learning berbasis Kontekstual 
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G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke- 1 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 
Langkah-Langkah  
Model Pembelajaran 
Kooperatif Learning 
Alokasi 
Waktu 
Keterangan 
Pendahuluan 1. Membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan berdo‘a bersama yang dipimpin oleh ketua kelas  
2. Menanyakan kesiapan diri siswa dan mengisi lembar 
kehadiran siswa (absen). 
3. Melakukan Pretest Literasi sains materi ekosistem 
untuk mengetahui kapasitas awal literasi sains peserta 
didik. 
4. Guru menyampaikan beberapa pertanyaan untuk 
menggali pengetahuan awal siswa dan memberikan 
apresiasi,  ―Apa yang kalian ketehui tentang 
ekosistem?‖ 
5. Guru memberikan gambaran umum manfaat 
mempelajari ekosistem serta komponen-komponen  
 Apersepsi dan 
Motivasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
45 menit  Peserta 
didik  
mengerjakan 
soal pretest 
literasi 
sains dalam 
bentuk essay 
secara 
mandiri 
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Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 
Langkah-Langkah  
Model Pembelajaran 
Kooperatif Learning 
Alokasi 
Waktu 
Keterangan 
 
penyusunya. Berdasarkan pembentukannya ekosistem 
dibagi menjadi dua yaitu ekosistem alami dan ekosistem 
buatan, ekosistem alami yaitu ekosistem yang terbentuk 
tanpa ada campur tangan manusia, sedangkan ekosistem 
buatan yaitu ekosistem yang terbentuk adanya campur 
tangan manusia.  Sedangkan berdasarkan tipenya, 
ekosistem dibagi menjadi  4 tipe, yaitu ekosistem air, 
darat, hutan, dan suksesi. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai terkait dengan materi ekosistem.   
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan 
Pembelajaran 
  
Inti 
1. Guru menyajikan informasi melalui gambar/vidio 
ataupun memaparkan materi ekosistem. 
2. Pesertadidik mengamati informasi yang disampaikan 
guru melalui melalui gambar/vidio terkait materi 
ekosistem. 
 
Menyajikan 
informasi  
 
80 menit  
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Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Langkah-Langkah  
Model Pembelajaran 
Kooperatif Learning 
Alokasi 
Waktu 
Keterangan 
 3. Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan 
kelompok. 
4. Membagikan LDPD sebagai pedoman diskusi. 
5. Mengintruksikan peserta didik untuk berdiskusi dengan 
kelompok mengenai fenomena ataupun permasalahan 
dalam pembentukan ekosistem dan komponen penyusun 
annya yang tersedia pada LDPD yang telah diberikan 
dan mengaitkannya dengan unsur keseimbangan 
ekosistem. 
6. Mengintruksikan peserta didik untuk  menganalisis 
permasalahan dan menyimpulkannya berdasarkan data-
data yang telah terkumpul dan mengaitkannya dengan 
unsur keseimbangan ekosistem. 
   
Eksplorasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Data  
 
 
 
Evaluasi 
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Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Langkah-Langkah  
Model Pembelajaran 
Kooperatif Learning 
Alokasi 
Waktu 
Keterangan 
 7. Guru meminta perwakilan setiap kelompok  
mempresentasikan hasil diskusi berdasarkan hasil 
analisis data mengenai komponen-komponen penyusun 
ekosistem dan proses pembentukan ekosistem. 
Evaluasi   
Penutup 1. Guru berupaya memberian penghargaan baik usaha 
mapun hasil belajar peserta didik secara ndividu 
maupun klompok   
2. Guru bersama-sama peserta didik 
menyimpulkankegiatan pembelajaran. 
3. Guru bersama-sama peserta didik menutup kegiatan 
pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam. 
4. Observer beserta guru mendokumentasikan proses 
pembelajaran pada catatan lapangan. 
   
Memberikan 
Penghargaan  
10 menit  
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Pertemuan Ke 2 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Langkah-Langkah  
Model Pembelajaran 
Kooperatif Learning 
Alokasi 
Waktu 
Keterangan 
Pendahuluan  1. Membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan berdo‘a bersama yang dipimpin oleh ketua kelas  
2. Menanyakan kesiapan diri siswa dan mengisi lembar 
kehadiran peserta didik (absen).  
3. Memberikan apresiasi dengan menanyakan hal yang 
berhubungan dengan aliran energi dalam ekosistem: 
―apakah didalam ekosistem terdapat unsur makan 
memakan?  
4. Guru memberikan gambaran umum manfaat  aliran 
energi dan daur biogeokimia yang terjadi didalam 
ekosistem. Dalam suatu ekosistem akan terjadi 
hubungan atau interaksi saling membutuhkan antar 
komponen didalamnya.  
Apersepsi dan 
Motiivasi 
 
20 menit  
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Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Langkah-Langkah  
Model Pembelajaran 
Kooperatif Learning 
Alokasi 
Waktu 
Keterangan 
 Interaksi yang terjadi antara komponen ekosistem akan 
menjadikan suatu aliran energi.  Dalam ekosistem 
memiliki interaksi saling membutuhkan antara 
komponen biotik dengan abiotik yaitu daur biogeokimia 
yang dapat menunjang keseimbangan ekosisem. Oleh 
sebab itu kita harus menjaga komponen-komponen 
penyusun ekosistem untuk mempertahankan proses 
aliran energi sehingga keseimbangan ekosistem dapat 
terjaga. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai terkait dengan  aliran energi dan daur 
biogeokimia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan 
Pembelajaran 
  
Inti 1. Guru menyajikan informasi melalui gambar/vidio 
maupun malalui penjelasan terkait materi ekosistem. 
2. Peserta didik mengamati informasi yang disampaikan 
guru melalui melalui gambar/vidio terkait sub materi  
Menyajikan 
informasi  
 
20 menit  
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Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Langkah-Langkah  
Model Pembelajaran 
Kooperatif Learning 
Alokasi 
Waktu 
Keterangan 
 aliran energi, ranatai makanan, dan piramida ekologi 
dalam ekosistem. 
3. Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan 
kelompok. 
4. Guru membagikan LDPD sebagai pedoman diskusi. 
5. Mengintruksikan peserta didik dengan kelompok untuk 
berdiskusi mengenai fenomena atau permasalahan dari 
interaksi antar komponen biotik dalam ekosistem yang 
tersedia pada LDPD yang telah diberikan dan 
mengaitkannya dengan unsur keseimbangan ekosistem. 
6. Mengintruksikan peserta didik untuk  menganalisis dan 
menyimpulkan berdasarkan data-data yang telah 
terkumpul mengenai aliran energi dan aliran energi 
serta mengaitkannya dengan keseimbangan ekosistem. 
 
 
 
Eksplorasi 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Data  
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Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Langkah-Langkah  
Model Pembelajaran 
Kooperatif Learning 
Alokasi 
Waktu 
Keterangan 
 7. Guru meminta perwakilan setiap kelompok  
mempresentasikan hasil diskusi berdasarkan hasil 
analisis data mengenai aliran energi dan daur 
biogeokimia yang terjadi dalam ekosistem. 
   
Penutup  1. Guru berupaya memberian penghargaan baik usaha 
mapun hasil belajar peserta didik secara ndividu 
maupun klompok   
2. Guru bersama-sama peserta didik menyimpulkan 
kegiatan pembelajaran. 
3. Guru memberikan evaluasi menyeluruh terhadap 
kegiatan pembelajaran berupa posttest literasi sains 
materi ekosistem dan angket sikap ilmiah. 
4. Guru bersama-sama peserta didik menutup kegiatan 
pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam. 
Observer beserta guru mendokumentasikan proses 
pembelajaran pada catatan lapangan 
 Memberikan 
Penghargaan 
45 menit Peserta 
didik  
mengerjakan 
soal posttes  
literasi 
sains dalam 
bentuk essay 
dan mengisi 
agket 
angket 
sikap 
ilmiah  
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H. Penilaian 
1. Tekhnik dan bentuk instrument 
 
Teknik  Bentuk Instrumen 
  
Tes 1. Tes Essay literasi sains 
Non Tes 1. Angket Sikap Ilmiah 
 
 
I. Media dan Sumber Belajar  
2. Media 
- Penggaris, spidol dan papan tulis 
-  LCD 
- LDPD (Lembar Diskusi Peserta Didik) 
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3. Sumber belajar 
- Buku  Biologi SMA kelas X Kurikulum 2013 penerbit Erlangga 
- Internet 
 
Bandar Lampung,    April  2019 
Guru Mata Pelajaran         Mahasiswa Peneliti 
 
  
Bunga Naria, S.Pd      Khusnatun Nisa 
NPM. 1511060275 
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Lampiran B.4 Lembar Diskusi Peserta Didik 
Pertemuan ke 1          Lembar Diskusi Peserta Didik  
Materi Ekosistem 
 
  
 
 
 
 
 
 
Indikator Pembelajaran 
1. Memahami pengertian tentang materi ekosistem melalui eksplorasi. 
2. Memahami fenomena terkait ekosistem dan keseimbangan ekosistem. 
3. Mengenali permasalahan yang dapat diselidiki secara ilmiah mengenai materi 
ekosistem dan keseimbangannya. 
Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik memahami pengertian tentang materi ekosistem melalui 
eksplorasi. 
2. Peserta didik dapat memahami fenomena terkait tentang materi ekosistem dan 
keseimbangan ekosistem.  
3. Peserta didik mengenali permasalahan yang dapat diselidiki secara ilmiah 
mengenai materi ekosistem dan keseimbangannya. 
 
 
 
 
Petunjuk : 
 Gunakanlah buku paket Biologi kelas X, internet ataupun literatur yang relevan dengan 
pembelajaran. 
 Jawablah pertanyaan dengan berdiskusi antar sesama anggota kelompok. 
 Untuk soal nomor 1, dan 6 dikerjakan oleh kelompok 4 dan 5 
 Untuk soal nomor 2, dan 10 dikerjakan oleh kelompok 6 dan 7 
 Untuk soal nomor 7, 8 dan 9 dikerjakan oleh kelompok  1-3 
 Untuk soal nomor 3, 4 dan 5 dikerjakan oleh kelompok 8 dan 9 
 
ISIKAN IDENTITASMU DISINI!!! 
Nama Kelompok : ................................ .........................  
        ...........................................................  
        ...........................................................  
 Kelas Semester     :  
Hari/Tanggal       : 
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Pertanyaan Diskusi 
1. Coba diskusikan dengan kelompok anda, apakah yang dimaksud dengan 
ekosistem, populasi, dan komunitas? 
2. Ekosistem dibedakan berdasarkan tipenya dan proses pembentukanya, coba 
diskusikan dengan kelompokmu berdasarkan proses pembentukanya dan 
tipenya dibagi menjadi berapakah ekosistem di alam ini? sebutkan dan 
jelaskan! 
3. Sebutkan dan jelaskan komponen-komponen penyusun ekosistem 
berdasarkan sifatnya dan berdasarkan fungsinya! 
4. Semakin meningkatnya pertumbuhan penduduk maka kebutuhan akan 
lingkunganpun semakin meningkat. Begitupun dengan kebutuhan terhadap 
tempat tinggal, dalam memenuhi kebutuhan tersebut maka manusia akan 
melakuka suatu kegiatan pembukaan hutan secara besar-besaran untuk 
mendapatkan area pemukiman ataupun untuk mengelola lingkungan tersebut 
menjadi perkebunan, lahan pertanian, peternakan, area industri, dan lain 
sebagainya. Akan tetapi kita sering melupakan dampak dari kegiatan tersebut 
terhadap ekosistem. Berdasarkan wacana tersebut dampak apa saja yang 
dapat terjadi terhadap ekosistem? Jelaskan! 
5. ―Perairan indonesia kaya akan jenis-jenis ikan seperti tuna, cakalang, pelagik 
kecil, udang dan masih banyak lainya. Namun sayangnya berbagai potensi 
kawasan pesisir dan lautan ini terganggu oleh tindakan manusia, semakin 
lama manusia semakin rakus dan semena mena dalam merusak lingkungan, 
entah itu untuk kesenangan atau untuk memperkaya diri. Bukan merupakan 
rahasia lagi bahwa hutan mangrove di berbagai kawasan banyak terganggu. 
Misalnya, penggunaan mangrove untuk kayu bakar, bahan bangunan, tempat 
memasang jaring ikan, dan bahan baku arang oleh penduduk lokal. Hutan 
mangrove juga telah dibuka besar-besaran untuk dijadikan daerah 
pemukiman, perkebunan, bercocok tanam, dan pertambakan udang‖. 
Kegiatan tersebut memiliki dampak negatif terhadap ekosistem laut, sebutkan 
dan jelaskan? 
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6. Ekosistem merupakan komponen penting dalam kehidupan, dengan adanya 
ekosistem maka kebutuhan manusia dapat terpenuhi. Akan tetapi sering kali 
manusia lupa dengan hal tersebut sehingga terkadang secara tidak langsung 
telah menjadikan ekosistem berada pada tahap tidak seimbang. Oleh karena 
itu kita seharusnya mampu untuk menjaga keseimbangn ekosistem, coba 
sebutkan dan jelaskan minimal 3 kegiatan/aktivitas manusia yang dapat 
menjaga keseimbangan ekosistem? 
7. Coba perhatikan gambar dibawah ini! 
                                
Sumber : https://www.bp.blogspot.com        
Gambar tersebut merupakan gambaran proses pembentukan ekosistem. 
Diskusikan dengan kelompokmu, berdasarkan gambar tersebur terjadi proses 
apa? sebutkan dan jelaskan! 
8. Coba perhatikan gambar dibawah ini! 
                          
Sumber: www.youtube.com 
      Gambar tersebut merupakan gambaran proses pembentukan ekosistem. 
Diskusikan dengan kelompokmu, berdasarkan gambar tersebur terjadi proses 
apa? sebutkan dan jelaskan! 
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9. Berdasarkan gambar no 7 dan 8, coba jelaskan perbedaan yang terjadi dalam 
proses pembentukan ekosistem! 
10. ―Kebaran hutan merupakan fenomna alam yang dapat merusak keseimbangan 
ekosistem, kebaran hutan dapat terjadi karena faktor alam, misalnya karena 
suhu pada musim kemarau yang sangat panas, sambaran petir, atau karena 
aktivitas vulkanik dari gunung berapi (aliran lahar ataupun awan panas). 
Akibat aktivitas manusia, contohnya membuang puntung rokok sembarangan 
atau lupa untuk mematikan api ketika melakukan perkemahan dihutan 
sehingga menyebabkan kebaran hutan. Lambat laun hutan yang terbakar 
tersebut dapat memulihkan dirinya sendiri‖. Wacana tersebut merupakan 
suatu peristiwa pembentukan ekosistem, sebutkan? Berdasarkan fenomena 
diatas prediksikanlah kemungkinan yang dapat terjadi setelah adanya 
fenomena tersebut!  
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Pertemuan ke 2           Lembar Diskusi Peserta Didik  
Materi Ekosistem 
  
Indikator Pembelajaran 
17. Mendeskripsikan fenomena ilmiah dan perediksi perubahan 
tentang interaksi dalam ekosistem, dan aliran energi.  
18. Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan alasan dibalik kesimpulan tentang 
interaksi dalam ekosistem, dan aliran energi.  
19. Membuat bagan/skema tentang interaksi antar komponen ekosistem dan 
jaring makanan. 
Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat mendeskripsikan fenomena ilmiah dan perediksi 
perubahan tentang interaksi dalam ekosistem, dan aliran energi.  
2. Peserta didik mampu mengidentifikasi asumsi, bukti, dan alasan dibalik 
kesimpulan tentang interaksi dalam ekosistem, dan aliran energi.  
3. Peserta didik dapat membuat bagan/skema tentang interaksi antar 
komponen ekosistem dan jaring makanan.  
 
 
 
 
 
 
 
ISIKAN IDENTITASMU DISINI!!! 
Nama Kelompok : ................................ ..........................  
        ............................................................  
        ............................................................  
 Hari/Tanggal       : 
 
Petunjuk : 
 Gunakanlah buku paket Biologi kelas X, internet ataupun literatur yang 
relevan dengan pembelajaran. 
 Jawablah pertanyaan dengan berdiskusi antar sesama anggota kelompok. 
 Untuk soal nomor 1, 2 dan 3 dikerjakan oleh kelompok 1, 2 dan 7 
 Untuk soal nomor 4, 5 dan 6 dikerjakan oleh kelompok 4 dan 5 
 Untuk soal nomor  7, 8, 9 dan 10 dikerjakan oleh kelompok  8 dan 9 
 
 
 
 
 
Pertanyaan Diskusi 
1. Perhatikan gambar dibawah ini!! 
                                
www.bukalahmata.wordpress.com     www.nusantaranews.co            
Berdasarkan gambar tersebut, coba jelaskan kondisi apa yang terjadi dan apa 
penyebabnya?  
2. Berdasarkan fenomena pada nomor 1 adakah keterkaitanya dengan daur 
biogeokimia, jika ada daur apa dan baimana perannya dalam kondisi tersebut? 
3. Daur air merupakan salah satu daur biogeokimia yang penting untuk mahluk 
hidup, coba diskusikan dengan kelompokmu bagiaman proses dari daur air? 
Jelaskan! 
4. Setiap komponen dalam ekosistem memiliki interaksi yang dapat menunjang 
keseimbangan alam,  seperti interaksi antar komponen biotik dengan abiotik 
yang terjadi di alam seperti halnya proses daur biogeokimia. Coba diskusikan 
dengan kelompok anda, apakah yang dimaksud dengan daur biogeokimia dan 
apa peran dari daur biogeokimia? 
5. Setiap komponen penyusun ekosistem dalam interkasinya memiliki peran 
tersendiri, apa peran dari bakteri Rhizobium dan bakteri Nitrosomonas pada 
daur Nitrogen? 
6. Diskusikan dengan kelompok anda, bagaiman terjadinya daur nitrogen? 
7. Coba diskusikan dengan kelompok anda, apa yang dimaksud dengan daur 
materi dan terjadi pada daur apakah daur materi tersebut? 
8. Meningkatnya penggunaan kendaraan bermotor dan berkurangnya area hutan 
menjadi salah satu faktor pemanasan global, pemanasan global memiliki 
dampak yang buruk untuk semua makhluk hidup, dan mengancam 
kelangsungan kehidupan di bumi ini. Ketidak seimbangan tersebut dapat 
diatasi melalui interkasi antar komponen biotik dengan abiotik yaitu daur 
 
 
 
 
biogeokimia.  Maka dari itu dapat dikatakan bahwa tumbuhan merupakan 
komponen penting dalam daur biogeokimia. Coba jelaskan mengapa 
dikatakan bahwa tumbuhan memiliki peran penting dalam daur biogeokimia? 
9. Berdasarkan wacana pada nomor 8, bagaimana peran tumbuhan dalam daur 
biogeokimia dalam mengatasi pemanasan global? 
10. Berdasarkan wacana pada nomor 8 dan 9, apa saja dampak dari pemanasan 
global dan adakah pengaruhnya terhadap keseimbangan ekosistem? 
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Lampiran B.5 Lembar Kerja Peserta Didik 
LKPD 
(LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK) 
 
 
                                                                     
                                                       
                                                     
 
 
 
 
 
A. Indikator  
1. Memahami fenomena terkait tentang materi ekosistem dan 
keseimbangannya. 
2. Mengumpulkan data yang berkaitan dengan komponen penyusun 
ekosistem,  interkasi dalam ekosistem, aliran energi, dan daur 
biogeokimia. 
3. Membuat bagan tentang interaksi antar komponen ekosistem 
 
B. Tujuan  
1. Peserta didik dapat memahami fenomena tentang materi ekosistem dan 
keseimbangannya melalui pengamatan langsung pada kearifan lokal. 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Topik                  :  Ekosistem 
 
ISIKAN IDENTITASMU DISINI!!! 
Nama Kelompok  :................................................................. 
.................................................................................................
................................................................................................ 
 Kearifan Lokal Yang Diamati   :  
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2. Peserta didik dapat mengumpulkan data yang berkaitan dengan komponen 
penyusun ekosistem,  interkasi dalam ekosistem, aliran energi, dan daur 
biogeokimia melalui pengamatan langsung pada kearifan lokal. 
3. Pesertadidik dapat membuat bagan tentang interaksi antar komponen 
ekosistem dari hasil pengamatan yang dilakukan 
 
C. Alat dan Bahan 
1. LKPD 
2. Alat tulis 
3. Hanphon 
 
D. Prosedur Kerja  
1.  Gunakanlah buku paket Biologi kelas X, internet ataupun literatur yang 
relevan dengan pembelajaran 
2. Lakukan pengamatan sesuai dengan intruksi dari guru dan LKPD yang 
diberikan. 
 
E. Langkah kerja  
1. Lakukanlah pengamatan terhadap kearifan lokal, seperti kebun karet, dan 
kebun  sawah padi. Kemudian isilah tabel dibawah ini. 
Jenis 
Ekosistem 
 Macam komponen  
Komponen Biotik Komponen Abiotik 
Hewan  Jumlah  Tumbuhan  Jumlah Jenis  Keterangan 
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2. Lakukan pengamatan terhadap kearifan lokal, seperti kebun karet, kebun 
pisang dan ladang singkong/padi. Kemudian isilah tabel dibawah ini 
berdasarkan hasil Pengamatan. 
Komponen Ekosistem Pada...... 
Komponen Biotik Komponen Abiotik Bentuk Interaksi Yang 
Ditemukan 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
F. Pertanyaan 
1. Bagaimana cara komponen biotik yang anda temukan pada tabel 1, 
memperoleh energi? jelaskan! 
 
 
 
 
2. Berdasarkan bentuk interaksi pada tabel 2, apakah semua interaksi 
menguntungkan kedua spesies, Jelaskan! 
Jawab :  
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3. Faktor apa yang menyebabkan adanya karakteristik tersendiri pada setiap 
tipe ekosistem? 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Gambarkan proses aliran energi dalam bentuk rantai makanan, tingkat 
trofik, dan piramida ekologi berdasarkan hasail pengamatan anda! 
 
5. Dari hasil pengamatan yang anda lakukan coba diskusikan dengan 
kelompok anda, apakah ekosistem tersebut dalam keadaan yang seimbang? 
Bandingkan dengan ciri-ciri ekosistem yang seimbang! 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Kearifan lokal yang kalian amati merupakan salah satu contoh ekosistem 
buatan. Diskusikan dengan kelompokmu! 
a. Apa yang dimaksud dengan ekosistem buatan? 
b. Bagimana ekosistem buatan  yang kalian amati dapat terbentuk? 
c. Adakah dampak negatif dan positif dalam pembentukan ekosistem 
buatan, sebutkan dan jelaskan? 
Jawab : 
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LAMPIRAN  C 
INSTRUMEN PENELITIAN  
 
C.1 Daftar Nama Peserta Didik  Kelas Eksperimen Dan Kontrol 
C.2 Kisi-Kisi Soal Literasi Sains 
C.3 Soal Pretest  Posttest Literasi Sains 
C.4  Kisi-Kisi Angket Sikap Imiah 
C.5 Angket Pretest Posttest Sikap Ilmiah  
C.6 Kisi-Kisi  Angket Respon 
C.7 Angket Respon 
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Lampiran C.1 Nama-Nama Sampel Penelitian 
Kelas Eksperimen             Kelas Kontrol
No Nama  
1 Alfito Robi Rahmadhan 
2 Aliefuddin Yusuf  
3 Alya Zelviana 
4 Andreas N.Re 
5 Anis Kuniastuti 
6 Anjelin Novita Sari 
7 Annisa Putri 
8 Aris Dwi Saputri 
9 Cindi Aulia 
10 Diah Nawang Arum 
11 Duta Junior 
12 Erin Ica Lorensa 
13 Fajar Prasetyo 
14 Faradila Yasim Latifha 
15 Hamim Sadikin 
16 Izzatur Rafli A.R 
17 Julia Amanda 
18 Lia Juliana 
19 M. Khoirul Anam 
20 M. Naufal E. 
21 M. Rinaldi Putra Sembada 
22 M. Rizky Pratama 
23 Melda Intan Syafitri 
24 Muhammad Ghani Fattah 
25 Nabiel Husains 
Matandong 
26 Nabila Lintang Gladythia 
27 Nurbayti Safitri 
28 Rayhan Ramadhan 
29 Renita Ariska 
30 Reyhan Ramadhan 
31 Salsabilla Maharani 
32 Sudaryanto 
33 Syifa Salsabila R.  
34 Ulil Pramandani 
35 Wahyu Satrio T. 
36 Widya Miftakhul Janah 
 
No Nama  
1 Adam Kurniawan 
2 Agung Aryo Wicaksono 
3 Agung Wirayudah  
4 Ajeng Suryani 
5 Alvi Khairunnisa 
6 Alya Rinanda S 
7 Annisa Dinanti Setiadi 
8 Calista Rili Khodijah 
9 Celvin Tamir Akbar 
10 Dafa Agitya Fadilah 
11 Della Andanniawati 
12 Ega Berliana Putri Shavira 
13 Eldest Saputra 
14 Feby Cahya Andini 
15 Gilang Ramadhan  
16 Ikmal Nurkarim 
17 Intan Maharaja 
18 Karovia Latifah 
19 Lucia Sabilla Haya 
20 M. Adek Taufiqqurrohman 
21 M. Akmal Fajri 
22 M. Almas Fathurrahman Y. 
23 M. Ari Ginanjar 
24 Mutia Cahyaningtyas 
25 Nasywa Natasha Pambudi 
26 Pinky Rahma Putri 
27 Rahmad Aldo 
28 Raihan Indra Fatah 
29 Revanza Satwika 
30 Rishad Azmi W. 
31 Septy Meliza 
32 Suryadrama Irwan  
33 Trie Chairunnisa Dhilhaz 
34 Venny Fellia Ariyanti 
35 Yola Eliza 
36 Zahrani Nabila Isdy 
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Lampiran C.2 Kisi-kisi Soal Pretest-Postest Literasi Sains 
Kisi-Kisi Pretest-Posttest Literasi Sains Peserta Didik  
Kelas Eksperimen dan Kontrol Materi Ekosistem 
 
 
Sekolah    :SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran   :Biologi  
Materi    : Ekosistem  
Jumlah Soal  : 10 
Bentuk Soal   : Essay 
Kompetensi Dasar   : 3.9 Menganalisis informasi atau data dari berbagai 
sumber tantang ekosistem serta semua interaksi yang 
terjadi didalamnya 
 
Dimensi  Indikator 
literasi sains 
Indikator 
materi  
Soal  Jawaban 
Konten  memahami 
fenomena 
(memahami 
konsep 
dengan benar) 
Memahami 
fenomena 
terkait 
ekosistem 
dan 
kesimbangan 
ekosistem. 
 
11. Pemanasan 
global adalah 
peningkatan 
suhu rata-rata 
permukaan 
bumi. Sejak 
akhir abad 18 
suhu rata-rata 
global bumi 
telah meningkat 
sekitar 0,4 – 
0,8°C. Para 
ilmuwan 
memperhitungk
an bahwa suhu 
rata-rata bumi 
akan meningkat 
menjadi 1,4 – 
5,8°C pada 
tahun 2100. 
Nilai 
peningkatannya 
menjadi lebih 
besar 
dibandingkan 
dengan nilai-
nilai 
peningkatan 
= Penyebab 
pemanasan global 
oleh adanya gas 
rumah kaca. 
Karbondioksida 
yang mempunyai 
lambang kimia CO2 
merupakan salah 
satu komponen 
terbesar yang 
menjadi 
penyumbang utama 
gas rumah kaca yang 
menjadi penyebab 
pemanasan global di 
permukaan bumi. 
Sumber peningkatan 
karbondioksida 
tersebut dipengaruhi 
oleh penggunaan 
bahan bakar fosil, 
perubahan tanah 
yang meliputi 
pembukaan lahan, 
penebangan hutan, 
pembakaran hutan 
dan mencairnya salju 
di kutub. Dampak 
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yang pernah 
terjadi 
sebelumnya. 
Para ahli 
mengkhawatirk
an bahwa 
kehidupan 
manusia dan 
ekosistem alam 
tidak akan 
mampu 
beradaptasi 
terhadap 
perubahan iklim 
yang sangat 
cepat. Suatu 
ekosistem 
adalah terdiri 
dari lingkungan 
biotik dan 
abiotik pada 
lingkungan. 
Apa saja yang 
berpotensi 
menjadi 
penyebab dari 
pemanasan 
global serta 
bagaimana 
dampaknya 
terhadap 
ekosistem? 
 
pemanasan global 
mempengaruhi 
beberapa aspek 
seperti aspek 
pangan, air, 
ekosistem dan 
kondisi cuaca yang 
ekstrim.  
3= Penyebab 
pemanasan global 
karena adanya gas 
rumah kaca. 
Karbondioksida 
yang mempunyai 
lambang kimia CO2 
merupakan salah 
satu komponen 
terbesar yang 
menjadi 
penyumbang utama 
gas rumah kaca yang 
menjadi penyebab 
pemanasan global di 
permukaan bumi. 
Pemanasan global 
berdamapak pada 
eksosistem. 
Menjawab dengan 
memahami konsep 
penyebab pemanasan 
global dan 
dampaknya akan 
tetapi pembahasan 
kurang mendalam.  
2= Penyebab 
pemanasan global 
karena adanya gas 
rumah kaca. 
Karbondioksida 
yang mempunyai 
lambang kimia CO2 
merupakan salah 
satu komponen 
terbesar yang 
menjadi 
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penyumbang utama 
gas rumah kaca yang 
menjadi penyebab 
pemanasan global di 
permukaan bumi. 
Menjawab dengan 
memahami konsep 
penyebab pemanasan 
global dan kurang 
mendalam.  
1= Penyebab 
pemanasan global 
oleh pembukaan 
hutan. Menjawab 
penyebab pemanasan 
global dan kurang 
mendalam.  
0= Tidak Ada 
Jawaban 
Proses  Mengidentifik
asi 
permasalahan 
ilmiah 
(mengenali 
permasalahan 
yang dapat 
dislidiki 
secara ilmiah) 
Mengenali 
permasalaha
n yang dapat 
diselidiki 
secara ilmiah 
mengenai 
materi 
ekosistem  
 
12.  Perhatikan 
gambar dibawah 
ini!! 
        
www.Bukalahmata.wo
rdpress.com     
 
     
www.nusantaranews.
co           
Berdasarkan kedua 
gambar di atas 
cobalah untuk 
menganalisis 
4= Dari kedua 
gambar tersebut 
menunjukan adanya 
suatu permasalahan 
mengenai polusi 
udara, polusi udara 
yang terjadi akibat 
dari kegundulan 
hutan/ eksploitasi 
berlebih terhadap 
hutan dan juga 
meningkatkanya 
penggunaan 
kendaraan bermotor, 
tumbuhan 
merupakan salah 
unsur penting yang 
mampu merubah 
karbon dioksida 
menjadi oksigen, 
karbondioksida yang 
berada dilingkungan 
dapat dikurangi 
melalui daur 
oksigen, daur 
oksigen dapat terjadi 
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permasalahan yang 
terjadi, dan coba 
kaitkan dengan 
salah satu daur 
biogeokimia! 
 
 
melalui proses 
fotosintesis pada 
tumbuhan. Akan 
tetapi ketika area 
hutan mulai 
menyusut sedangkan 
pembuangan gas-gas 
emisi semakin 
banyak, tumbuhan 
disekitar tidak 
mancukupi untuk 
merubah 
karbondioksida 
menjadi oksigen, 
maka hal tersebut 
dapat menyebabkan 
polusi udara.  
3= Menjawab akan 
tetapi membahas 
tidak terlalu dalam.  
2= Menjawab akan 
tetapi tidak lengkap.  
1= Menjawab akan 
tetapi membahas 
tidak terlalu dalam 
dan tidak lengkap. 
 
0= Tidak Ada 
Jawaban. 
Proses  Menjelaskan 
fenomena 
ilmiah 
(mendeskripsi
kan atau 
menafsirkan 
fenomena 
ilmiah dan 
prediksi 
perubahan) 
 
Mendeskripsi
kan 
fenomena 
ilmiah dan 
prediksi 
perubahan 
tentang 
materi 
komponen 
penyusun 
ekosistem, 
interaksi 
dalam 
ekosistem, 
aliran energi, 
dan daur 
13. Perhatikan 
gambar 
dibawah ini!! 
 
  
www.merdeka.com 
Gambar di atas 
merupakan 
kebakaran hutan 
penyebabnya 
4= Kebakaran hutan 
menyebabkan 
tersebarnya emisi 
gas Co2 ke 
atmosfer, yang 
merupakan salah 
satu faktor 
pemanasan global, 
berkurangnya lahan 
perhutanan maka 
dapat dikatakan 
berkurang pula 
penghasil oksigen 
dibumi ini, karena 
hutan yang 
ditumbuhi berbagai 
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biogeokimia. diantaranya bisa 
faktor alam, 
maupaun akibat 
aktivitas manusia. 
Faktor alam, 
misalnya karena 
suhu pada musim 
kemarau yang 
sangat panas, 
sambaran petir, 
atau karena 
aktivitas vulkanik 
dari gunung berapi 
(aliran lahar 
ataupun awan 
panas). Akibat 
aktivitas manusia, 
contohnya 
membuang 
puntung rokok 
sembarangan atau 
lupa untuk 
mematikan api 
ketika melakukan 
perkemahan 
dihutan sehingga 
menyebabkan 
kebaran hutan. 
Berdasarkan 
fenomena diatas 
prediksikanlah 
kemungkinan 
perubahan yang 
terjadi setelah 
adanya fenomena 
tersebut, dan 
bagaimana dengan 
ekosistemnya, 
kemukakan 
menurut 
pendapatmu? 
   
macam tumbuhan 
sebagai unsur 
penting dalam 
proses daur oksigen 
(O2), juga dapat 
menyebabkan polusi 
udara di lingkungan 
sekitar. Setelah 
terjadi kebakaran 
hutan tentu akan 
merubah keadaan 
hutan dan ekosistem 
didalamnya, 
musnahnya satwa 
yang berada didalam 
hutan sehingga tidak 
ada lagi interaksi 
didalamnya, dengan 
begitu ekosisitem 
tersebut mengalami 
ketidak seimbangan. 
Wilayah sekita 
hutan akan rawan 
banjir dan longsor 
ketika musim hujan.  
 
3= Menjawab 
mengaitkan 
fenomena yang 
terjadi dengan 
ekosistem serta 
prediksi 
perubahannya akan 
tetapi tidak terlalu 
dalam.  
 
2= Menjawab 
prediksi 
kemungkinan 
setelah fenomena/ 
mengaitkan 
fenomena yang 
terjadi dengan 
ekosistem akan 
tetapi tidak terlalu 
lengkap.  
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1= Menjawab 
prediksi 
kemungkinan 
setelah fenomena/ 
mengaitkan 
fenomena yang 
terjadi dengan 
ekosistem akan 
tetapi tidak terlalu 
lengkap dan tidak 
mendalam.  
 
0= Tidak Ada 
Jawaban. 
Proses  Menggunakan 
bukti ilmiah 
(mengidentifi
kasi asumsi, 
bukti, dan 
alasan dibalik 
kesimpulan)  
Mengidentifi
kasi asumsi, 
bukti, dan 
alasan dibalik 
kesimpulan 
tentang  
kerusakan 
ekosistem. 
14. Perhatikan 
gambar 
dibawah ini! 
 
       
www.brilio.net 
Gunung meleutus 
merupakan 
bencana alam yang 
sangan besar 
dampaknya untuk 
lingkungan dan 
makhluk hidup, 
dalam satu sisi 
gunung melus 
memiliki dampak 
terhadap kesuburan 
tanah, dalam sisi 
lain bencana 
gunung meletus 
berdampak buruk 
terhadap 
ekosistem. 
Berdasarkan 
4= Gejala alam dari 
meletusnya gunung 
berapi berdampak 
besar untuk 
lingkungan dan 
makhluk hidup. 
Gunung berapi 
merupakan kawah 
yang berisi magma 
dari dalam perut 
bumi. Dikatakanya 
meletusnya gunung 
berapi dapat 
menyuburkan tanah 
karena abu vulkanis 
yang dihasilkan oleh 
gunung berapi 
mengandung unsur 
hara yang dapat 
menyuburkan tanah 
seperti unsur besi, 
magnesium, 
alumunium, dan 
silika. Dan dikatakan 
bahwa gunung 
meletus dapat 
berdampak buruk 
terhadap ekosistem 
karena lahar atau 
magma yang 
dikeluarkan dari 
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asumsi diatas, 
dapatkah anda ulas 
kembali dibalik 
kesimpulan 
tersebut?  
 
gunung berapi dapat 
membakar 
lingkungan beserta 
tumbuhannya secara 
tidak langsung 
hewan-hewan dapat 
ikut terbakar dan 
mati, kemudian abu 
vulkanis ketika 
menempel pada daun 
akan mengganggu 
proses fotosintesis,  
abu gunung berapi 
menyababkan 
tercemarnya udara 
yang mengandung 
bermacam- macam 
gas serta beberapa 
partike debu yang 
berpotensial 
meracuni makhluk 
hidup di sekitarnya, 
sehingga ekosistem 
terganggu. Jawaban 
benar dengan 
menguraikan gambar 
dan menyimpulkann 
ya.  
 
3=  Dikatakanya 
meletusnya gunung 
berapi dapat 
menyuburkan tanah 
karena abu vulkanis 
yang dihasilkan oleh 
gunung berapi 
mengandung unsur 
hara yang dapat 
menyuburkan tanah. 
Dan dikatakan 
bahwa gunung 
meletus dapat 
berdampak buruk 
terhadap ekosistem 
karena lahar atau 
magma yang 
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dikeluarkan dari 
gunung berapi dapat 
membakar 
lingkungan beserta 
tumbuhannya secara 
tidak langsung 
hewan-hewan dapat 
ikut terbakar dan 
mati kemudian, 
sehingga ekosistem 
mengalami 
gangguan.  
 
2= karena abu 
vulkanis yang 
dihasilkan oleh 
gunung berapi 
mengandung unsur 
hara yang dapat 
menyuburkan tanah, 
kemudian lahar yang 
dikeluarkan oleh 
gunung meletus 
dapat menyebabkan 
kebakaran hutan, hal 
tersebut dapat 
merusak ekosistem.  
 
1=  karena abu yang 
dihasilkan dapat 
menyuburkan tanah, 
akat tetapi abu 
tersebut juga dapat 
menyebabkan 
tumbuhan mati. 
Matinya tumbuhan 
berdampak buruk 
bagi ekosistem.  
 
0= Tidak ada 
jawaban 
Konteks Internalisasi 
bidang 
aplikasi sains 
dalam seting 
personal dan 
Menerapkan 
konsep sains 
secara 
personal, 
sosial, dan 
15. Kebakaran 
hutan/lahan, 
gempa bumi, 
dan perusakan 
oleh manusia 
4= individu = 1)  
mengajak 
masyarakat untuk 
reboisasi 
hutan/lingkungan 
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global 
(menerapkan 
konsep sains 
secara 
personal, 
sosial, dan 
global) 
global 
tentang 
materi 
penyusun 
ekosistem, 
interaksi 
dalam 
ekosistem, 
aliran energi, 
dan daur 
biogeokimia. 
 
merupakan 
sutau fenomena 
dari sebab 
kerusakan 
lingkungan 
termasuk hutan, 
rusaknya 
lingkungan 
seperti hutan 
akan 
menyebabkan 
ketidak 
seimbangan 
ekosistem. 
Lambat laun 
lingkungan akan 
memulihkan 
diri untuk 
membentuk 
suatu ekosistem 
(suksesi 
primer), akan 
tetapi 
pemulihan 
alami 
lingkungan ini 
akan 
membutuhkan 
waktu yang 
cukup lama. 
Berdasarkan 
uraian diatas 
usaha apa saja 
yang dapat 
dilakukan oleh 
individu, 
masyarakat dan 
pemerintah 
untuk mencegah 
dan 
memulihkan 
kembali 
ekosistem 
tersebut? 
Kemukakan 
usaha yang 
gundul, karena 
dengan reboisasi 
maka ekosistem 
yang terbentuk akan 
cepat kembali 
seperti semula, 2)  
tidak menebang 
pohon secara besar-
besaran, karena 
dengan tidak 
menebang pohon 
maka kita 
melindungi 
keseimbangan 
ekosistem. 
Masyarakat = 1) 
melakukan reboisasi 
lingkungan gundul, 
karena dengan 
melakukan reboisasi 
dapat memulihkan 
lingkungan dan 
ekosistem, 2) 
membuat poster-
poster hutan 
lindung, dengan 
begitu tidak 
penebangan pohon 
ilegan yang dapat 
merusak ekosisitem. 
Pemerintah = 1) 
bersama-sama 
dengan masyarakat 
memberikan 
penyuluhan tentang 
pentingnya menjaga 
kelestarian hutan 
dan reboisasi, 
karena dengan 
memberikan 
penyuluhan 
mengenai 
pentingnya menjaga 
kelestarian 
lingkungan dapat 
memberikan 
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dapat dilakukan 
beserta 
alasanya! 
 
pemahaman kepada 
masyarakat, 
sehingga masyarakat 
dapat menjaga 
kelestarian hutan. 
2)  membuat 
peraturan dalam 
melindungi hutan. 
 
3= menjawab 
disertai alasan akan 
tetapi hanya 
menjawab 2 aspek 
usaha dari individu 
dan masyarakat/ 
masyarakat dan 
pemerintah, atau 
pemerintah dengan 
masyarakat.   
 
2=  menjawab tetapi 
disertai alasan, tetpi 
tidak spesifik untuk 
inidvidu, masyarakat 
ataupun pemerintah.  
 
1= menjawab tetapi 
tidak disertai alasan 
dan tidak tidak 
spesifik untuk 
inidvidu, masyarakat 
ataupun pemerintah.  
 
0= Tidak Ada 
Jawaban 
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Lampiran C.3 Kisi-kisi Soal Pretest-Postest Literasi Sains 
SOAL PRETEST POSTTEST LITERASI SAINS 
KELAS EKSPRIMEN DAN KONTROL MATERI EKOSISTEM 
 
Satuan Pendidikan  : SMA  
Mata Pelajaran  : Biologi 
Materi  : Ekosistem 
Waktu  : 45 menit 
Petunjuk Tes 
c. Bacalah doa sebelum mengerjakan 
d. Bacalah dengan teliti tiap-tiap soal yang dikerjakan 
Soal  
1. Pemanasan global adalah peningkatan suhu rata-rata permukaan bumi. Sejak 
akhir abad 18 suhu rata-rata global bumi telah meningkat sekitar 0,4 – 0,8°C. 
Para ilmuwan memperhitungkan bahwa suhu rata-rata bumi akan meningkat 
menjadi 1,4 – 5,8°C pada tahun 2100. Nilai peningkatannya menjadi lebih 
besar dibandingkan dengan nilai-nilai peningkatan yang pernah terjadi 
sebelumnya. Para ahli mengkhawatirkan bahwa kehidupan manusia dan 
ekosistem alam tidak akan mampu beradaptasi terhadap perubahan iklim yang 
sangat cepat. Suatu ekosistem adalah terdiri dari lingkungan biotik dan 
abiotik pada lingkungan. Apa saja yang berpotensi menjadi penyebab dari 
pemanasan global serta bagaimana dampaknya terhadap ekosistem? 
2. Perhatikan gambar dibawah ini!! 
                 
www.Bukalahmata.wordpress.com       www.nusantaranews.co           
Berdasarkan kedua gambar di atas cobalah untuk menganalisis permasalahan 
yang terjadi, dan coba kaitkan dengan salah satu daur biogeokimia! 
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3. Perhatikan gambar dibawah ini!! 
                                         
       www.merdeka.com 
Gambar di atas merupakan kebakaran hutan penyebabnya diantaranya bisa 
faktor alam, maupaun akibat aktivitas manusia. Faktor alam, misalnya karena 
suhu pada musim kemarau yang sangat panas, sambaran petir, atau karena 
aktivitas vulkanik dari gunung berapi (aliran lahar ataupun awan panas). 
Akibat aktivitas manusia, contohnya membuang puntung rokok sembarangan 
atau lupa untuk mematikan api ketika melakukan perkemahan dihutan sehingga 
menyebabkan kebaran hutan. Berdasarkan fenomena diatas prediksikanlah 
kemungkinan perubahan yang terjadi setelah adanya fenomena tersebut, dan 
bagaimana dengan ekosistemnya, kemukakan menurut pendapatmu? 
4. Perhatikan gambar dibawah ini! 
                           
           www.brilio.net 
Gunung meleutus merupakan bencana alam yang sangan besar dampaknya 
untuk lingkungan dan makhluk hidup, dalam satu sisi gunung melus memiliki 
dampak terhadap kesuburan tanah, dalam sisi lain bencana gunung meletus 
berdampak buruk terhadap ekosistem. Berdasarkan asumsi diatas, dapatkah 
anda ulas kembali dibalik kesimpulan tersebut?  
5. Kebakaran hutan/lahan, gempa bumi, dan perusakan oleh manusia merupakan 
sutau fenomena dari sebab kerusakan lingkungan termasuk hutan, rusaknya 
lingkungan seperti hutan akan menyebabkan ketidak seimbangan ekosistem. 
Lambat laun lingkungan akan memulihkan diri untuk membentuk suatu 
ekosistem (suksesi primer), akan tetapi pemulihan alami lingkungan ini akan 
membutuhkan waktu yang cukup lama. Berdasarkan uraian diatas usaha apa 
saja yang dapat dilakukan oleh individu, masyarakat dan pemerintah untuk 
mencegah dan memulihkan kembali ekosistem tersebut? Kemukakan usaha 
yang dapat dilakukan beserta alasanya! 
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Lampiran  C.4  Kisi-Kisi Pretest-Postest Angket Sikap Ilmiah  
KISI-KISI PRETEST-POSTTEST LEMBAR ANGKET SIKAP ILMIAH 
KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
No Indikator Aspek Yang Diamati Bentuk 
Pernyataan 
Positif Negatif 
1 Rasa ingin 
tahu 
Mengajukan pertanyaan 1 9 
Menjawab pertanyaan 2 10 
2 Kerja sama Kerja sama menganalisis data  11 
Berpartisipasi aktif dalam kelompok 4 12 
Bersedia bertukar pemikiran 5 13 
3 Bersikap 
skeptis 
Mencari pembenaran dengan bukti-
bukti 
6 14 
Mencari informasi materi melalui 
buku, atau media lainnya 
7 15 
Menyelidiki bukti-bukti yang melatar 
belakangi suatu kesimpulan 
 16 
4 Bersikap 
positif 
terhadap 
kegagalan 
Menerima konsekuensi kegagalan 
dalam pengamatan 
17   
Memperbaiki kesalahan dalam 
menganalisis data 
18   
5 Menerima 
perbedaan 
Menerima masukan pendapat orang 
lain 
19   
Menghargai pendapat orang lain     
Tidak memaksakan 
kehendak/pendapat pada orang lain 
21   
6 Mengutamaka
n bukti 
Mengutamakan bukti yang 
memperkuat kesimpulan 
22   
 Membuat kesimpulan berdasarkan 
bukti  
23   
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Lampiran  C.5 Angket Pretest Posttest Sikap Ilmiah   
 
   
 
 
                                                                   
 
 
 
 
 
 
Keterangan pilihan jawaban 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
No Pernyataan Pilihan jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya selalu bertanya dengan guru atau teman 
mengenai materi ekosisem yang kurang saya 
fahami. 
    
2 Saya menemukan kesulitan dalam menjawab 
pertanyaan, maka saya mencari tahu jawabnya 
dengan buku yang relevan.s 
    
ANGKET  
SIKAP ILMIAH 
 ISIKAN IDENTITASMU DISINI!!! 
Nama : 
Kelas : 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET INI!! 
4. Dalam menjawab angket ini diharapkan anda menjawab 
dengan jujur dan benar sesuai dengan yang anda alami. 
5. pilihlah salah satu jawaban dibawah ini dengan cara 
memberi tanda ceklis ( ) pada kolom yang telah 
disediakan. 
6. Sebelum mengisi angket, pastikan untuk mengisi 
indentitas anda pada kolom yang telah disediakan. 
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4 Saya mengeluarkan gagasan pendapat mengenai 
masalah yang didiskusikan 
    
5 Saya merasa senang jika diadakan diskusi karena 
dapat menambah pengetahuan atau informasi 
    
6 Sebelum mengumpulkan tugas atau laporan, saya 
memeriksa terlebih dahulu hasil pengamatanya 
    
7 Saya perlu menguji kembali teori dan konsep pada 
materi biologi melalui buku ataupun internet 
    
9 Saya malu bertanya dengan guru atau teman dan 
lebih baik diam pura-pura mengerti dengan materi 
pelajaran Biologi 
    
10 Saya memilih diam ketika saya tidak dapat 
menjawab pertanyaan  
    
11 Saat menganalisis data saya menghindar ke 
kelompok lain dan tidak membantu teman 
dikelompok saya  
    
12 Pada saat diskusi saya hanya diam dan 
mendengarkan, tanpa berusaha memberikan 
tanggapan atau masukan  
    
13 Saya merasa bosan apabila terjadi perbedaan 
pendapat saat berdiskusi  
    
14 Saya langsung mengumpulkan laporan tanpa 
memerikasanya terlebih dahulu  
    
15 Saya percaya teori yang disampaikan jadi tidak 
perlu menguji kembali teori dan konsep pada 
materi biologi yang saya peroleh  
    
16 Apabila salah satu anggota kelompok 
menyimpulkan hasil pengamatan saya tidak 
menyelidiki ulang dari kesimpulan yang diambil  
    
17 Saya menerima konsekuensi saat melakukan 
pengamatan  
    
18 Saya memperbaiki kesalahan dalam menganalisis 
data hasil pengamatan  
    
19 Saya senang saat ada masukan dari pendapat 
teman dari kelompok lain  
    
21 Saya tidak pernah memaksakan 
kehendak/pendapat saya kepada orang lain  
    
22 Saya mengutamakan bukti yang ada karena sangat 
penting untuk mendukung kesimpulan yang dibuat  
    
23 Saya membuat kesimpulan berdasarkan bukti yang 
saya dapat tanpa memanipulasinya  
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Lampiran  C.6 Kisi-kisi Angket Respon  
Kisi-Kisi Angket Respon Terhadap Pembelajaran Menggunakan Model  
Science, Environment, Technology, Society Berbasis Etnosains  
Pada Materi Ekosistem Kelas Eksperimen 
 
Aspek   Pertanyaan   No. 
Urut 
Mengetahui respon 
peserta didik tentang 
pembelajaran materi 
ekosistem melalui 
model Science, 
Environment, 
Technology, Society 
berbasis Etnosains 
Apakah dengan  mengintegrasikan kearifan 
lokal Lampung dalam pembelajaran 
membuatmu mengerti bahwa kearifan lokal 
tersebut terdapat hubungan dengan materi 
ekosistem serta dapat membuatmu lebih 
memahami materi ekosistem? 
1 
 
 
Apakah pembelajaran bilogi dengan 
menggunakan model Science, Environment, 
Technology, Society berbasis Etnosains 
membuatmu lebih tertarik dan aktif dalam 
pembelajaran materi ekosistem? 
2 
 
Mengetahui respon 
peserta didik tentang 
pembelajaran materi 
ekosistem melalui 
model  Science, 
Environment, 
Technology, Society 
berbasis Etnosains 
terhadap literasi sains. 
Apakah melalui model pembelajaran 
Science, Environment, Technology, Society 
berbasis Etnosains kamu dapat menjelaskan 
fenomena yang terjadi? 
3 
Apakah dengan pembelajaran materi 
ekosistem menggunakan model 
pembelajaran Science, Environment, 
Technology, Society berbasis Etnosains 
membuatmu memahami fenomena atau 
masalah yang terjadi, dan mampu untuk 
mengidentifikasinya? 
4 
Apakah dengan pembelajaran materi 
ekosistem menggunakan model 
pembelajaran Science, Environment, 
Technology, Societ  berbasis Etnosains 
membuatmu dapat memberikan solusi, baik 
solusi yang digunakan secara personal, 
sosial, maupaun global? 
5 
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Mengetahui respon 
peserta didik tentang 
pembelajaran 
ekosistem melalui 
model Science, 
Environment, 
Technology, Society 
berbasis Etnosains 
terhadap sikap ilmiah 
Apakah selama pembelajaran dengan model 
Science, Environment, Technology, Society 
berbasis Etnosains dapat memancingmu 
untuk mengetahui lebih dalam tentang 
materi yang dipelajari? 
6 
 
Apakah selama pembelajaran dengan model 
Science, Environment, Technology, Society 
berbasis Etnosains dapat menumbuhkan 
keraguan dalam mengambil keputusan 
ketika belum menemukan bukti-bukti yang 
valid, dan kamu merasa perlu 
mengutamakan bukti? 
7 
Apakah ketika melakukan pengamatan 
kearifan lokal kamu tetap berpikir positif 
bila terjadi kegagalan, dan serta kamu dapat 
menerima perbedaan serta bekerja sama 
dengan temanmu? 
8 
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Lampiran  C.7  Angket Respon  
 
 Angket Respon Terhadap Pembelajaran Menggunakan Model  Science, 
Environment, Technology, Society Berbasis Etnosains Pada Materi Ekosistem 
 
Petunjuk Pengisian  
1. Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan teliti : 
2. Berilah tanda ceklis (   pada kolom yang telah disediakan berdarsarkan 
jawaban yang anda pilih   
3. Apapun jawaban pilihan anda tidak akan mempengaruhi nilai Biologi 
anda, oleh sebab itu jawablah dengan jujur 
4. Sebelum menjawab pertanyaan, terlebih dahulu tuliskan identittas anda 
Nama : ................................... 
Kelas : ................................... 
No Pertanyaan Keterangan 
Ya Tidak 
1 Apakah dengan mengintegrasikan kearifan lokal 
Lampung dalam pembelajaran membuatmu mengerti 
bahwa kearifan lokal tersebut terdapat hubungan dengan 
materi ekosistem serta dapat membuatmu lebih 
memahami materi ekosistem? 
  
2 Apakah pembelajaran bilogi dengan menggunakan 
model Science, Environment, Technology, Society 
berbasis Etnosains membuatmu lebih tertarik dan aktif 
dalam pembelajaran materi ekosistem? 
  
3 Apakah melalui model pembelajaran SETS Science, 
Environment, Technology, Society) berbasis pendekatan 
Etnosains kamu dapat menjelaskan fenomena yang 
terjadi? 
  
4 Apakah dengan pembelajaran materi ekosistem 
menggunakan model pembelajaran SETS Science, 
Environment, Technology, Society) berbasis pendekatan 
Etnosains membuatmu memahami fenomena atau 
masalah yang terjadi, dan mampu untuk 
mengidentifikasinya? 
  
5 Apakah dengan pembelajaran materi ekosistem 
menggunakan model pembelajaran SETS berbasis 
pendekatan Etnosains membuatmu dapat memberikan 
solusi, baik solusi yang digunakan secara personal, 
sosial, maupaun global? 
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6 Apakah selama pembelajaran dengan model Science, 
Environment, Technology, Society berbasis Etnosains 
dapat memancingmu untuk mengetahui lebih dalam 
tentang materi yang dipelajari? 
  
7 Apakah selama pembelajaran dengan model Science, 
Environment, Technology, Society berbasis Etnosains 
dapat menumbuhkan keraguan dalam mengambil 
keputusan ketika belum menemukan bukti-bukti yang 
valid, dan kamu merasa perlu mengutamakan bukti? 
  
 8 Apakah ketika melakukan pengamatan kearifan lokal 
kamu tetap berpikir positif bila terjadi kegagalan, serta 
kamu dapat menerima perbedaan dan bekerja sama 
dengan temanmu? 
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LAMPIRAN  D 
HASIL UJI COBA INSTRUMEN PNELITIAN  
 
D.1 Validitas Soal Literasi Sains 
D.2  Reliabilitas Saol Literasi Sains 
D.3 Tingkat Kesukarn Soal Literasi Sains 
D.4 Daya Beda Soal Iterasi Sains 
D.5 Validitas Angket Sikap Ilmiah 
D.6 Reliablitas Angket Sikap Ilmiah 
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Lampiran D.1 Validasi Tes Literasi Sains 
UJI VALIDITAS SOAL TES LITERASI SAINS 
 
No Nama No Item Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
1 Aisyah Nur Syifa 1 4 3 4 1 1 2 3 4 4 27 
2 Ajeng Andini Setiawan 1 2 1 3 1 2 1 3 1 1 16 
3 Akbar Fadlilah 2 3 2 3 2 4 1 3 1 1 22 
4 Akbar Giandi 2 3 2 3 2 3 1 4 3 4 27 
5 Alfiando Syahputra 2 3 2 1 3 1 2 0 1 1 16 
6 Alica Chandra 2 4 2 1 2 2 2 2 4 4 25 
7 Amru Roakn Thariq 2 3 2 2 2 2 1 1 1 1 17 
8 Annisa Fika Septisa 1 2 2 2 2 2 2 2 2 0 17 
9 Aqueena Salsa Puspita 2 3 3 1 1 1 2 3 1 4 21 
10 Ayulia Eka Putri 3 2 4 3 2 3 1 2 4 4 28 
11 Azihwa Nur Zinah 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 16 
12 Azriel Wijaya Pradipta 3 3 4 1 1 1 1 3 2 4 23 
13 Azwati 1 3 4 4 1 1 2 3 4 4 27 
14 Balqis Putri Andini 2 2 2 4 2 3 1 2 1 3 22 
15 Beni Saputra 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 21 
16 Bintang Annisa 4 4 2 3 1 2 2 3 1 1 23 
  
 
17 Bintang Kenzo Abavi 1 2 1 2 1 1 2 3 1 4 18 
18 Della Rizkyta 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 27 
19 Deny Fakhrezi 1 3 3 4 1 2 2 4 4 4 28 
20 Dewi Kautsar 1 3 2 1 1 1 1 2 2 2 16 
21 Dian Qori Handayani 2 4 2 3 2 4 2 4 3 3 29 
22 Fajar Indarto 1 1 3 3 2 1 1 3 1 4 20 
23 Fanisa Putri 4 4 3 4 2 2 1 4 4 4 32 
24 Fradana Aliattar 3 4 4 1 1 1 1 1 1 3 20 
25 Fyra Annisa Septiawan 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 14 
26 Hanny Alvionita H 4 3 4 4 2 3 2 3 3 4 32 
27 Hemalia Nanda Putri 2 4 2 2 2 4 2 4 2 3 27 
28 Ira Sucitra 4 3 2 2 4 4 2 2 2 2 27 
29 Irma Mulia 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 14 
30 Jihan Andrian 1 4 2 3 1 4 3 3 3 4 28 
31 Julio Agusta 4 2 2 1 1 1 1 2 1 1 16 
32 Kavin Zaky Aryil Adzin 2 3 1 1 2 2 3 1 1 1 17 
33 Khadafi Indar 1 2 3 2 2 1 1 2 1 1 16 
34 Lipeng K 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 13 
35 M. Liyanza Rafid 2 2 3 2 1 2 1 2 1 4 20 
36 M. Raffi Septian 2 2 3 1 3 1 3 2 1 1 19 
37 Maya Sitompul 4 3 3 1 1 2 1 1 1 1 18 
38 Muhamad Kadafi Al-Ma‘ruf 3 3 4 2 1 1 2 3 1 4 24 
  
 
39 Muhammad Daffa Wardhana 1 2 3 2 3 1 3 2 2 1 20 
40 Muhammad Davi 1 2 3 3 4 1 1 1 3 1 20 
41 Muhammad Difa Ar‘rofi 1 4 4 1 1 1 1 3 1 4 21 
42 Muhammad Rizky 3 3 2 1 1 3 2 4 4 4 27 
43 Mutiara 1 3 2 2 3 3 3 3 3 0 23 
44 Mutiara Andil Fortuna 4 2 2 2 3 2 2 1 2 1 21 
45 Nandita Ramadiva 2 4 3 1 1 1 1 3 1 1 18 
46 Nasya Ramadhani 2 2 2 2 2 1 3 3 3 2 22 
47 Putri Dewi Ningsih 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 15 
48 Rasya Regina Putri 1 3 4 4 2 4 1 4 4 4 31 
49 Remitha Sheila 4 3 2 3 2 1 1 2 3 2 23 
50 Ridha Septa Ardini 1 3 2 4 3 2 3 4 4 4 30 
51 Rina Marina 1 3 2 4 2 2 1 4 4 4 27 
52 Rini Septiani 1 3 1 4 2 4 3 4 2 4 28 
53 Rizka Susanti 2 2 3 2 2 1 2 1 1 1 17 
54 Rizki Okta 2 3 2 3 2 1 1 3 1 4 22 
55 Romi Ramkita 2 3 2 4 2 3 1 4 4 4 29 
56 Rosmala 1 2 2 4 2 1 1 4 3 4 24 
57 Saiwa Salanah 1 2 3 1 1 2 3 1 2 2 18 
58 Selvia Erina Putri 4 4 2 3 1 1 3 3 1 2 24 
59 Silvina Wulandari 1 1 3 1 3 1 3 2 2 1 18 
60 Siska Nadila 2 4 1 3 4 3 1 1 0 0 19 
  
 
61 Siti Sindi Arwanda Sari 2 1 4 4 2 1 2 2 1 1 20 
62 Sri Aryani 2 2 4 2 2 2 1 4 4 4 27 
63 Sulis Oktaviani 2 1 2 2 2 1 3 3 4 4 24 
64 Syika Rona Aqila 2 2 3 1 3 1 3 1 2 1 19 
65 Tegar Gilang Prayuda 3 1 3 2 3 1 3 2 1 1 20 
66 Thariza Lazuardi Nur 1 4 3 4 4 2 2 1 0 0 21 
67 Yanuar Arifin 1 3 3 1 2 1 2 0 0 0 13 
68 Yovie Wiweka Indrajati 3 2 3 2 2 1 2 1 1 1 18 
69 Yustina 2 2 2 3 1 1 4 4 4 4 27 
70 Yuwandira Ayu Pratiwi 2 3 2 2 2 1 1 4 1 4 22 
71 Zahrani Adelia 3 3 2 1 2 1 2 2 2 1 19 
72 Zida Fadila Maulia 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 28 
 r hitung 0,20 0,37 0,22 0,63 0,11 0,56 0,12 0,73 0,74 0,72  
 
r tabel 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 
 
 
 r hitung > r tabel Invlid Valid Invlid Valid Invalid Valid Invlid Valid Valid Valid 
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Lampiran D.2 Reliabilitas Tes Literasi Sains 
UJI RELIABILITAS SOAL TES LITERASI SAINS 
 
No Nama No Item Jumlah 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Aisyah Nur Syifa 1 4 3 4 1 1 2 3 4 4 27 
2 Ajeng Andini Setiawan 1 2 1 3 1 2 1 3 1 1 16 
3 Akbar Fadlilah 2 3 2 3 2 4 1 3 1 1 22 
4 Akbar Giandi 2 3 2 3 2 3 1 4 3 4 27 
5 Alfiando Syahputra 2 3 2 1 3 1 2 0 1 1 16 
6 Alica Chandra 2 4 2 1 2 2 2 2 4 4 25 
7 Amru Roakn Thariq 2 3 2 2 2 2 1 1 1 1 17 
8 Annisa Fika Septisa 1 2 2 2 2 2 2 2 2 0 17 
9 Aqueena Salsa Puspita 2 3 3 1 1 1 2 3 1 4 21 
10 Ayulia Eka Putri 3 2 4 3 2 3 1 2 4 4 28 
11 Azihwa Nur Zinah 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 16 
12 Azriel Wijaya Pradipta 3 3 4 1 1 1 1 3 2 4 23 
13 Azwati 1 3 4 4 1 1 2 3 4 4 27 
14 Balqis Putri Andini 2 2 2 4 2 3 1 2 1 3 22 
15 Beni Saputra 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 21 
16 Bintang Annisa 4 4 2 3 1 2 2 3 1 1 23 
 
 
 
 
17 Bintang Kenzo Abavi 1 2 1 2 1 1 2 3 1 4 18 
18 Della Rizkyta 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 27 
19 Deny Fakhrezi 1 3 3 4 1 2 2 4 4 4 28 
20 Dewi Kautsar 1 3 2 1 1 1 1 2 2 2 16 
21 Dian Qori Handayani 2 4 2 3 2 4 2 4 3 3 29 
22 Fajar Indarto 1 1 3 3 2 1 1 3 1 4 20 
23 Fanisa Putri 4 4 3 4 2 2 1 4 4 4 32 
24 Fradana Aliattar 3 4 4 1 1 1 1 1 1 3 20 
25 Fyra Annisa Septiawan 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 13 
26 Hanny Alvionita H 4 3 4 4 2 3 2 3 3 4 32 
27 Hemalia Nanda Putri 2 4 2 2 2 4 2 4 2 3 27 
28 Ira Sucitra 4 3 2 2 4 4 2 2 2 2 27 
29 Irma Mulia 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 13 
30 Jihan Andrian 1 4 2 3 1 4 3 3 3 4 28 
31 Julio Agusta 4 2 2 1 1 1 1 2 1 1 16 
32 Kavin Zaky Aryil Adzin 2 3 1 1 2 2 3 1 1 1 17 
33 Khadafi Indar 1 2 3 2 2 1 1 2 1 1 16 
34 Lipeng K 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 13 
35 M. Liyanza Rafid 2 2 3 2 1 2 1 2 1 4 20 
36 M. Raffi Septian 2 2 3 1 3 1 3 2 1 1 19 
37 Maya Sitompul 4 3 3 1 1 2 1 1 1 1 18 
 
 
 
 
38 Muhamad Kadafi Al-
Ma‘ruf 
3 3 4 2 1 1 2 3 1 4 24 
39 Muhammad Daffa 
Wardhana 
1 2 3 2 3 1 3 2 2 1 20 
40 Muhammad Davi 1 2 3 3 4 1 1 1 3 1 20 
41 Muhammad Difa 
Ar‘rofi 
1 4 4 1 1 1 1 3 1 4 21 
42 Muhammad Rizky 3 3 2 1 1 3 2 4 4 4 27 
43 Mutiara 1 3 2 2 3 3 3 3 3 0 23 
44 Mutiara Andil Fortuna 4 2 2 2 3 2 2 1 2 1 21 
45 Nandita Ramadiva 2 4 3 1 1 1 1 3 1 1 18 
46 Nasya Ramadhani 2 2 2 2 2 1 3 3 3 2 22 
47 Putri Dewi Ningsih 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 15 
48 Rasya Regina Putri 1 3 4 4 2 4 1 4 4 4 31 
49 Remitha Sheila 4 3 2 3 2 1 1 2 3 2 23 
50 Ridha Septa Ardini 1 3 2 4 3 2 3 4 4 4 30 
51 Rina Marina 1 3 2 4 2 2 1 4 4 4 27 
52 Rini Septiani 1 3 1 4 2 4 3 4 2 4 28 
53 Rizka Susanti 2 2 3 2 2 1 2 1 1 1 17 
54 Rizki Okta 2 3 2 3 2 1 1 3 1 4 22 
55 Romi Ramkita 2 3 2 4 2 3 1 4 4 4 29 
56 Rosmala 1 2 2 4 2 1 1 4 3 4 24 
57 Saiwa Salanah 1 2 3 1 1 2 3 1 2 2 18 
 
 
 
 
58 Selvia Erina Putri 4 4 2 3 1 1 3 3 1 2 24 
59 Silvina Wulandari 1 1 3 1 3 1 3 2 2 1 18 
60 Siska Nadila 2 4 1 3 4 3 1 1 0 0 19 
61 Siti Sindi Arwanda Sari 2 1 4 4 2 1 2 2 1 1 20 
62 Sri Aryani 2 2 4 2 2 2 1 4 4 4 27 
63 Sulis Oktaviani 2 2 2 2 2 1 3 3 4 4 25 
64 Syika Rona Aqila 2 2 3 1 3 1 3 1 2 1 19 
65 Tegar Gilang Prayuda 3 2 3 2 3 1 3 2 1 1 21 
66 Thariza Lazuardi Nur 1 4 3 4 4 2 2 1 0 0 21 
67 Yanuar Arifin 1 3 3 1 2 1 2 0 0 0 13 
68 Yovie Wiweka Indrajati 3 2 3 2 2 1 2 1 1 1 18 
69 Yustina 2 2 2 3 1 1 4 4 4 4 27 
70 Yuwandira Ayu Pratiwi 2 3 2 2 2 1 1 4 1 4 22 
71 Zahrani Adelia 3 4 2 1 2 1 2 2 2 1 20 
72 Zida Fadila Maulia 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 28 
  varans   butir 1,01 0,72 0,73 1,20 0,72 1,00 0,64 1,24 1,56 2,21 11,03 
  varians total                     24,69 
 
Reliabilitas                     0,61 
            
Sedang 
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Lampiran D.3 Tingkat Kesukaran Tes Literasi Sains 
UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL TES LITERASI SAINS 
 
No Nama No Item jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10   
1 Aisyah Nur Syifa 1 4 3 4 1 1 2 3 4 4 27 
2 Ajeng Andini Setiawan 1 2 1 3 1 2 1 3 1 1 16 
3 Akbar Fadlilah 2 3 2 3 2 4 1 3 1 1 22 
4 Akbar Giandi 2 3 2 3 2 3 1 4 3 4 27 
5 Alfiando Syahputra 2 3 2 1 3 1 2 0 1 1 16 
6 Alica Chandra 2 4 2 1 2 2 2 2 4 4 25 
7 Amru Roakn Thariq 2 3 2 2 2 2 1 1 1 1 17 
8 Annisa Fika Septisa 1 2 2 2 2 2 2 2 2 0 17 
9 Aqueena Salsa Puspita 2 3 3 1 1 1 2 3 1 4 21 
10 Ayulia Eka Putri 3 2 4 3 2 3 1 2 4 4 28 
11 Azihwa Nur Zinah 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 16 
12 Azriel Wijaya Pradipta 3 3 4 1 1 1 1 3 2 4 23 
13 Azwati 1 3 4 4 1 1 2 3 4 4 27 
14 Balqis Putri Andini 2 2 2 4 2 3 1 2 1 3 22 
15 Beni Saputra 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 21 
16 Bintang Annisa 4 4 2 3 1 2 2 3 1 1 23 
17 Bintang Kenzo Abavi 1 2 1 2 1 1 2 3 1 4 18 
 
 
 
 
18 Della Rizkyta 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 27 
19 Deny Fakhrezi 1 3 3 4 1 2 2 4 4 4 28 
20 Dewi Kautsar 1 3 2 1 1 1 1 2 2 2 16 
21 Dian Qori Handayani 2 4 2 3 2 4 2 4 3 3 29 
22 Fajar Indarto 1 1 3 3 2 1 1 3 1 4 20 
23 Fanisa Putri 4 4 3 4 2 2 1 4 4 4 32 
24 Fradana Aliattar 3 4 4 1 1 1 1 1 1 3 20 
25 Fyra Annisa Septiawan 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 13 
26 Hanny Alvionita H 4 3 4 4 2 3 2 3 3 4 32 
27 Hemalia Nanda Putri 2 4 2 2 2 4 2 4 2 3 27 
28 Ira Sucitra 4 3 2 2 4 4 2 2 2 2 27 
29 Irma Mulia 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 13 
30 Jihan Andrian 1 4 2 3 1 4 3 3 3 4 28 
31 Julio Agusta 4 2 2 1 1 1 1 2 1 1 16 
32 Kavin Zaky Aryil Adzin 2 3 1 1 2 2 3 1 1 1 17 
33 Khadafi Indar 1 2 3 2 2 1 1 2 1 1 16 
34 Lipeng K 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 13 
35 M. Liyanza Rafid 2 2 3 2 1 2 1 2 1 4 20 
36 M. Raffi Septian 2 2 3 1 3 1 3 2 1 1 19 
37 Maya Sitompul 4 3 3 1 1 2 1 1 1 1 18 
38 Muhamad Kadafi Al-
Ma‘ruf 
3 3 4 2 1 1 2 3 1 4 24 
 
 
 
 
39 Muhammad Daffa 
Wardhana 
1 2 3 2 3 1 3 2 2 1 20 
40 Muhammad Davi 1 2 3 3 4 1 1 1 3 1 20 
41 Muhammad Difa Ar‘rofi 1 4 4 1 1 1 1 3 1 4 21 
42 Muhammad Rizky 3 3 2 1 1 3 2 4 4 4 27 
43 Mutiara 1 3 2 2 3 3 3 3 3 0 23 
44 Mutiara Andil Fortuna 4 2 2 2 3 2 2 1 2 1 21 
45 Nandita Ramadiva 2 4 3 1 1 1 1 3 1 1 18 
46 Nasya Ramadhani 2 2 2 2 2 1 3 3 3 2 22 
47 Putri Dewi Ningsih 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 15 
48 Rasya Regina Putri 1 3 4 4 2 4 1 4 4 4 31 
49 Remitha Sheila 4 3 2 3 2 1 1 2 3 2 23 
50 Ridha Septa Ardini 1 3 2 4 3 2 3 4 4 4 30 
51 Rina Marina 1 3 2 4 2 2 1 4 4 4 27 
52 Rini Septiani 1 3 1 4 2 4 3 4 2 4 28 
53 Rizka Susanti 2 2 3 2 2 1 2 1 1 1 17 
54 Rizki Okta 2 3 2 3 2 1 1 3 1 4 22 
55 Romi Ramkita 2 3 2 4 2 3 1 4 4 4 29 
56 Rosmala 1 2 2 4 2 1 1 4 3 4 24 
57 Saiwa Salanah 1 2 3 1 1 2 3 1 2 2 18 
58 Selvia Erina Putri 4 4 2 3 1 1 3 3 1 2 24 
59 Silvina Wulandari 1 1 3 1 3 1 3 2 2 1 18 
 
 
 
 
60 Siska Nadila 2 4 1 3 4 3 1 1 0 0 19 
61 Siti Sindi Arwanda Sari 2 1 4 4 2 1 2 2 1 1 20 
62 Sri Aryani 2 2 4 2 2 2 1 4 4 4 27 
63 Sulis Oktaviani 2 2 2 2 2 1 3 3 4 4 25 
64 Syika Rona Aqila 2 2 3 1 3 1 3 1 2 1 19 
65 Tegar Gilang Prayuda 3 2 3 2 3 1 3 2 1 1 21 
66 Thariza Lazuardi Nur 1 4 3 4 4 2 2 1 0 0 21 
67 Yanuar Arifin 1 3 3 1 2 1 2 0 0 0 13 
68 Yovie Wiweka Indrajati 3 2 3 2 2 1 2 1 1 1 18 
69 Yustina 2 2 2 3 1 1 4 4 4 4 27 
70 Yuwandira Ayu Pratiwi 2 3 2 2 2 1 1 4 1 4 22 
71 Zahrani Adelia 3 4 2 1 2 1 2 2 2 1 20 
72 Zida Fadila Maulia 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 28 
 
Rata-raata 2,03 2,69 2,49 2,31 1,89 1,81 1,81 2,49 2,07 2,36 
 
 
 TK 0,51 0,67 0,62 0,58 0,47 0,45 0,45 0,62 0,52 0,59 
 
 
Kriteria Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 
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Lampiran D.4 Uji Daya Beda Tes Literasi Sains 
UJI DAYA BEDA BUTIR SOAL TES LITERASI SAINS 
 
Kelompok Atas 
Kode 
Responden 
No Item jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10   
23 4 4 3 4 2 2 2 4 4 4 33 
26 4 3 4 4 2 3 2 3 3 4 32 
48 1 3 4 4 2 4 1 4 4 4 31 
50 1 3 2 4 3 2 3 4 4 4 30 
21 2 4 2 3 2 4 2 4 3 3 29 
55 2 3 2 4 2 3 1 4 4 4 29 
72 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 28 
10 3 2 4 3 2 3 1 2 4 4 28 
19 1 3 3 4 1 2 2 4 4 4 28 
30 1 4 2 3 1 4 3 3 3 4 28 
52 1 3 1 4 2 4 3 4 2 4 28 
28 4 3 2 2 4 4 2 2 2 2 27 
1 1 4 3 4 1 1 2 3 4 4 27 
4 2 3 2 3 2 3 1 4 3 4 27 
13 1 3 4 4 1 1 2 3 4 4 27 
18 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 27 
 
 
 
 
27 2 4 2 2 2 4 2 4 2 3 27 
42 3 3 2 1 1 3 2 4 4 4 27 
51 1 3 2 4 2 2 1 4 4 4 27 
62 2 2 4 2 2 2 1 4 4 4 27 
BA 2,1 3,1 2,65 3,2 1,95 2,8 1,85 3,55 3,45 3,7  
            
            Kelompok Bawah 
           Kode 
Responden 
No Item jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10   
45 2 4 3 1 1 1 1 3 1 1 18 
57 1 2 3 1 1 2 3 1 2 2 18 
59 1 1 3 1 3 1 3 2 2 1 18 
67 4 2 3 1 2 1 2 1 1 1 18 
68 3 2 3 2 2 1 2 1 1 1 18 
7 2 3 2 2 2 2 1 1 1 1 17 
8 1 2 2 2 2 2 2 2 2 0 17 
32 2 3 1 1 2 2 3 1 1 1 17 
37 4 2 3 1 1 2 1 1 1 1 17 
53 2 2 3 2 2 1 2 1 1 1 17 
5 2 3 2 1 3 1 2 0 1 1 16 
2 1 2 1 3 1 2 1 3 1 1 16 
11 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 16 
 
 
 
 
20 1 3 2 1 1 1 1 2 2 2 16 
31 4 2 2 1 1 1 1 2 1 1 16 
33 1 2 3 2 2 1 1 2 1 1 16 
47 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 15 
25 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 13 
29 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 13 
34 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 13 
BB 1,9 2,2 2,2 1,45 1,55 1,35 1,65 1,6 1,3 1,05 
 
            
            Daya pembeda             NO Item Soal           
Rumus   1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
BA-
BB/MAX   0,05 0,225 0,1125 0,4375 0,1 0,3625 0,05 0,4875 0,5375 0,6625 
kriteria   J C J B J C J B B B 
 
Daya Pembeda  Kriteria 
 0,00 - 0,20   Jelek  
0,21 - 0,40 Sedang/cukup 
0,41 - 0,70   Baik  
0,71 -1,00 Sangat baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN E 
HASIL OLAH DATA PENELITIN  
 
 
E.1  Nilai Pretest Posttest Literasi Sains Kelas Eksperimen Dan 
Kontrol 
E.2  Nilai Pretest Posttest Sikap Ilmiah Kelas Eksperimen Dan 
Kontrol 
E.3 Pemetaan Tiap Item Item Indikator Literasi Sains 
E.4 Perhitungan N-Gain Literasi Sains Kelas Eksperimen 
E.5 Perhitungan N-Gain Literasi Sains Kelas Kontrol 
E.6 Perhitngan N-Gain Tiap Item Indikator Literasi Sains 
E.7  Pemtaan Tiap Item Indikator Sikap Ilmiah 
E.8 Perhitungan N-Gain Sikap Ilmiah Kelas Eksperimen 
E.9 Perhitungan N-Gain Sikap Ilmiah Kelas Kontrol 
E. 10 Perhitungan N-Gain Tiap Item Indikator Sikap Ilmiah 
E. 11 Uji Normalitas  
E.12 Uji Homogenitas 
E.13 Uji t Independent Literasi Sains 
E.14 Uji t Independent Sikap Ilmiah 
E.15 Uji Koefesien Determinasi   
E. 16 Perhitungan Angket Respon 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran E.13 Uji t Independent N-Gain Literasi Sains  
 
UJI t-INDEPENDENT N-GAIN 
LITERASI SAINS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
 
 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
N-Gain eksperimen literasi sains 36 67.9167 14.17921 2.36320 
kontrol literasi sains 36 55.5000 17.43642 2.90607 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran E.14 Uji t Independent N-Gain Sikap Ilmiah 
 
UJI t-INDEPENDENT N-GAIN 
 SIKAP ILMIAH EKSPERIMEN DAN KONTROL 
 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
N-Gain eksperimen sikap ilmiah 36 38.4722 16.70327 2.78388 
kontrol sikap ilmiah 36 25.2778 14.51228 2.41871 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran E.15 Uji Koefesien Determinasi 
 
1. Uji Koefesien Determinasi Model Science, Environment, Technology, Society 
Berbasis Etnosains Terhadap Literasi Sains Eksperimen   
 
Correlations 
  Model Science, 
Environment, 
Technology, Society 
Berbasis Etnosains Literasi Sains 
Model Science, Environment, 
Technology, Society Berbasis 
Etnosains 
Pearson Correlation 1 .658
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 36 36 
Literasi Sains Pearson Correlation .658
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 36 36 
   
2. Uji Koefesien Determinasi Model Science, Environment, Technology, Society 
Berbasis Etnosains Terhadap Sikap Ilmiah Eksperimen   
 
Correlations 
  Model Science, 
Environment, Technology, 
Society Berbasis 
Etnosains Sikap Ilmiah 
Model Science, 
Environment, Technology, 
Society Berbasis Etnosains 
Pearson Correlation 1 .730
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 36 36 
Sikap Ilmiah Pearson Correlation .730
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 36 36 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN F 
SURAT-SURAT PENELITIAN 
 
F.1 Nota Dinas Bimbingan Skripsi 
F.2 Pengesahan Proposal 
F.3 Surat Validasi Instrumen 
F.3  Surat Balasan Pra Penelitian 
F.4 Surat Balasan Penelitian 
F.5  Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
  
 
  
 
  
 
  
 
  
 
  
 
  
 
LAMPIRAN G 
 DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
 
G.1 Foto Kegiatan Kelas Eksperimen 
G.2 Foto Kegiatan Kelas Kelas 
 
 
 
  
 
Lampiran F.1 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen 
 
KEGIATAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 
                            
(Pretest Kelas Ekperimen) 
    
(Pengamatan Ekosistem Buatan Yang Termasuk Kearifan Lokal Lampunng Timur) 
     
(Pengamatan Ekosistem Buatan Yang Termasuk Kearifan Lokal Lampunng Tengah) 
  
 
   
(Persentasi Hasil Pengamatan Kearifan Lokal)       (Posttest Kelas Eksperimen) 
  
 
Lampiran F.2 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol 
 
KEGIATAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 
   
(Pretest Kelas Kontrol)     (Diskusi 
Kelompok) 
    
(Persentasi Hasil Diskusi)    (Posttest Kelas Kontrol) 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
